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MOTTO

ثَـنَا يوُنُسُ بْنُ أبَِي إِسْحَقَ، ثَـنَا مُحَمَّدُ بْنُ يوُسُفَ، قاَلَ: حَدَّ عَنْ بُـرَيْدِ بْنِ أَخْبـَرَناَ إِسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قاَلَ: حَدَّ
ثَـنَا أنََسُ بْنُ مَالِكٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّ  مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلاَةً عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:ى االلهُ أبَِي مَرْيمََ، قاَلَ: حَدَّ

١وَاحِدَةً صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ عَشْرَ صَلَوَاتٍ، وَحُطَّتْ عَنْهُ عَشْرُ خَطِيئَاتٍ، وَرفُِعَتْ لَهُ عَشْرُ دَرجََاتٍ 

Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Mansyur berkata: telah menceritakan
Muhammad bin Yusuf  berkata: telah menceritakan kepada kami Yunus bin Abi
Abi Ishaq dari Buraid bin Abi Maryam berkata: telah menceritakan kepada kami
Anas bin Malik berkata: Rasullullah SAW bersabda: “Barang siapa berselawat
kepadaku satu kali, Allah akan berselawat kepadanya sepuluh kali, dan
menghapus darinya sepuluh kesalahan, dan diangkat kedudukannya sepuluh
derajat”. (HR. An-Nasa’i).

1 Abu Abdur Rahman Ahmad an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, (Maktab al-Mathbu’ats al-
Islamiyah, 1986), Jilid 9., 50
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KATA PENGANTAR

لاَمُ عَلىَ سَيِّدِناَ مُحَمَّدٍ الَْحَمْدُ اللهِ رَبِّ اْلعَالَمِيْنَ. الَْحَمْدُ االلهِ حَمْدًا مُوَافِيًالنِِعَمِهِ مُكَافِيًا لِمَزيِْدِه وَالصَّلاَةُ وَالسَّ 
وَعَلىَ اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَجُنُـوْدِهِ 

Segala puji hanya untuk-Nya Allah dzat yang telah melimpahkan segala

rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya tanpa bisa dihitung. Dzat yang

mempunyai kesempurnaan. Teriring shalawat dan salam bagi kekasih-Nya,

junjungan Nabi besar Muhammad SAW yang telah melakukan sesuatu yang luar

biasa dan tidak ternilai harganya.

Sungguh, hanya karena rahmat-Nya, penulis bisa menyelesaikan skripsi

ini. Demi untuk memahami ajaran yang dibawa Rasul-Nya, penulis berusaha

mengkaji dan mendalami persoalan tentang.“Fenomena Selawat Yang Diiringi

Nyanyian Dalam Kegiatan Majelis  Syubbanul Muslimin di Pondok Pesantren

Nurul Qodim”.Tentunya hal ini bukanlah suatu yang mudah, karena menyangkut

persoalan keagamaan masyarakat.

Jika bukan karena ke-Agungan dan kasih sayang-Nya, sungguh penulis

merasa tidak memiliki kemampuan. Terlalu banyak kekurangan yang penulis

miliki dalam melakukan penelitian ini, mulai dari wawancara, observasi dan

menganalisis data. Alhamdulillah, meskipun demikian, penelitian ini dapat

diselesaikan.

Mengingat selesainya tugas penulisan ini tidak dapat dilepaskan dari peran

berbagai pihak, maka kami haturkan terima kasih dan rasa penghargaan sedalam-

dalamnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM. selaku ketua IAIN Jember

2. Dr. M. Khusna Amal, S.Ag, M.Si selaku dekan Fakultas Ushuluddin,

Adab dan Humaniora.

3. Bapak H. Mawardi Abdullah, Lc., M.Ag Selaku ketua Program Studi Ilmu

Hadis Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora.
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4. Bapak Makhrus, MA. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah banyak

memberi konstribusi baik arahan, kritikan, saran, motivasi, dorongan dan

bimbingannya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

5. Ayah, ibu dan seluruh keluarga yang selalu mendoakan, menasehati dan

mengarahkan kami ke jalan yang diridhai Allah. Semoga Allah selalu

sehatkan mereka,  limpahkan banyak rezeki kepada mereka yang barokah

serta cukupkan kehidupan mereka dan jadikan mereka hamba Allah yang

taqwa.

6. Teman-teman seperjuangan “Ilmu Hadis 2015” yang selalu kami

banggakan dan rindukan serta telah dianggap saudaraku banyak

memberikan dukungan, bantuan, dan motivasi.

7. Seluruh teman komunitasku:
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b. GenBi (Generasi Baru Indonesia) korkom Jember yang saya anggap
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih belum

sempurna dan banyak kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran

sangat panulis harapkan. Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi
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ABSTRAK

Devi Zulia Ilmawati, 2019: Fenomena Selawat Yang Diiringi Nyanyian Dalam
Kegiatan Majelis  Syubbanul Muslimin di Pondok Pesantren Nurul Qodim.

Selawat adalah sebuah doa permohonan kepada Allah SWT yang
ditujukan kepada baginda Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan
sahabatnya. Umat Islam dianjurkan untuk senantiasa berselawat kepada Nabi
Muhammad SAW. Hal ini telah dijelaskan di dalam al-Quran surah Al-Ahzab
ayat 56 Allah dan para malaikat telah berselawat kepada Nabi Muhammad SAW.
Bahkan wajib hukumnya membaca selawat di dalam shalat.

Dalam mempraktikkan selawat masyarakat berbeda-beda seperti selawat
yang dibaca ketika maulid Nabi, selawat yang dibaca ketika shalat dan lain
sebagainya. Di sini penulis menemukan fenomena selawat yang diiringi nyanyian
pada majelis Syubbanul Muslimin. Terdapat keunikan dalam kegiatan selawat
majelis Syubbanul Muslimin, mereka berselawat dengan diiringi syair lagu zaman
now dengan motivasi untuk membumikan selawat di kalangan pemuda. terdapat
perbedaan pendapat mengenai selawat yang diiringi nyanyian tersebut. Ada
kalangan yang langsung menerima dan ada juga yang menyebutnya bid’ah, namun
di sini Masyarakat mengambil hukum bid’âh hasanah.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Latar belakang berdirinya Majelis
Syubbanul Muslimin tentang selawat yang diiringi nyanyian. 2) Bentuk
pelaksanaan selawatan pada Majelis Syubbanul Muslimin. 3) Konstruksi sosial
Majelis Syubbanul Muslimin tentang selawat yang diiringi nyanyian. Dengan
demikian, maka tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui latar belakang
berdirinya Majelis Syubbanul Muslimin tentang selawat yang diiringi nyanyian.
2) Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan selawatan pada Majelis Syubbanul
Muslimin. 3) Untuk mengetahui konstruksi sosial Majelis Syubbanul Muslimin
tentang selawat yang diiringi nyanyian.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara analisis deskriptif. Jenis
penelitin ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini berusaha
menganalisis selawat yang diiringi nyanyian pada majelis Syubbanul Muslimin
melalui pendekatan fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisik (memaparkan masalah
dengan analisis). Keabsahan data dicek menggunakan teknik triangulasi,
ketekunan pengamatan dan menggunakan bahan reference.

Dari data dan analisa penelitian untuk mengungkap fenomena selawat
yang diiringi nyanyian melalui fokus penelitian kami, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: 1) Latar belakang berdirinya majelis Syubbanul Muslimin bila
diteliti menggunakan teori Max Weber ialah termasuk kedalam 4 tipe. Pertama,
tindakan rasional instrumental (zweck rational) yaitu tindakan gus Hafid Hakim
Noer dalam berdakwah, beliau menggunakan selawat yang diiringi nyanyian agar
para pemuda tertarik mengikuti selawatan. Kedua, tindakan rasional nilai (werk
rational) yaitu selawat Syubbanul Muslimin dilakukan untuk selalu memuji
Rasulullah SAW dan mengharap syafaat dari beliau. Ketiga, tindakan afektif
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(affectual action) yaitu kegiatan selawat Syubbanul Muslimin dilakukan untuk
menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW dimana beliau sangat
berperan dalam membawa syiar agama Islam. Keempat,tindakan tradisional
(traditional action) yaitu selawat Syubbanul Muslimin bisa dikatakan tradisi, hal
ini bisa dilihat ketika masyarakat sering mengundang majelis Syubbanul
Muslimin untuk mengisi selawatan di acara tertentu. 2) Bentuk pelaksaan
selawatan pada majelis Syubbnaul Muslimin yaitu dengan diawali pembacaan
ratibul haddad, pembacaan selawat “Simtud Duror”, dibaiyah, Barzanji, Burdah
dan kajian kitab Safinatun Naja dan Arbain Nawawin, setelah itu penutup atau
do’a. 3) Konstrusi sosial majelis Syubbanul Muslimin tentang selawat yang
diiringi nyanyian ialah: a) eksternalisasi yaitu pemahaman gus Hafid Hakim Noer
yang didapat dari pesantren tentang metode dakwah, dakwah wali songo dan hadis
Nabi tentang Nyanyian yang kemudian didukung dengan faktor lingkungan bahwa
kalangan pemuda suka menyanyi, lalu beliau menuangkan sebuah ide untuk
mencapai dakwah tersebut dengan melakukan kegiatan selawatan yang diiringi
nyanyian. b) objektivasi yaitu terdapat pro-kontra tentang selawat yang diiringi
nyanyian. Masyarakat menerima serta mendukung dakwah tersebut, meskipun
sebagian ada yang berpendapat bid’âh, namun mereka mengambil hukum bid’âh
hasanah. sehingga dakwah selawat yang diiringi nyanyian diterima disemua
kalangan. c) internalisasi selawat yang diiringi nyayian terbagi menjadi 3 yaitu:
Pertama, selawat sebagai syariat ialah masyarakat berpedoman pada surah al-
Ahzab ayat 56. Kedua, selawat sebagai dakwah milenial ialah ketika selawat
Syubbanul Muslimin mulai populer di media sosial. Ketiga, sebagai budayaa atau
tradisi masyarakat ialah ketika selawatan menjadi rutinitas atau kebiasaan
masyarakat ketika mengadakan selametan atau acara tertentu.

Kata Kunci: Fenomena, selawat, nyanyian.
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TABEL TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡ a Ṡ Es (dengan titik diatas)

ج Jim J Je

ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah)

خ Kha Kh Kha dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik diatas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan Ye

ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah)

ض Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah)

ع ‘Ain ‘_ Apostrof terbalik

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qof Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ii

ه Ha H Ha

ء Hamzah _’ Apostrof

ي Ya Y Ye

1. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya seabagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fathah A

 ِ◌ Kasrah I

 ٌ◌ Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tharakat dan Huruf Nama Gabungan Huruf

ي Fathah dan ya Ai

و Fatha dan wau Au
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Contoh:

كيف : kaifa هول : haula

2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

ا Fatha dan alif A (a dan garis di atas)

ي Fatha dan ya’ A (a dan garis di atas)

ي Kasrah dan ya’ I (i dan garis di atas)

و Dhamaah dan wau U (u dan garis di atas)

Contoh :

قال - qala

رمى - rama

قيل - qila

-يقول yaqulu
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3. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatha, kasrah,

dhammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

روضة الأطفال - raudah al-atfal

روضة ا لأطفال - raudatul atfal

المدينة المنورة - al-Madinah al-Munawwarah

4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebu dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh :

ربنا - rabbana

نزل - nazzala

البر - al-Birr

الحج - al-Hajj

نعم - na’ama

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan sistem Arab dilambangkan dengan huruf ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang

yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

qomariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata

sandang.

Contoh :

الرجل - ar-rajulu

السيدة - as-sayyidatu

الشمس - asy-syamsu

القلم - al-qalamu

البديع - al-badi’u

الجللال - al-jalalu

6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

تأخذون - ta’khuzuna

النوء - an-nau’

شيء - syai’un
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ان - inaa

امرت - umirtu

اكل - akala

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf,

ditulisterpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

الخليلابراهيم  - Ibrahimm al-khalil

Ibrahimul khalil

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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Contoh :

رمضان الذين انزل فيه القررأنشه - Syahru ramadana al-lazi unzila fihi al-

Quranu

Syahru ramadana al-lazi unzila fihil Quranu

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

واالله بكل شيئ عليم - Wallahu bikulli sya’in  ‘alim

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin

(versi Internasional) ini perlu disertai dengan tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rukun iman adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan umat Islam,

salah satunya adalah beriman kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasul Allah. Dalam

meyakini para Nabi dan Rasulullah tentu harus ditunjukkan dengan

membenarkan apa yang disampaikan beliau yaitu hadis.

Hadis adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi baik dari segi

perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi Muhammad SAW. Hadis di dalam Islam

merupakan sumber hukum kedua bagi umat Islam yang telah disepakati dan

sudah menjadi pedoman umat Islam. Kajian hadis tidak henti-hentinya dibahas

dari segi keilmuan maupun isi hadis. Bahkan kajian hadis terus berkembang

luas seiring dengan zaman dan kehidupan masyarakat. Namun hadis mulai

mengalami perubahan. Hal ini sudah berlangsung lama, karena pada zaman

sahabat saja terdapat banyak perbedaan dalam aspek memahami dan

mempraktikkan hadis.1

Selain itu, dalam meyakini Nabi Muhammad bukan hanya

membenarkan dan mempraktikkan perkataan beliau saja, namun juga meluas

pada ranah psikologis misalnya dengan mencintai, memuliakan,

mengagungkan beliau dan keluarganya.

1M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadits Dari Teks ke Konteks, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2016)., 2
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah al-Fath ayat 8-9

              
         

Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan, supaya kamu sekalian beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama) Nya, membesarkan
Nya. dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang.(QS. Al-Fath
ayat 8-9).2

Menurut Ibnu Abbas salah satu kewajiban seseorang terhadap Nabi

dan Rasul adalah tuwaqqirūn yang artinya menghormati dan

mengagungkannya.3 Kecintaan kepada Rasul yang bisa menjadi penyebab

kecintaan tuhan kepada orang tersebut.

Kecintaan seseorang juga melahirkan adanya pengagungan kepada

objek yang dicintainya. Pengagungan tersebut berupa tindakan yang

menyebabkan seseorang mengikuti perintah dan sunnah-sunnahnya.

Sedangkan pengagungan dalam bentuk ucapan bisa berupa intensitas

seseorang menyebut objek yang dia cintai. Dan untuk menumbuhkan

kecintaan pada objek tersebut maka harus banyak mengingat, menyebut dan

mengetahuinya lebih dalam. Oleh karena itu, Islam tidak hanya

memerintahkan seseorang untuk mencintai Nabi Muhammad SAW saja tanpa

menunjukkan cara untuk mengantarkan kepada cinta tersebut. Tetapi juga

dijelaskan tentang doktrin-doktrin untuk memperbanyak menyebut

2Mushaf Muslimah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita, (Jakarta: JABAL, 2010).,
511

3Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim vol. 7, (Dar al-Thiybah li al-Nasyr, 1999),.  329.
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Muhammad SAW, mempelajari sejarah hidup dan mengikuti sunnah-sunnah

beliau.

Salah satu cara memuliakan dan menghormati Nabi yang

diperintahkan Allah dalam surah Al-Qur’an adalah selawat. Sebagaimana

dalam QS. Al-Ahzab ayat 56

                  
  

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berselawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.(QS. Al-Ahzab ayat
56).4

Perintah selawat dalam ayat al-Qur’an di atas difahami oleh para

mufassir sebagai perintah bagi seorang muslim agar mendoakan rahmad dan

ampunan untuk Nabi.5 Selawat juga dijadikan salah satu rukun yang harus

dipenuhi seseorang dalam melakukan ṣhalāt wajibnya. Ketika berdoa kita juga

disunnahkan untuk membaca selawat pada Nabi. Di sisi lain, selawat juga

merupakan tindakan seseorang mengingat dan menyebut tuhannya dengan

lisan, sekalipun dengan bentuk permintaan.

Namun, di era globalisasi ini dunia menjadi terbuka luas dan tanpa

batas. Istilah globalisasi ini mungkin sudah tidak asing lagi bagi sebagian

orang. Globalisasi memberikan dampak yang begitu besar terhadap kehidupan

umat manusia di seluruh dunia. Globalisasi  yang  terjadi  seperti  sekarang  ini

memang  tidak  bisa  kita  hindari.  Proses  globalisasi  ini  menjadikan  suatu

4Mushaf Muslimah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita., 418
5Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim vol. 7,.  45
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perubahan mulai dari teknologi,  transportasi,  informasi,  dan  komunikasi.

Kita dengan mudah dapat mengetahui sesuatu yang terjadi di belahan benua

lain dalam  hitungan  detik  melalui  internet  dan  lain-lain.  Komunikasi

menjadi mudah dan transparan. Sehingga dunia menjadi luas tanpa batas

dengan adanya alat-alat teknologi seperti televisi, handphone, laptop dan lain

sebagainya yang mengubah karakter kalangan pemuda.

Teknologi modern sangat berperan dalam mengubah pribadi pemuda,

karena selain memberi manfaat dalam mencari informasi, media tersebut juga

berdampak negatif karena banyak juga media-media yang mengarahkan kepada

hal yang negatif, seperti tayangan di televisi kurang berfaat dan video-video

yang tidak sepantasnya dilihat, sehingga kenakalan remaja pun semakin

meningkat. Karakter pemuda zaman “now” berbeda dengan zaman dahulu.

Keinginan berselawat kepada Nabi pun menurun.

Salah satu upaya membentuk peneledanan terhadap karakter Rasulullah

SAW di kalangan pemuda ialah berselawat. Keistimewaan dari orang yang

membaca selawat adalah dapat tercetaknya pribadi Rasulullah SAW dalam

hatinya.6 Selawat dapat membantu para pelakunya mengikuti perilaku sunnah

Rasulullah SAW, tanpa paksaan. Membangkitkan jiwa yang penuh kecintaan

dengan suka cita  mengikuti jejak beliau.7 Selawat bisa membentuk karakter

para pemuda untuk selalu mengingat Rasulullah SAW.

6Risty Lia Chakimah, “Pembentukan karakter cinta Rasul pada santri melalui kegiatan
pembacaan selawat di Pondok pesantren Al-Hidayah Karangsuci Puwekerto Kabupaten
Banyumas” , (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2017)., 4

7Risty Lia Chakimah, “Pembentukan karakter cinta Rasul pada santri melalui kegiatan
pembacaan selawat di Pondok pesantren Al-Hidayah Karangsuci Puwekerto Kabupaten
Banyumas”., 5
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Dalam hal ini, penulis menemukan suatu komunitas yang dalam

misinya ingin  menghidupkan selawat di kalangan remaja yaitu Majelis

Selawat Syubbanul Muslimin yang berasal dari pondok Nurul Qodim,

Kalikajar Paiton, Probolinggo. Majelis Syubbanul Muslimin adalah sebuah

majelis selawat yang dalam pelaksanaannya melantunkan selawat diiringi

nyanyian. Keunikan mejelis ini ialah dalam pelaksanaannya diawali dengan

membaca rotib al-haddat, setelah itu melantunkan selawat diiringi syair lagu

yang mempunyai makna mengajak para pemuda dalam kebaikan, dan dibagian

akhir acara terdapat ceramah atau majelis ta’lim dari gus Hafid Hakim Noer.

Inisiatif lagu tersebut karena ingin menarik minat para pemuda untuk

berselawat. Majelis selawat ini mempunyai 2 anggota yaitu anggota Syubbanul

Muslimin dan anggota Syubban Lovers (para pencinta Syubban).

Dari pemaparan di atas, peneliti sangat tertarik untuk mengadakan

penelitian lebih mendalam tentang “Fenomena Selawat Yang Diiringi

Nyanyian Dalam Kegiatan Majelis  Syubbanul Muslimin”.

B. Fokus Penelitian

1. Latar belakang berdirinya majelis selawat Syubbanul Muslimin.

2. Bentuk pelaksanaan selawatan pada Majelis Syubbanul Muslimin.

3. Konstruksi sosial Majelis Syubbanul Muslimin tentang selawat yang

diiringi nyanyian.
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya majelis selawat Syubbanul

Muslimin.

2. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan selawatan pada Majelis Syubbanul

Muslimin.

3. Untuk mengetahui kontruksi sosial Majelis Syubbanul Muslimin tentang

selawat yang diiringi nyanyian.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan karena adanya rasa keingintahuan peneliti

terhadap suatu Fenomena Selawat yang diiringi nyanyian dalam kegiatan

Majelis Selawat Syubbanul Muslimin Pondok Pesantren Nurul Qodim,

Kalikajar. Oleh karena itu diharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua

pihak. Adapun manfaat penelitian ini, antara lain :

1. Manfaat dari segi teoritis penulis berharap penelitian ini dapat berguna

bagi konstribusi pemikiran peneliti dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan terutama tentang berselawat.

2. Manfaat dari segi praktis, penulis berharap penelitian ini dapat

memberikan manfaat kepada beberapa pihak, di antaranya:

a. Bagi Peneliti

1) Sebagai ajang latihan untuk melatih daya nalar dan mengasah

intelektual penulis.

2) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penulisan karya

ilmiah sebagai bekal untuk penelitian selanjutnya.
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b. Bagi Lembaga IAIN Jember

1) Dapat memberikan konstribusi baru yang positif di IAIN Jember.

2) Mampu memberikan konstribusi dalam pengembangan kajian ilmu

di IAIN Jember.

c. Bagi Pembaca

Manfaat Penelitian ini bagi si pembaca, diharap bisa

menambah wawasan baru dan bisa dijadikan rujukan bagi peneliti

selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini Sistematika pembahasan yang akan digunakan

terdiri dari beberapa bab sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Kajian kepustakaan, yang berisi penelitian terdahulu dan

kajian teori yang meliputi definisi selawat, macam makna selawat, cara

berselawat, manfaat selawat, dan hukum selawat.

BAB III : Metode penelitian, yang menjelaskan tentang pendekatan dan

jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV : Penyajian data dan analisis yang berisi tentang gambaran

obyek penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan.

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

1. Risty Lia Chakimah menulis karya yang berjudul “Pembentukan karakter

cinta Rasul pada santri melalui kegiatan pembacaan selawat di Pondok

Pesantren al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten

Banyumas.”Skripsi yang fokus terhadap pembentukan karakter santri

untuk meneladani pribadi Rasulullah dengan cara berselawat kepada

beliau.

Terkait dengan penelitian ini terdapat kesamaan yaitu sama-sama

membahas mengenai pembentukan karakter yang baik melalui selawat,

dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, namun terdapat

perbedaan pada masalah yang dituju yaitu penelitian tersebut lebih

mendominasi kepada pembentukan karakteristik cinta Rasul pada para

peserta didik atau santri melalui selawatsedangkan penelitian ini lebih

fokus kepada pembentukan karakteristik di kalangan para pemuda melalui

selawat dengan menggunakan metode living hadith.8

2. Wisnu Khoir menulis karya berjudul “Peranan Selawat dalam Relaksasi

pada Jama’ah Majelis Rasulullah di Pancoran” skripsi tersebut membahas

tentang proses relaksasi yang diiringi selawat pada Jama’ah majelis

Rasulullah. Dalam penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama

membahas tentang pembacaan selawat dan menggunakan penelitian

8. Risty Lia Chakimah, “Pembentukan karakter cinta Rasul pada santri melalui kegiatan
pembacaan selawat di Pondok Pesantren al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten
Banyumas”, 8.
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kualitatif. Namun terdapat perbedaan yang dituju yaitu penelitian tersebut

membahas tentang cara dan proses relaksasi pembacaan selawat

sedangkan penelitian ini fukos pada pembentukan karakteristik di

kalangan para pemuda melalui selawat dengan menggunakan metode

living hadith.9

3. Muhammad Faiz Fuadi menulis karya berjudul “Peran Majelis Dzikir dan

Selawat an-Najaah Krapyak Yogyakarta terhadap pembentukan keluarga

sakinah”skripsi tersebut membahas tentang membentuk keluarga sakinah

melalui selawat dengan mecontoh kehidupan beliau. Di sini terdapat

persamaan yaitu sama-sama membahas tentang selawat. Namun terdapat

perbedaan masalah yang dituju yaitu penelitian tersebut membahas tentang

membentuk keluarga sakinah dengan membaca selawat sedangkan

penelitian ini membahas pembentukan karakteristik di kalangan para

pemuda melalui selawat dengan menggunakan metode living hadith.10

4. Muhammad Zuhdan, “Selawat Mudo Palupi Giriloyo, Wukirsari, Imogiri,

Bantul”.Skripsi tersebut membahas tentang pelestarian budaya dan hiburan

melalui selawat. Bentuk kesenian tersebut adalah perpaduan seni vokal

dan seni musik. Di sini terdapat persamaan dalam skripsi tersebut yaitu

sama-sama membahas selawat dan menggunakan penelitian kualitatif.

Namun terdapat perbedaan masalah yang dituju yaitu penelitian tersebut

membahas tentang kesenian dan hiburan melalui selawat sedangkan

9Wisnu Khoir, “Peranan Selawat dalam Relaksasi pada Jama’ah Majelis Rasulullah
diPancoran”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007).

10Muhammad Faiz Fuadi, “Peran Majelis Dzikir dan Selawat an-Najaah Krapyak
Yogyakarta terhadap pembentukan keluarga sakinah”,(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta,2012).
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penelitian ini membahas tentang pembentukan karakteristik di kalangan

para pemuda melalui selawat dengan menggunakan metode living

hadith.11

B. Kajian Teori

1. Pengertian selawat

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, selawat adalah berdoa

kepada Allah yang ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW beserta

keluarga dan sahabatnya.12 Di dalam kamus Bahasa Arab al-Munjid kata

selawat adalah bentuk jamā’ dari kata ṣhalāt yang berarti doa.13

Sedangkan menurut Adrika Fithrotul Aini, selawat berasal dari

kata ṣhalāt dan bentuk jamaknya menjadi selawat yang berarti doa untuk

mengingat Allah secara terus menerus.14 Jadi dapat disimpulkan bahwa

selawat adalah sebuah do’a permohonan kepada Allah SWT yang

ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya.

Selawat juga dijelaskan dalam firman Allah dalam al-Qur’an Surah

Al-Ahzab 56

                
   

11Muhammad Zuhdan, “Selawat Mudo Palupi Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul”,
(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010).

12Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007)., 1018

13Luwis Ma’luf, Kamus Bahasa Arab al-Munjid, (Bairut: Dar el-Mas Syriq, 1986),. 434
14Adrika Fithrotul Aini, “Living Hadis Dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Selawat

Diba’ Bil-Mustofa”, Ar-Raniry: International Journal of Islamic Studies Vol. 2, No.1, (Juni
2014)., 222
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berselawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”(QS al-
Ahzab 56).15

Sesungguhnya Allah SWT berselawat untuk Nabi-Nya dengan

menganugrahkan rahmad dan keridhaan kepadanya.16 Begitu juga dengan

para malaikat, mereka senantiasa mendoakan beliau, memohonkan

maghfiroh dan luhurnya kedudukan untuk beliau.17

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT menggambarkan

kepada hamba-hamba-Nya tentang kedudukan seorang hamba dan Nabi-

nabi-Nya yaitu Allah memuji beliau disisi para malaikat dan para malaikat

berselawat kepadanya. Kemudian Allah memerintahkan penduduk alam

bawah (bumi)  untuk mengucapkan selawat dan salam kepadanya, agar

menyatu antara pujian penghuni alam atas dan alam bawah seluruhnya.18

Ayat di atas menggunakan al-ṣhalāt untuk mukminin, juga

digunakan Allah SWT dan para malaikat yang tergabung dalam satu kata

kerja “yuṣhallū”. Kemudian kaum mukmin diperintahkan untuk

berselawat kepada beliau Muhammad SAW.19

Jadi dapat dibedakan antara makna selawat mukminin tidak

semakna dengan selawat Allah SWT yaitu ada perbedaan yang

dimaksudkan dalam penggunaan lafad tersebut di sisi Allah, malaikat dan

15Mushaf al-Qur’an, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006)., 426
16Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra, 1992).,

56
17Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Fil ‘Aqidah wa Syariah wal Manha, (Jakarta:

Gemma Insani, 2016)., 413
18Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:

Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008)., 402
19Hasan Musawa, 1000 salawat 1000 manfaat, (Jakarta: Citra, 2016)., 19
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mukminin. Dengan demikian, kita perlu membahas tentang makna selawat

kepada Nabi Muhammad SAW.

a. Selawat Allah SWT

Selawat Allah SWT adalah Selawat yang mempunyai makna

rahmat, jaminan berkah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW

dan pujian atau sanjungan Allah SWT kepada Nabi Muhammad

SAW.20 Artinya di sini ialah Allah memberikan kemuliaan kepada

beliau.

Sungguh mulia Nabi Muhammad SAW, sehingga Allah

memberi pujian dan sanjungan kepada beliau.

b. Selawat malaikat

Selawat Allah SWT berbeda dengan selawat yang lainnya.

Selawat dari Allah adalah anugerah dan pemberian, sedangkan dari

yang lainnya merupakan permintaan. Demikian juga dengan selawat

malaikat dan mukminin. Semua selawat yang diucapkan dari makhluk

maknanya tidak keluar dari lingkup meminta kepada Allah agar

melimpahkan karunia kepada yang dituju dengan limpahan yang dia

kehendaki.

Dalam penafsiran terdapat beberapa pengertian tentang selawat

malaikat di antaranya ialah bukti ketundukan dan kepatuhan malaikat

kepada perintah Allah SWT, penghormatan, doa, dan istighfar yang

20Ali Amrin al-Qurawy, Koleksi Hafalan Penting Dari Lahir Sampai Mati, (Yogyakarta:
Saufa, 2016)., 170
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ditujukan kepada beliau.21 Ibnu Hajar Asqalani memaknai selawat

malaikat sebagai permohonan, penyanjungan dan pengagungan untuk

Nabi SAW.22

c. Selawat mukmin

Allah SWT telah berselawat kepada Nabi SAW. Kemudian

memerintahkan mereka agar mengikuti-Nya, maka merekapun

berselawat. Dengan selawat mereka berhak memperoleh keutamaan

dan pengagungan dalam menaati perintah Allah, mengikrarkan

keutamaan dan haknya, meninggikan pribadi agung, sehingga mereka

termasuk orang-orang yang bersyukur. Sudah seharusnya seorang

mukmin berdoa kepada Allah dengan sepenuh hati agar mereka

dilimpahkan berbagai karunia dan kebaikan dan mengangkat derajat

mereka di sisi-Nya yang hal itu tidak mungkin mereka capai kecuali

dengan anugerah dari Allah SWT.23

Dari beberapa pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa selawat Allah atas Nabi-Nya ialah menaruh kasih sayang

kepada Nabi SAW sebagai tambahan dari rahmat-Nya. Selawat

malaikat adalah ampunan bagi beliau yang hal itu berarti juga

memperoleh limpahan rahmat-Nya. Sedangkan selawat kaum mukmin

ialah kasih sayang mereka kepada Nabi SAW dengan memohon kasih

sayang dari Allah untuk beliau.24

21Ali Amrin al-Qurawy, Koleksi Hafalan Penting Dari Lahir Sampai Mati., 170
22Hasan Musawa, 1000 salawat 1000 manfaat., 22
23Ali Amrin al-Qurawy, Koleksi Hafalan Penting Dari Lahir Sampai Mati., 171
24Hasan Musawa, 1000 salawat 1000 manfaat., 20-28
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2. Macam bentuk selawat

Menurut Sokhi Huda dalam bukunya tasawwuf kultural yang

dikutip oleh Andrika Fithotul aini menyatakan bahwa selawat kepada Nabi

memiliki dua bentuk yaitu : selawat ma’tsûrat dan selawat ghairu

ma’tsûrat. Selawat ma’tsûrat adalah selawat yang redaksinya berasal dari

Nabi Muhammad SAW dan selawat tersebut langsung diajarkan oleh

beliau, seperti selawat yang dibaca ketika tasyahud akhir dalam ṣhalāt.

Sedangkan selawat ghairu ma’tsûrat adalah selawat yang disusun oleh

para sahabat, tâbi’īn, tâbi’it tâbi’īn, atau para ulama di kalangan umat

Islam. bentuk selawat yang dilantunkan adalah selawat hasil karya mereka

seperti syair-syair yang maknanya menyanjung baginda Nabi Muhammad

SAW  serta memuliakan beliau.25

Sebagaimana pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa selawat

mempunyai dua bentuk yaitu selawat yang secara langsung berasal dari

Nabi dan selawat yang berasal dari karya-karya para sahabat, tâbi’īn, dan

tâbi’īt tâbi’īn yang tujuannya adalah untuk memuliakan Nabi Muhammad

SAW sebagai Rasulullah.

3. Manfaat selawat kepada Nabi Muhammad SAW

a. Untuk melaksanakan perintah Allah dan mendekatkan diri kepada-

Nya.

b. Merupakan tanda kokohnya aqidah, besarnya rasa cinta kepada Rasul,

ketaatan, serta sanjungan bagi baginda Rasulullah SAW.

25Adrika Fithrotul Aini, Ar-Raniry: International Journal of Islamic Studies, 223
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c. Meninggikan derajat dan kedudukan Rasulullah SAW.

d. Berharap agar doa dikabulkan bila diiringi selawat.

e. Membaca selawat akan menghapus kejelekan26

4. Hukum Selawat

Terdapat beberapa perbedaan pendapat mengenai hukum selawat

ialah sebagai berikut :

a. Menurut imam at-Thahawi hukum selawat adalah wajib (membaca

selawat satu kali). Beliau mencukupkan dengan membaca selawat satu

kali saja sebagai kewajiban.

b. Imam al-Kurkhi berkata : hukum selawat adalah wajib setiap nama

Rasulullah disebut. Pendapat ini senada dengan yang dipegang oleh

jumhur ulama .

c. Imam al-Qasthalani berkata : “Dikatakan bahwa hukumnya adalah

Mustahabbah (dianjurkan). Setiap nama Rasulullah disebut, maka

dianjurkan membaca selawat.

d. Menurut imam Syafi’i hukum selawat adalah wajib dalam Tasyahud

akhir disetiap ṣhalāt.27

5. Definisi Nyanyian

a. Pengertian nyanyian

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nyanyian adalah

komponen musik pendek yang terdiri dari musik dan lagu.28 Kata لغناءاا

26Muhammad Zuhdan, “Selawat Mudo Palupi Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul”.,8
27Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, (Jakarta :

Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2006)., 260
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diambil dari bahasa arab yang artinya mengangkat suara dengan irama

tertentu. Jika dilihat dalam pengertian kamus الغناء adalah suara yang

diperindah, bisa juga dikatakan suara dalam bersyair dan sebagainya.29

Nyanyian adalah syair suara yang diungkapkan sesuai nada dan melodi

tertentu sehingga membentuk harmoni. Nyanyian sering juga disebut

sebagai seni suara yang diiringi dengan alat musik untuk menghasilkan

senandung irama.

b. Sejarah Nyayian

Pada zaman Jahiliyah musik sudah ada di kalangan Arab,

bahkan musik merupakan suatu keharusan bagi orang Arab.

Contohnya di Hijaz terdapat orang yang menggunakan musik mensural

yang mereka namakan dengan Iqā’ (irama yang berasal dari gendang).

Mereka menggunakan berbagai alat musik antara lain: seruling,

rebana, gambus, dan lain sebagainya.

Seni musik semakin digemari sejak bangsa Arab mulai masuk

agama Islam, bakat mereka dalam musik berkembang dengan

semangat baru. Ketika Hijaz menjadi pusat politik pada masa

Rasulullah SAW, perkembangan musik masih tetap ada.30

Dalam sejarah agama Islam, seni musik bukan hal yang baru.

Pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat seni musik belum

28Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007)., 790

29Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawir Arab Indonesia terlengkap, (Jakarta :
Pustaka Progesif, 1997)., 1022

30Abdur Rahman Al-Baghdadi, Seni Musik dalam Pandangan Islam(seni vocal, musik
dan tari), (Jakarta: Gema Insani, 1993)., 15
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dikenal masyarakat Islam walaupun pada saat itu dalam prakteknya

seni sudah lebih dulu dikenal. Hal ini bisa dilihat dari merdunya suara

adzan yang dilantunkan oleh Bilal sehingga Umar bin Khattab seorang

panglima perang yang gagah berani hatinya luluh ketika

mendengarkan kemerduan dan keindahan seni bacaan al-Quran. Jadi

seni sudah ada sejak perkembangan agama Islam.31

Asal penggunaan kata musik dan definisinya dari aspek

terminologi adalah dipercaya bahwa kalimat musik ini berasal dari

pada bahasa Greek (bahasa Yunani). Kalimat musik ini dikatakan telah

digunakan oleh orang Islam pada 8-10 Hijriyah. Adapun definisi yang

dirumuskan oleh ahli musikologi dan ahli etnomusikologi yaitu seni

atau sains memadukan bunyi atau nada suara yang berbentuk

pernyataan yang memuaskan emosi, estetika dan struktur bagi sistem

kepercayaan yang membentuk asas kepercayaan. Ciri utama yang

mendasari musik yaitu bunyi suara atau peralatan, hasil yang

memuaskan emosi dan estetika32.

Dengan demikian, tiga ciri tersebut berkaitan dengan beberapa

bentuk ibadah di dalam Islam maka akan ditemui contoh ibadah

tersebut dengan begitu mudah. Namun peralatan musik tidak

digunakan dalam ibadah yang berkaitan dengan al-Quran, haji, tahmid,

dan takbir hari raya. Oleh sebab itu di dalam beberapa ibadah seperti

31Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian: Relevansi Islam dengan Seni Budaya Karya
Manusia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988)., 168

32Lukman Hakim Hanafi, dkk, “Hiburan: Musik, Nyanyian, Nasyid Menurut Perspektif
Fiqih dan Fatwa” dalam jurnal Infad, (2014)., 90
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azan, berdzikir dan beselawat. Beberapa peralatan musik sering

digunakan oleh umat Islam. Dalam ibadah Islam yang mempunyai

unsur suara penghasilan yang indah dan mempunyai tujuan tertentu

untuk mencari keridhaan adalah seperti bacaan al-Quran, azan, haji,

berdzikir, berselawat dan takabir hari raya.

Walaupun ibadah-ibadah tersebut pada zahirnya terlalu janggal

untuk dikaitkan sebutannya dengan musik, tetapi pada hakikatnya

amalan semua itu memiliki ciri-ciri yang sama dengan ciri-ciri istilah

musik. Oleh karena umat Islam tidak terlalu fanatik dengan aspek

sebutan musik yang berkaitan dengan ibadah karena musik bukanlah

terlalu asing dengan kehidupan umat Islam.33

Berdasarkan catatan sejarah Islam bahwa terdapat beberapa

tokoh terkenal yang mahir bermusik di antaranya: al-Kindi, Khalil Ibn

Ahmad, al-Farabi, Muhammad bin Zakaria al-Razi dan lainnya. Maka

dari itu seni musik bukanlah suatu yang janggal dalam Islam, malah ia

merupakan sebahagiaan dari pada tuntunan agama.

Umat Islam merupakan pelopor yang mendirikan alat musik.

Pembuatan alat-alat musik itu menjadi suatu cabang seni halus. Pusat

pembuatan alat-alat musik yang sangat terkenal adalah Sevilla di

Andaluasia. Alat-alat yang dikeluarkan oleh kota ini ialah mizbar

33Lukman Hakim Hanafi, dkk, “Hiburan: Musik, Nyanyian, Nasyid Menurut Perspektif
Fiqih dan Fatwa”., 91
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(kecapi klasik), udkamil (kecapi lengkap), syahrud (kecapi lengkung),

murabba (semacam gitar), gitara (gitar), amanja’ (semacam rebab).34

Perkembangan yang pasti mengenai sejarah musik dimulai

sejak tahun 2000 SM. Saat itu musik dikembangkan di Mesir. Disana

terdapat alat-alat musik oleh para musafir atau penjelajah yang terdapat

dalam prasasti-prasasti, seperti harpa dalam berbagai bentuk ukuran,

irya, gitar, mandolin, dan seruling bahkan pada dinding makam orang

Mesir digambarkan bahwa musik mempunyai andil besar dalam

mengiringi kebaktian dan jamuan-jamuan makan.35

Selain bangsa Mesir, bangsa lain yang menjadi pusat

perkembangan musik pada zaman kuno adalah Yunani pada tahun

1100 SM-500 SM. Musik bagi bangsa Yunani adalah kesenian utama

yang sering ditampilkan pada acara perkawinan. Ada dua seni musik

yang berkembang di Yunani yaitu: musik suku Baccent (musik yang

digunakan ketika malam hari dengan penerangan obor) dan musik

Folksong (musik rakyat yang muncul dengan menggunakan seruling,

kastagnet, dan kecer).

Pada abad pertengahan (375-1400) dunia musik mengalami

perkembangan cukup besar. Munculnya musik Polifor yaitu musik

yang dimainkan dengan beberapa suara. Musik polifor ini terus

34Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian: Relevansi Islam dengan Seni Budaya Karya
Manusia., 170

35Muhammad Abdul Aziz, “Hadis-hadis Tentang Seni Musik (Kajian Ma’anil Hadis)”,
(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)., 20
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berkembang khususnya di kalangan umat kristiani, sehingga menjadi

tulang punggung gerejawi pada abad pertengahan.

Selain jenis musik di atas, abad pertengahan juga merupakan

awal lahirnya musik instrumental yang saat itu musik ini dimainkan

oleh  para pelayan istana dan para penyanyi keliling yang mencari

penghidupan dari nyanyian yang mereka bawakan.

Perkembangan musik ini dari waktu ke waktu mengalami

kemajuan. Sekarang musik telah mencerminkan adanya pembaharuan,

yaitu revolusi pada musik. Musik menjadi beraneka ragam dan lebih

bebas. Kemajuan teknologi sesuai perkembangan zaman yang semakin

canggih telah berhasil menciptakan berbagai jenis alat-alat musik serta

munculnya industri telah membawa perkembangan musik ke arah yang

semakin maju dan modern.36

c. Bentuk-bentuk nyanyian

Seni merupakan kebudayaan manusia yang mengandung

ungkapan dan keindahan. Seni musik yang indah berasal dari dorongan

naluri manusia yang merupakan fitrah  atau anugrah dari Allah SWT.

Di sisi lain, di dalam Al-quran telah memperkenalkan agama Islam

sebagai agama yang lurus sesuai dengan fitrah manusia. Jadi mustahil

bila Allah mengekpetasikan keindahan kemudian melarangnya.37 Para

ulama membagi nyanyian menjadi 2 macam yaitu :

36Muhammad Abdul Aziz, “Hadis-hadis Tentang Seni Musik (Kajian Ma’anil Hadis)”.,
22-24

37Muhammad Quraisy Shihab, Fatwa-fatwa Seputar Tafsir Al-Qur’an, (Bandung : Mizan,
2001)., 91
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1) Nyanyian dalam bentuk aktivitas manusia sehari-hari yaitu dalam

perjalanan, pekerjaan dan sebagainya. Sebagian mereka

menggunakan nyanyian sebagai gairah semangat dan

menghilangkan kejenuhan.

2) Nyanyian yang membuat lalai dan mempengaruhi jiwa seseorang

misalnya membuat pribadi manusia bergairah dalam melakukan

perbuatan maksiat.38

d. Hukum Nyanyian

Dalam menghukumi nyanyian para ulama berbeda pendapat.

Terdapat 3 hukum tentang nyanyian yaitu:

1) Haram

Terdapat beberapa ulama kalangan hanafiyah yang

mengharamkan nyanyian di antaranya:

a) Imam Abu Hanifah

b) Imam Abu Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Haniy ‘Ala’u al-

Din. Beliau mengarang kitab Bada’i al- Ṣhana’i yang

merumuskan tentang hukum nyanyian.

c) Syaikh al-Islam ‘Alauddin al-Isbijani

d) Abi Yusuf

e) Muhammad.39

38Sakuntari Ningsih, “Studi Pemahaman Hadits-hadits tentang Nyanyian”, (Skripsi, UIN
Sultan Syarif Kasim, Riau, 2013)., 18-19

39Muhammad Abdul Aziz, “Hadis-hadis Tentang Seni Musik (Kajian Ma’anil Hadis)., 37
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Mereka tidak memperbolehkan menyewa sesuatu yang

berunsur musik, karena semuanya adalah perbuatan maksiat, sia-sia

dan tidak bermanfaat. Sementara menyewa hal yang berunsur maksiat

dan tidak bermanfaat telah dilarang oleh syariat."

Apa yang telah ditegaskan ini disetujui oleh Abu Al-Abbas

Ahmad bin Umar al-Qurtubi (malikiyah) dan Abu al-Faraj Abdur

Rahman al-Jauzy (Hanabilah) dikemudian hari.

Nampaknya seluruh pembesar madzibul arba’ah (empat

madzab) sepakat dalam meriwayatkan hukum haram. Namun pada

tatanan praktisnya, nyatanya hanya Hanafiyah yang memiliki suara

mayoritas. Sementara dimadzab yang lain yang mengemukakan adalah

pendukung masing-masing personal imam. Ketika kita tinjau lebih

dalam, pandangan-pandangan sebagian dari mereka bahkan hanya

sebagai minoritas di dalam madzab masing-masing.

Sedangkan menurut Imam Ibnu Al-Jauzy, Imam Qurtubi dan

Imam Asy Syaukani telah mengemukakan berbagai dalil tentang

keharaman nyanyian dan penggunaan alat-alat musik antara lain

sebagai berikut:40

(a) Firman Allah SWT di dalam QS. Luqman ayat 6

               
          

40Abdur Rahman Al-Baghdadi, Seni Dalam Pandangan Islam (Seni Vocal, Musik dan
Tari), (Jakarta: Gema Insani Press, 1993)., 27
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“Dan di antara manusia ada orang yang mempergunakan
percakapan kosong untuk menyesatkan manusia dari jalan
Allah tanpa ilmu dan menjadikannya olok-olokan. Mereka
itu akan memperoleh azab yang menghina.”(QS. Luqman:
6).41

Sebagian sahabat seperti Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud dan

tabi’in seperti Mujahid, Hasan Al-Basri, Ikrimah, Said bin Zubair,

Qotadah dan Ibrahim an-Nakha’i menafsirkan kata لَهْوَاْلحَدِيْثِ 

diartikan nyanyian atau menjual belikan (menyewakan) bidu

wanita. Hal ini senada dengan pendapat sebagian Ahli Tafsir,

antara lain: Imam Ibnu Katsir, yang berkata:

”Celakalah orang-orang itu, mereka telah berpaling dari
mendengarkan kalamullah. Mereka lebih cenderung
mendengarkan suara seruling nyanyian dengan irama alat-
alat musik yang melenakan.”42

(b) Surah An-Najm ayat 59-61

         
  

“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan
kamu tertawa dan tidak menangis, sedang kamu lengah
(darinya).”(QS. An-Najm: 59-61).43

Ibnu Abbas memberi arti lafad سٰمِدُوْنَ  ialah nyanyian. Lafad

tersebut berasal dari bahasa kabilah Himyar. Kabilah ini sering

menggunakan kata: “Samada lanā ghanna lanā” (mereka

41Mushaf Muslimah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita., 411
42Abdur Rahman Al-Baghdadi, Seni Dalam Pandangan Islam (Seni Vocal, Musik dan

Tari)., 30
43Mushaf Muslimah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita., 528
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bernyanyi untuk kita). Pendapat Ibnu Abbas ini didukung oleh

pendapat yang sama dari mujahid dan ikrimah.

(c) Hadis riwayah Abu Daud

مُ بْنُ مِسْكِينٍ، عَنْ شَيْخٍ، شَهِدَ أبَاَ وَائِلٍ فِي  ثَـنَا سَلاَّ ثَـنَا مُسْلِمُ بْنُ إِبْـرَاهِيمَ، قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
وَتهَُ، وَقاَلَ: سَمِعْتْ عَبْدَ اللَّهِ وَليِمَةٍ، فَجَعَلُوا يَـلْعَبُونَ يَـتـَلَ  عَّبُونَ، يُـغَنُّونَ، فَحَلَّ أبَوُ وَائِلٍ حَبـْ

الْغِنَاءُ يُـنْبِتُ النـِّفَاقَ فِي عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، يَـقُولُ:يَـقُولُ: سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى االلهُ 
٤٤.(رواه ابوداود)الْقَلْبِ 

“Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata:
“Telah menceritakan kepada kami Salam bin Miskin, dari Syaikh,
bahwa Abu Wail hadir disebuah pesta pernikahan. Di pesta itu
orang-orang asyik bermain, bersenang-senang, bernyanyi dan
bergembira. Waktu itu timbulah hasrat Abu Wail untuk
mencegahnya. Sambil melepas sorbannya Abu Wail berkata:
“Aku mendengar dari Abdullah bin Mas’ud bahwa dia pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Nyanyian dapat
menumbuhkan kemunafikan dalam hati.(HR. Abu Daud).

(d) Hadis riwayah Imam Tirmidzi

ثَـنَا عَبْدُ االلهِ بْنُ عَبْدِ القُدُّوسِ، عَنِ الأَعْمَشِ، عَنْ هِلاَلِ بْنِ يَسَافٍ، عَنْ عِمْرَانَ بْنِ  حَدَّ
حُصَيْنٍ، أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: فِي هَذِهِ الأُمَّةِ خَسْفٌ وَمَسْخٌ 

نَاتُ وَقَذْفٌ، فَـقَالَ رجَُلٌ مِنَ الْمُ  سْلِمِينَ: ياَ رَسُولَ االلهِ، وَمَتَى ذَاكَ؟ قاَلَ: إِذَا ظَهَرَتِ القَيـْ
٤٥(رواه الترمذى)وَالمَعَازِفُ وَشُربَِتِ الخُمُورُ.

“Telah menceritaka  kepadaku Abdullah bin Abdil Qudus, dari
A’masy, dari Hilal bin yasaf, dari Imran bin Hushain, bahwa
Rasulullah SAW bersabda: “Terdapat tanah longsor, pertukaran
rupa, dan kerusuhan pada umat ini.” Lalu bertanya salah seorang
di antara kaum muslimin: “ Kapankah yang demikian itu akan
terjadi ya Rasulullah? Beliau menjawab: “Apabila telah muncul
biduanita, alat-alat musik dan minuman arak di tengah kaum
muslimin.”(HR. Tirmidzi).”

44Abu Daud Sulaiman bin Asy’ats, Sunan Abu Daud, (Beirut: Maktabah ‘Ishriyah
Shidan), Jilid 4., 282.

45Muhammad bin Isa, Sunan al-Tirmidzi, (Bairut: Dar al-Gharbul Islami, 1998), Jilid 4.,
65.
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(e) Hadis riwayat Imam Tirmidzi

لَى، عَنْ عَطاَءٍ،  ثَـنَا عَلِيُّ بْنُ خَشْرَمٍ، قاَلَ: أَخْبـَرَناَ عِيسَى بْنُ يوُنُسَ، عَنِ ابْنِ أبَِي ليَـْ حَدَّ
لَ: أَخَذَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بيَِدِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ االلهِ قاَ

يْهِ عَوْفٍ، فاَنْطلََقَ بهِِ إِلَى ابنِْهِ إِبْـرَاهِيمَ، فَـوَجَدَهُ يَجُودُ بنِـَفْسِهِ، فأََخَذَهُ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَ 
كَى، فَـقَالَ لَهُ عَبْدُ الرَّحْمَنِ: أتََـبْكِي؟ أَوَلَمْ تَكُنْ نَـهَيْتَ عَنِ وَسَلَّمَ، فَـوَضَعَهُ فِي حِجْرهِِ فَـبَ 

البُكَاءِ؟ قاَلَ: لاَ، وَلَكِنْ نَـهَيْتُ عَنْ صَوْتَـيْنِ أَحْمَقَيْنِ فاَجِرَيْنِ: صَوْتٍ عِنْدَ مُصِيبَةٍ، 
٤٦(رواه الترمذى)خَمْشِ وُجُوهٍ، وَشَقِّ جُيُوبٍ، وَرنََّةِ شَيْطاَنٍ.

“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Khasram berkata:
“Telah mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus, dari Ibnu Abi
Laila, dari Atha’, dari Jabir bin Abdillah berkata: “Pada suatu
ketika Rasulullah SAW memegang tangan Abdur Rahman bin
Auf. Beliau mengajaknya  untuk membesuk Ibrahim (anak beliau)
yang sedang sakit. Ketika itu beliau melihat anaknya dalam
keadaan sakaratul maut. Lalu Rasulullah SAW mengangkat
anaknya sambil menangis. Melihat hal ini Abdur Rahman bin Auf
berkata: “Adakah engkau ya Rasulullah menangis? Padahal
engkau melarang kaum muslimin melakukannya. Lalu Rasulullah
bersabda: “Tidak, aku tidak pernah melarang orang menangis.
Tetapi yang aku larang adalah mengenai dua macam suara dari
orang tolol. Pertama, suara irama dari orang yang sedang
bernyanyi dalam kedaan bermain dan menikmati hiburan dengan
menggunakan seruling setan. Kedua, suatu ketika seseorang
ditimpa musibah yang diiringi dengan mencakar muka dan
merobek baju. Itu adalah suara seruhan dari setan yang
mendorong untuk berteriak histeris”. (HR. Tirmidzi).”

(f) Hadis riwayat Imam Ahmad

ثَـنَا أبَوُ سَلَمَةَ، أَخْبـَرَناَ بَكْرُ  ثنَِي عُبـَيْدحَدَّ اللَّهِ بْنُ زحَْرٍ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ يزَيِدَ، بْنُ مُضَرَ، حَدَّ
لاَ تبَِيعُوا عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:اللهُ عَنْ الْقَاسِمِ، عَنْ أبَِي أُمَامَةَ، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى ا

رَ فِي تِجَارةٍَ فِيهِنَّ وَثمََنـُهُنَّ حَرَامٌ  .(رواه الْمُغَنـِّيَاتِ وَلاَ تَشْتـَرُوهُنَّ وَلاَ تُـعَلِّمُوهُنَّ، وَلاَ خَيـْ
٤٧احمد)

“Telah menceritakan kepada kami Abu Salamah, telah
mengabarkan kepada kami Bakr bin Mudhar, telah menceritakan
kepada kami Ubaidillah bin Zahri, dari Ali bin Yazid, dari Qasim,

46Muhammad bin Isa, Sunan al-Tirmidzi, (Bairut: Dar al-Gharbul Islami, 1998), Jilid 6.,
319.

47Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal,
(Bairut: Muassasah al-Risalah, 2001), Jilid 36.,611.
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dari Abi Umamah bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah
menjual dan membeli budak (biduanita) dan jangan pula
mengajarkan pada mereka (biduanita). Tidak ada kebaikan dalam
perdagangan seperti itu, upah jual belinya pun haram.”(HR.
Ahmad).”

2) Makruh

Para ulama Syafi’iyah, memilih status makruh untuk

menghukumi nyanyian misalnya:

a) Mawardi

b) Al-Haitami

c) Ar-Ramli

Sedangkan para ulama yang non Syafi’iyah, baik

Hanafiyah, Malikiyah, juga Hanabilah, pendapat mereka secara

umum dapat kita ketahui dari yang diucapkan oleh Al-Mawardi:

“Apa yang pernah dikutip dari Imam Malik dan Imam Abu
Hanifah, bahwa pendapatnya yang paling shahih mengenai
hukum bernyanyi adalah makruh.”48

Meski pakar Hanafiyah lebih suka berpegang pada hukum

haram, dan menjadi pendapat dominan, nyatanya bisa ditemukan

sebagian dari mereka yang memilih hukum makruh. Peristiwa yang

sama terjadi pula di madzhab yang lain.

Para pendukung makruh sebenarnya menunjukkan

apreasiasi yang sama terhadap ayat keenam dari surat lukman,

yang telah dijadikan dasar rumusan hukum oleh ulama yang

mengharamkan di atas. Mereka setuju untuk menganggapnya

48Tim Forum Kajian Ilmiah, Kasyaf (Khazanah Santri Salaf) Trilogi Musik, (Kediri Jawa
Tengah: Lirboyo Press, 2017)., 49
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sebagai dalil dari larangan bermusik. Akan tetapi Mawardi

menafsirkannya dengan berbeda dan memang beliau tidak

menafsirkannya dengan ayat lain, namun dia memiliki satu opsi

yang mengajak kita untuk menelaah hadis riwayat Aisyah ra :

ثَـنَا أَ  ثَـنَا عُبـَيْدُ بْنُ إِسْمَاعِيلَ، قاَلَ: حَدَّ بوُ أُسَامَةَ، عَنْ هِشَامٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ حَدَّ
هَا، قاَلَتْ: دَخَلَ أبَوُ بَكْرٍ وَعِنْدِي جَاريَِـتَانِ مِنْ جَوَارِي  عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنـْ

يَتـَيْ  نِ، الأنَْصَارِ تُـغَنـِّيَانِ بِمَا تَـقَاوَلَتِ الأنَْصَارُ يَـوْمَ بُـعَاثَ، قاَلَتْ: وَليَْسَتَا بِمُغَنـِّ
فَـقَالَ أبَوُ بَكْرٍ: أَمَزَامِيرُ الشَّيْطاَنِ فِي بَـيْتِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

ياَ أبَاَ بَكْرٍ، إِنَّ يْهِ وَسَلَّمَ: وَذَلِكَ فِي يَـوْمِ عِيدٍ، فَـقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَ 
٤٩.(رواه البخاري)عِيدُناَلِكُلِّ قَـوْمٍ عِيدًا وَهَذَا 

“Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Ismail
berkata: menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari
Hisam, dari Ayahnya, dari Aisyah r.a berkata:  “Suatu
ketika Abu Bakar r.a masuk ke rumahku sementara disisiku
terdapat dua budak wanita dari golongan kaum Anshar,
mereka bernyanyi di hari bu’ats. Berkata Aisyah:
“Sebenarnya, keduanya tidaklah mahir dalam bernyanyi.
Lalu Abu Bakar berkata: “Apakah terdapat seruling setan di
rumah Rasulullah SAW? sementara hari itu adalah hari raya
id. Mendengar ucapan Abu Bakar, Rasulullah SAW
menegurnya seraya beliau berkata: ”Wahai Abu Bakar,
setiap kaum mempunyai hari raya, dan sekarang adalah hari
raya kita. (HR.Bukhari).”

Peristiwa ini menunjukkan kepada kita bahwa pada

dasarnya bernyanyi tidaklah dilarang, itu dibuktikan dengan tidak

diingkarinya perbuatan kedua budak wanita oleh Rasulullah SAW.

Imam Ibnu Hajar al-Haitami cenderung mengikuti para

pendahulunya, yakni mayoritas Syafiiyah kurun awal, yang berarti

setuju dengan hukum makruh. Di dalam kitabnya “Tuhfah al-

49Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Dar Tauqu al-Najah,
1422), Jilid 2., 17
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Mukhtâj Syarh Minhâj” memuat beberapa kalimatnya untuk

mendasari penolakan beliau terhadap pendapat al-Ghazali:

“Bernyanyi memang memunculkan sifat munafik, tapi
bukan dari hakikatnya bernyanyi itu sendiri. Ia tumbuh dari
hal-hal lain diluar hakikatnya. Sifat munafik yang
bermunculan lebih karena dengan bernyanyi seseorang
dapat bertingkah banci dan dampak-dampak lainnya (yang
dalam kebiasaannya tingkah ini dimiliki oleh orang-orang
munafik). Sehingga kemudian sangatlah nampak sifat
bernyanyi dalam mengantarkan kemunafikan.”

3) Mubah

Kalangan Muhibbun (kalangan yang membolehkan)

memiliki ulama pendukung di antaranya:

a) Imam al-Ghazali

b) al-Adfawi, beliau berpendapat bahwa hukum musik

adalah mubah. Dalam kitabnya al-Imta’ bi al-Ahkam

as-Sama’ beliau menulis:

“Tidak ada satu keterangan nas pun dari Imam Abu
Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbal yang
mengharamkan bernyanyi”

Dan pendapatnya juga didukung madzab lain, dari

Hanabilah di antaranya:

a) Al-Khalal

b) Abu Bakar Abdul Aziz.

Al-Khalal berpendapat bahwa bernyanyi

menjadi makruh hanya jika memuat hal-hal yang tidak baik

di dalamnya, jadi hukum bernyanyi tetaplah mubah.50

50Tim Forum Kajian Ilmiah, Kasyaf (Khazanah Santri Salaf) Trilogi Musik., 56



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

29

Sementara pendukung dari Malikiyah adalah

al-Imam Muhammad al-Maliki as-Syadziliy al-Wafaiy.

Beliau menulis sebuah kitab yang berjudul Fath al-Asma’

bi Rukhas al-Sama’”. dari kitab itu ditemukan hadis dan

argument menarik juga kuat.

Jika pada hukum makruh dan haram kita menemukan ayat

yang sama sebagai acuan yang dipakai oleh keduanya, di sini kita

akan menemukan peristiwa yang serupa.

Berikut terdapat hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah ra.

ثَـنَا هِشَامٌ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ  ثَـنَا مُحَمَّدٌ، أَخْبـَرَناَ أبَوُ مُعَاوِيةََ، حَدَّ حَدَّ
هَا، قاَلَتْ: كُنْتُ ألَْعَبُ باِلْبـَنَاتِ  عِنْدَ النَّبِيِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وكََانَ اللَّهُ عَنـْ

فَكَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا دَخَلَ ي صَوَاحِبُ يَـلْعَبْنَ مَعِي، لِ 
٥١.(رواه البخاري)يَـتـَقَمَّعْنَ مِنْهُ، فَـيُسَرِّبُـهُنَّ إِلَيَّ فَـيـَلْعَبْنَ مَعِي

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad,
mengabarkan kepada kami Abu Mu’awiyah, Telah
menceritakan kepada kami Hisyam dari Ayahnya, dari
Aisyah r.a berkata: “Aku pernah bermain-main bersama
anak-anak perempuan disisi Rasulullah SAW mereka
mendatangiku seraya mengenakan cadar sebab Rasulullah
SAW beserta kami. Beliau senang dengan kedatangan
mereka, lalu mereka bermain denganku” (HR. Bukhari).”

Imam al-Ghazali menyatakan hadis di atas dapat ditemukan

dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Sehingga,

menurutnya termasuk nash-nash yang membuktikan bahwa

bernyanyi juga bermain tidaklah haram dilakukan. 52

Selanjutnya Al-Ghazali menyusun beberapa pendapat

mengenai isi hadits di atas :

51Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Dar Tauqu al-Najah,
1422), Jilid 8., 31.

52Tim Forum Kajian Ilmiah, Kasyaf (Khazanah Santri Salaf) Trilogi Musik., 61
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(1) Orang-orang Habasyah terbiasa menari dan bermain

(2) Permainan itu dilakukan di dalam masjid

(3) Perintah Nabi SAW kepada Abu Bakar ra dan Umar ra untuk

tidak memberhentikan budak-budak yang bernyanyi.

Alasannya yang ditemukan adalah saat itu adalah hari raya,

yakni hari raya menjadi sebab-sebab bahagia.

Kesimpulan yang diambil oleh Al-Ghazali adalah mubah.

Karena selain hadis di atas ternyata ditemukan atsar para sahabat

yang menyuarakan hal yang senada. Misalnya atsar Sayyidina

Umar ra.

الَْغِنَاءُ زاَدُاْلمُسَافِرَ 
“Bernyanyi adalah bekal seseorang yang bepergian”.
Sedangkan menurut Imam Malik, Imam Ja’far, Imam al-

Ghazali dan Imam Abu Daud al-Zhahiri telah memaparkan

berbagai dalil tentang bolehnya nyanyian dan menggukan alat-alat

musik antara lain:53

(a) Firman Allah

)١٩القمان: لحَمِيْرِ. (وَاغْضُضْ مِنْ صَوْتِكَ اِنَّ انَْكَرَاْلاَصْوَاتِ لَصَوْتُ اْ 
“Dan lunakkanlah suaramu, sesungguhnya seburuk-buruknya
suara adalah suara kedelai”.(QS. Luqman ayat 19).54

Imam Al-Ghazali mengambil pengertian ayat ini dari

pemahaman mukallafah, Allah SWT memuji suara yang baik.

53Abdur Rahman Al-Baghdadi, Seni Dalam Pandangan Islam (Seni Vocal, Musik dan
Tari)., 33

54Mushaf Muslimah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita., 412
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Dengan demikian dibolehkan mendengarkan nyanyian yang

baik.55

(b) Surah Al-Isra ayat 64

هُمْ بِصَوْتِكَ وَاَجْلِبْ عَلَيْهِمْ بِخَيْلِكَ وَرجَِلِكَ وَشَاركِْهُمْ فِي  وَاسْتـَفْززِْمَنِ اسْتَطَعْتَ مِنـْ
غُرُوْ  )٦٤الاسراء: راً. (اْلاَمْوَالِ وَاْلاَوْلاَدِوَعِدْهُمْ وَمَايعَِدُهُمْ الشَّيْطٰنُ اِلاَّ

“Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau
(iblis) sanggup dengan suaramu (yang memukau), kerahkanlah
pasukanmu terhadap mereka pada harta dan anak-anak lalu
berjanjilah kepada mereka, Padahal setan hanya menjanjikan
tiupan belaka kepada mereka.” (QS. Al-Isra’: 64).56

Ibnu Abbas mengatakan bahwa kata “suaramu” dalam ayat

di atas artinya adalah suatu perkara yang mengajak kepada

kemaksiatan. Ibn al-Qayyim menambahkan bahwa al-ghina’

adalah perkara yang paling besar pengaruhnya dalam mengajak

manusia pada kemaksiatan.

Namun ayat ini tidak ada kaitannya dengan nyanyian,

tetapi ayat tersebut lebih berkaitan dengan perbuatan Iblis yang

dibiarkan hidup dan berbuat apa saja oleh Allah SWT untuk

menggoda dan menyelewengkan manusia dari jalan Allah SWT.

Iblis dibiarkan leluasa mengajak manusia ke jalan maksiat. Oleh

karena itu, kata ṣhâutikâ pada ayat tersebut tidak dapat ditakwil

dengan arti nyanyian.57

55Muhammad Abdul Aziz, “Hadis-hadis Tentang Seni Musik (Kajian Ma’anil Hadis)”.,
53

56Mushaf Muslimah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita., 288
57Muhammad Abdul Aziz, “Hadis-hadis Tentang Seni Musik (Kajian Ma’anil Hadis)”,

56
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Walaupun arti ṣhâutikâ secara lughawi adalah suaramu,

tetapi arti tersebut hanya berbentuk kiasan. Tidak ada seorang

pun yang bisa mendengar suara iblis. Manusia hanya

bisamerasakan bisikan dari Iblis dengan rasa was-was yang

berbentuk seruan atau ajakan kepada maksiat. Ini adalah pendapat

Ibn Abbas, Qatadah dan Ibnu Jarir at-Tabari, serta pendapat Ahli

Tafsir secara umum.

Pengertian ini yang sesuai dengan susunan ayat di atas.

Sedangkan nyanyian tidak bisa diambil dari ayat ini. Tetapi lebih

berkaitan dengan ajakan atau seruan Iblis untuk mengajak

manusia pada kemaksiatan, namun bisa juga dikaitkan dengan

berbagai jenis hiburan yang kadarnya melebihi batas yang telah

ditentukan oleh ulama seperti bermain musik dan bernyanyi pada

waktu ṣhalāt jum’at. Jenis pesta yang di dalamnya bercampur

antara laki-laki dan perempuan adalah yang disenangi Setan,

apalagi diiringi dengan minum keras, judi, main perempuan, joget

bersama dan lain-lain.

Dengan demikian, ayat ini dapat dikaitkan sebagai bentuk-

bentuk ajakan Iblis melalui nyanyian atau hiburan yang sudah

jelas keharamannya (nyanyian yang melebihi batas hukum

syari’at).
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(c) Hadis Bukhari, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan lain-lain

ثَـنَا بِشْرُ بْنُ المُفَضَّلِ،  ثَـنَا عَلِيٌّ، حَدَّ حَدَّثَـنَا خَالِدُ بْنُ ذكَْوَانَ، عَنِ الرُّبَـيِّعِ بنِْتِ مُعَوِّذٍ، حَدَّ
قاَلَتْ: دَخَلَ عَلَيَّ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ غَدَاةَ بنُِيَ عَلَيَّ، فَجَلَسَ عَلَى فِرَاشِي  

، يَـنْدُبْنَ  مَنْ قتُِلَ مِنْ آباَئهِِنَّ يَـوْمَ بدَْرٍ، حَتَّى كَمَجْلِسِكَ مِنِّي، وَجُوَيْريِاَتٌ يَضْربِْنَ باِلدُّفِّ
لاَ تَـقُولِي لَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: قاَلَتْ جَاريِةٌَ: وَفِينَا نبَِيٌّ يَـعْلَمُ مَا فِي غَدٍ. فَـقَالَ النَّبِيُّ صَ 

٥٨.(رواه البخاري)هَكَذَا وَقُولِي مَا كُنْتِ تَـقُوليِنَ 

“Telah menceritakan kepada kami Ali, telah menceritakan kepada
kami Bisr bin Mufaddhal, telah menceritakan kepada kami Khalid
bin Da’wan, dari Rubayyi’ binti Muawwidz berkata bahwa
Rasulullah SAW datang kerumah pada pesta pernikahannya. Lalu
Nabi duduk di atas tikar, tak lama kemudian beberapa jariah
(wanita budak)nya segera memukul rebana sambil memuji muji
(dengan menyenandungkan) untuk orang tuanya yang syahid di
medan perang Badar. Tiba-tiba salah seorang dari jariyah itu
berkata “Di antara kita ini ada Nabi SAW yang dapat mengetahui
apa yang akan terjadi esok hari”Lalu Rasulullah SAW bersabda:
“Tinggalkan ucapan itu teruskan apa yang kamu (nyanyiakan)
tadi.”(HR. Bukhari).

(d) Hadis riwayat Bukhari dan Muslim

هَا: دَخَلَ عَلَيَّ رَسُولُ اللَّهِ  ثنَِي أبَوُ الأَسْوَدِ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنـْ حَدَّ
صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَعِنْدِي جَاريَِـتَانِ تُـغَنـِّيَانِ بِغِنَاءِ بُـعَاثَ، فاَضْطَجَعَ عَلَى الفِرَاشِ 

لَ أبَوُ بَكْرٍ، فاَنْـتـَهَرَنِي وَقاَلَ: مِزْمَارةَُ الشَّيْطاَنِ عِنْدَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى وَحَوَّلَ وَجْهَهُ، فَدَخَ 
دَعْهُمَا، فَـلَمَّا فَـقَالَ: االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فأََقـْبَلَ عَلَيْهِ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، 

٥٩)ومسلمواه البخاري.(ر غَفَلَ غَمَزْتُـهُمَا، فَخَرَجَتَا

“Telah menceritakan kepadaku Abu Aswad, dari Urwah, dari
Aisyah r.a berkata : “Pada suatu hari Rasulullah masuk ke
tempatku. Ketika itu disampingku ada dua perempuan budak yang
sedang mendengarkan nyanyian (tentang dari Bu’ats) kulihat
Rasulullah SAW berbaring tetapi dengan memalingkan mukanya.
Pada saat itulah Abu Bakar masuk dan marah kepadaku lalu
berkata: “Di tempat Nabi ada seruling setan? Mendengar seruan
itu Nabi lalu menghadapkan mukanya kepada Abu Bakar seraya
berkata: “Biarkan keduanya.” Tatkala Abu Bakar tidak

58Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Dar Tauqu al-Najah,
1422), Jilid 5., 82.

59Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Dar Tauqu al-Najah,
1422), Jilid 4., 39.
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memperhatikan lagi maka aku suruh kedua budak perempuan itu
keluar.”(HR. Bukhari).

Waktu itu adalah hari raya dimana orang-orang Sudan

datang sedang menari dengan memainkan alat-alat musik

penangkis dan senjata perangnya (di dalam masjid).

(e) Hadis riwayat Ahmad, Bukhari dan Muslim dari Aisyah r.a

ثَـنَا إِسْرَائيِلُ، عَنْ هِشَامِ بْنِ  ثَـنَا الفَضْلُ بْنُ يَـعْقُوبَ، حَدَّثَـنَا مُحَمَّدُ بْنُ سَابِقٍ، حَدَّ حَدَّ
إِلَى رجَُلٍ مِنَ الأنَْصَارِ، فَـقَالَ نبَِيُّ اللَّهِ عُرْوَةَ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ عَائِشَةَ، أنََّـهَا زَفَّتِ امْرَأَةً 

.(رواه ياَ عَائِشَةُ، مَا كَانَ مَعَكُمْ لَهْوٌ؟ فإَِنَّ الأنَْصَارَ يُـعْجِبـُهُمُ اللَّهْوُ لَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: صَ 
٦٠البخاري)

“Telah menceritakan kepada kami al-Fadh bin Ya’qub, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin sabiq, telah
menceritakan kepada kami Israil, dari Hisyam bin ‘Urwah dari
Ayahnya dari Aisyah r.a berkata: “Aku pernah mengawinkan
seorang wanita dengan seorang laki-laki dari kalangan Anshar.
Maka Nabi SAW bersabdah:  “Hai Aisyah, tidak adakah hiburan
(nyanyian) karena sesungguhnya orang-orang Anshar senang
dengan hiburan.”(HR. Bukhari).

(f) Hadis diriwayatkan An-Nasai

قاَلَ: أَخْبـَرَناَ عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قاَلَ: حَدَّثَـنَا شَريِكٌ، عَنْ أبَِي إِسْحَقَ، عَنْ عَامِرِ بْنِ سَعْدٍ، 
دَخَلْتُ عَلَى قُـرَظةََ بْنِ كَعْبٍ، وَأبَِي مَسْعُودٍ الأْنَْصَارِيِّ، فِي عُرْسٍ، وَإِذَا جَوَارٍ يُـغَنِّينَ، 
فَـقُلْتُ: أنَْـتُمَا صَاحِبَا رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَمِنْ أَهْلِ بَدْرٍ، يُـفْعَلُ هَذَا 

رخُِّصَ لنََا فِي ، قَدْ لِسْ إِنْ شِئْتَ فاَسْمَعْ مَعَنَا، وَإِنْ شِئْتَ اذْهَبْ عِنْدكَُمْ؟ فَـقَالَ: اجْ 
٦١.(رواه النسائى)اللَّهْوِ عِنْدَ الْعُرْسِ 

“Telah mengabarkan kepada kami Ali bin Hujr berkata: “Telah
mengebarkan kepada Syarik, dari Abi Ishaq, dari Amir bin Sa’ad
berkata:  “Saya masuk ke rumah Qurazhah bin Ka’ab dan Abu
Mas’ud al-Anshari, tiba-tiba beberapa perempuan budak mulai
bernyanyi-nyanyi maka saya bertanya: “Kalian berdua adalah
sahabat Rasulullah SAW dan berjuang di perang Badar. Kenapa

60Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Dar Tauqu al-Najah,
1422), Jilid 7., 22.

61Abu Abdur Rahman Ahmad an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, (Maktab al-Mathbu’at al-
Islamiyah, 1986), Jilid 6., 135.
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hal begini kalian lakukan?” Qurazhah menjawab: “Duduklah kalau
engakau mau, mari kita dengar bersama. Kalau tidak silahkan
pergi. Sesungguhnya telah diperbolehkan bagi kita untuk
mengadakan hiburan (nyanyian) apabila ada pesta
pernikahan.”(HR. An-Nasai).

(g) Hadis riwayat Ibnu Majah

ثَـنَا هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ قاَلَ: حَدَّثَـنَا عِيسَى بْنُ يوُنُسَ قاَلَ: حَدَّثَـنَا عَوْفٌ، عَنْ ثمَُامَةَ بْنِ  حَدَّ
ا عَبْدِ اللَّهِ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ ببِـَعْضِ الْمَدِينَةِ، فإَِذَ 

ياَ حَبَّذَا مُحَمَّدٌ جَوَارٍ مِنْ بنَِي النَّجَّارِ ارٍ يَضْربِْنَ بِدُفِّهِنَّ، وَيَـتـَغَنـَّيْنَ، وَيَـقُلْنَ: نَحْنُ هُوَ بِجَوَ 
٦٢فَـقَالَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:اللَّهُ يَـعْلَمُ إِنِّي لأَُحِبُّكُنَّ.(رواه ابن ماجه).مِنْ جَارِ 

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata:
“Telah menceritakan kepada kami Isa bin Yunus berkata: “Telah
menceritakan kepada kami ‘Auf dari Tsumamah bin Abdillah dari
Anas bin Malik bahwa Nabi SAW melewati beberapa tempat di
Madinah. Tiba-tiba beliau berjumpa dengan beberapa Jariyah yang
sedang memukul rebana sambil menyanyikan: “Kami Jariyah Bani
Najjar. Alangkah bahagianya bertetangga dengan Nabi besar”.
Mendengar dendang mereka Nabi SAW bersabda: “Allah
mengetahui bahwa aku benar-benar sayang kepada kalian.” (HR.
Ibnu Majah).”

6. Definisi Living Hadith

Secara bahasa living hadith adalah “hadis yang hidup”. Sedangkan

menurut istilah living hadith adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang

berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan hadis

disebuah komunitas muslim tertentu. Dari sini maka akan tampak respon

sosial komunitas muslim untuk menghidupkan dan mengaplikasikan teks

agama melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan.63 Jadi dapat

disimpulkan bahwa living hadith ialah gejala yang nampak di masyarakat

62Ibnu Majah Abu Abdillah, Sunan Ibnu Majah, (Dar Ihya’ al-Kitab al-Arabiyah), Jilid 1.,
612.

63Fiqotul Khosiyah, “Living hadîts dalam Kegiatan Peringatan Maulid Nabi di Pesantren
Sunan Ampel”, Jurnal Living hadîts, Vol. 3 Nomor 1, ( Mei, 2018)., 36
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berupa pola-pola perilaku yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad

SAW atau respon umat Islam dalam interaksi mereka dengan hadis-hadis

Nabi.

Menurut Sahiron Syamsudin, living hadith adalah sunnah Nabi

yang secara bebas ditafsirkan oleh para ulama hadits, penguasa, hakim

sesuai dengan situasi yang mereka hadapi.64

Menurut Saifuddin Zuhri Qudsy dalam buku Tradisi Puasa Senin

Kamis di Kampung Paketan, living hadith adalah sebuah model kajian

bahkan salah satu cabang disiplin dalam ilmu hadis. Namun harus

dipastikan kembali bahwa praktik itu berasal dari teks hadis, merupakan

salah satu bentuk modifikasi ataupun akulturasi praktik, tradisi, ritual atau

perilaku antara teks masa lalu dengan relitas masa kini.65

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa living

hadith adalah sebuah penelitian ilmiah tentang keberadaan hadits yang

hidup di masyarakat atau komunitas Islam tertentu, yang dilaksanakan

melalui praktik, tradisi, atau ritual. Namun harus dipastikan bahwa praktik

itu berasal dari teks hadis.

Hadis Nabi  sampai saat ini sangat menarik untuk dikaji, karena

faktor faktor utama yang menjadi pemincu adalah masalah otentitas hadis,

64Sahiron Syamsudin, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta : TH-
Press, 2007)., 93

65Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living hadîts : Genealogi, Teori, dan Aplikasi”,Jurnal Living
hadîts, Volume 1, Nomor 1, ( Mei 2016)., 188.
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maupun rentan waktu yang cukup panjang antara Nabi dalam realitas

kehidupannya sampai masa kodifikasi ke dalam teks hadis.66

Livimg hadith mempunyai beberapa varian yaitu Tradisi tulis,

tradisi lisan, tradisi praktik.

a. Tradisi tulis

Tradisi tulis ini pernah diteliti oleh Syamsul Kurniawan dalam

Al-fatih Suryadilaga mengungkapkan bahwa terdapat masalah seperti

jampi-jampi di Indonesia yang mendasarkan diri dengan hadis.

Masyarakat setempat dalam merangkai jampi-jampi menggunakan dua

kitab mujarrobat yang ditulis oleh Syaikh Ahmad al-Dairabi al-Syafi’i

dan Ahmad Saad Ali.67

Sebagian Masyarakat percaya bahwa terdapat banyak khasiat

yang diperoleh dalam jampi-jampi yang disandarkan dari hadis. Antara

lain dapat menyembuhkan penyakit kencing, kepala, luka-luka, perut,

mata dan lain sebagainya. Bahkan ada juga yang menggukannya

sebagai penglaris dagangan.

Dari uraian di atas nampak bahwa adanya pola tradisi hadis

secara tulis merupakan salah satu bentuk propaganda yang singkat dan

padat dalam mengajak umat Islam di Indonesia yang masih religius.

Oleh karena itu, untuk melakukan tujuan dengan baik maka harus

melalui lintas jargon kegamaan termasuk dalam teks-teks hadis. Selain

66M. Alfatih Suryadilaga, “Model-model Living Hadis” dalam Syahiron Syamsuddin
(ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007)., 113

67M. Alfatih Suryadilaga, “Model-model Living Hadis” dalam Syahiron Syamsuddin
(ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis., 187
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itu, dapat digunakan dalam bentuk azimat yang dapat menyembuhkan

berbagai penyakit.68 Hadis juga terdapat dalam bentuk ungkapan yang

sering ditempat-tempat yang strategis seperti, masjid, sekolah, dan lain

sebagainya.

b. Tradisi lisan

Tradisi lisan dalam living hadith muncul seiring dengan

praktik yang dijalankan oleh umat Islam. sebagaimana yang

diungkapkan M. Alifatih Suryadilaga dalam bukunya bahwa terdapat

pola lisan yang dilakukan oleh masyarakat terutama dalam melakukan

dzikir dan do’a bentuknya bermacam-macam. Dalam kehidupan

sehari-hari umat Islam sering melakukan dzikir dan do’a sebagai

rutinitas yang dilakukan mengiringi ṣhalāt, dan dilakukan minimal

lima kali dalam sehari semalam. Dzikir dan do’a merupakan sejumlah

rangkaian yang dianjurkan oleh Allah dalam Al-Quran dan hadis Nabi

Muhammad SAW. Dengan berbagai macam corak dan macam cara

orang menerapkannya namun tujuannya sama.69

c. Tradisi praktik

Tradisi praktik dalam living hadis sudah banyak dilakukan

oleh umat Islam. Hal ini didasarkan dari sosok Nabi Muhammad

dalam menyampaikan ajaran Islam. salah satu persoalannya adalah

ibadah. Di masyarakat Lombok NTB mengisyaratkan adanya

68M. Alfatih Suryadilaga, “Model-model Living Hadis” dalam Syahiron Syamsuddin
(ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis., 188

69M. Alfatih Suryadilaga, “Model-model Living Hadis” dalam Syahiron Syamsuddin
(ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis., 89
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pemahaman ṣhalāt wetu telu dan wetu lima. Padahal dalam hadis Nabi

SAW contoh yang dilakukan adalah lima waktu. Dalam living hadith

cenderung banyak dilakukan oleh umat Islam. Hal ini didasari

caraNabi Muhammad SAW dalam menyampaikan ajaran Islam.70

7. Teori Tindakan Sosial

a. Teori tindakan sosial Max Waber

Max Weber   adalah   seorang ahli  sosiologi  dan  sejarah

bangsa  Jerman, lahir di Erfurt, 21 April 1864 dan meninggal dunia di

Munchen, 14 Juni 1920. Weber adalah  guru  besar  di  Freiburg

(1894-1897),  Heidelberg  (sejak  1897),  dan  Munchen (1919-

1920).Weber melihat sosiologi sebagai sebuah studi tentang tindakan

sosial antar  hubungan  sosial  dan  itulah  yang  dimaksudkan  dengan

pengertian  paradigma definisi  sosial atau ilmu sosial.  Tindakan

manusia   dianggap   sebagai   sebuah   bentuk   tindakan sosial

manakala tindakan  itu ditujukan  pada  orang  lain.71

Pokok  persoalan  Weber sebagai  pengemuka dari  paradigma

ini mengartikan sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar

hubungan sosial. Dua hal  itulah  yang  menurutnya  menjadi  pokok

persoalan  sosiologi.  Yang  dimaksudnya  dengan  tindakan sosial itu

adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu mempunyai makna

70M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta : RAS.
2007)., 106

71Hotman M. Siahaan, Pengantar Ke arah Sejarah dan Teori Sosiologi, (Jakarta:
Erlangga, 1986)., 90
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atauarti  subjektif  bagi dirinya  dan  diarahkan  kepada tindakan

orang  lain.

Max  Weber  mengatakan,  individu  manusia  dalam

masyarakat  merupakan aktor  yang  kreatif  dan  realitas  sosial  bukan

merupakan  alat  yang  statis  dari  pada paksaan  fakta  sosial.  Artinya

tindakan  manusia  tidak  sepenuhnya  ditentukan  oleh norma,

kebiasaan, nilai, dan sebagainya yang tercakup di dalam konsep fakta

sosial.72

Max  Weber  mendefinisikan  sosiologi  sebagai  ilmu  tentang

institusi  sosial. Sosiologi  Weber  adalah  ilmu  tentang  perilaku

sosial.  Menurutnya  terjadi  suatu pergeseran ke  arah  keyakinan,

motivasi,  dan tujuan  pada  diri  anggota masyarakat,  yang

semuanya  memberi  isi  dan  bentuk kepada  kelakuannya.  Kata

“perikelakuan” dipakai  oleh  Weber  untuk  perbuatan-perbuatan

yang  bagi  si  pelaku mempunyai  arti  subyektif.  Pelaku  hendak

mencapai suatu  tujuan  atau  ia  didorong oleh  motivasi.

Max  Weber memperkenalkan  konsep  pendekatan verstehen,

teori ini menekankan pada pemahaman makna tindakan  seseorang,

berasumsi bahwa seseorang dalam bertindak tidak hanya sekedar

melaksanakannya tetapi juga menempatkan diri dalam lingkungan

berfikir dan perilaku orang lain. Konsep  pendekatan ini lebih

72I.B Wirawan, Teori-teori Sosial dalam tiga paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial,
Dan Perilaku Sosial), (Jakarta, Kencana Prenadamedia Grup).,79
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mengarah pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang hendak

dicapai.73

Interaksi sosial merupakan perilaku yang bisa dikategorikan

sebagai tindakan sosial. Dimana tindakan sosial merupakan proses

aktor terlibat dalam pengambilan  keputusan  subjektif  tentang  sarana

dan  cara  untuk  mencapai  tujuan tertentu yang telah dipilih, tindakan

tersebut mengenai semua jenis perilaku manusia, yang di tujukan

kepada perilaku orang lain pada masa lampau, sekarang maupun yang

akan datang.Tindakan sosial seluruh perilaku manusia yang memiliki

arti subjektif dari yang  melakukannya.  Baik  yang  terbuka  maupun

yang  tertutup, yang  oleh  pelakunya  diarahkan  pada tujuannya.

Sehingga tindakan sosial itu bukanlah perilaku yang kebetulan tetapi

yang memiliki pola dan struktur tertentudan makna tertentu.

Atas dasar rasionalitas tindakan sosial,Weber membedakan

tindakan sosial manusia ke dalam empat tipe, semakin

rasionaltindakan sosial itu semakin mudah dipahami:74

1) Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational)

Tindakan  ini  merupakan  suatu  tindakan  sosial  yang

dilakukan  seseorang didasarkan  atas  pertimbangan  dan  pilihan

yang  berhubungan  dengan  tujuan tindakan itu dan ketersediaan

alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Contohnya : Seorang

73I.B Wirawan, Teori-teori Sosial dalam tiga paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial,
Dan Perilaku Sosial)., 83

74George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2012)., 126
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siswa  yang  sering terlambat dikarenakan tidak memiliki alat

transportasi, akhirnya  ia  membeli  sepeda  motor  agar  ia  datang

kesekolah  lebih  awal  dan  tidak terlambat.  Tindakan  ini  telah

dipertimbangkan  dengan  matang  agar  ia  mencapai tujuan

tertentu. Dengan perkataan lain menilai   dan   menentukan   tujuan

itu dan bisa saja  tindakan  itu dijadikan sebagai cara untuk

mencapai   tujuan  lain.

2) Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational)

Tindakan yang dilakukan didasarkan pada nilai yang bisa

diambil oleh para pelaku. Dalam arti lain nilai-nilai yang ingin

mereka cari seperti hikmah, berkah dan lain sebagainya ketika

mereka melakukan tindakan. Contoh : perilaku beribadah atau

seseorang mendahulukan orang yang lebih tua ketika antri

sembako. Artinya, tindakan sosial ini telah dipertimbangkan

terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupun

nilai agama yang ia miliki.

3) Tindakan  Afektif (Affectual Action)

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau

emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan.  Tindakan afektif

sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi emosional

dari individu. Contohnya: hubungan kasih sayang antara dua

remaja yang sedang jatuh cinta atau sedang dimabuk
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asmara.Tindakan ini biasanya terjadi atas rangsangan dari  luar

yang bersifat otomatis.

4) Tindakan  Tradisional (Traditional Action)

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan

perilaku tertentu karena kebiasaan  yang  diperoleh  dari  nenek

moyang,  tanpa  refleksi  yang  sadar  atau perencanaan. Kedua

tipe  tindakan  yang  terakhir  sering  hanya  menggunakan

tanggapan secara  otomatis  terhadap  rangsangan  dari  luar.

Karena  itu  tidak  termasuk  kedalam jenis  tindakan  yang  penuh

arti  yang  menjadi  sasaran  penelitian  sosiologi.  Namun

demikian  pada  waktu  tertentu  kedua  tipe  tindakan  tersebut

dapat  berubah  menjadi tindakan yang penuh arti sehingga dapat

dipertanggungjawabkan untuk dipahami.

Tindakan sosial menurut Max Weber adalah suatu

tindakan individu  yang mempunyai makna atau arti subjektif

bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu

tindakan  akan  dikatakan  sebagai tindakan  sosial  ketika

tindakan  tersebut  benar -benar  diarahkan kepada  orang  lain

(individu lainnya).

Meski tak jarang tindakan sosial dapat berupa tindakan

yang bersifat membatin atau bersifat subyektif yang mungkin

terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu.   Bahkan

terkadang  tindakan  dapat  berulang  kembali   dengan  sengaja
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sebagai  akibat dari pengaruh situasi yang serupa atau berupa

persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu.

Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar

hubungan sosial itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang

menjadi sasaran penelitian sosiologi yaitu:

a) Jika   tindakan manusia   itu menurut  aktornya  mengandung

makna  subjektif  dan hal  ini bisa meliputi berbagai  tindakan

nyata.

b) Tindakan nyata  itu bisa bersifat membatin  sepenuhnya.

c) Tindakan   itu   bisa   berasal   dari   akibat   pengaruh   positif

atas   suatu   situasi, tindakan  yang  sengaja  diulang,  atau

tindakan  dalam  bentuk  persetujuan  secara diam-diam dari

pihak mana  pun.

d) Tindakan  itu  diarahkan  kepada  seseorang  atau  kepada

beberapa  individu.

e) Tindakan   itu  memperhatikan   tindakan  orang   lain  dan

terarah   kepada  orang lain  itu.75

Selain ciri-ciri tersebut, tindakan sosial masih mempunyai

ciri ciri  lain.  Tindakan  sosial  dapat  pula  dibedakan  dari  sudut

waktu  sehingga  ada tindakan  yang  diarahkan  pada  waktu

sekarang,  waktu  lalu,  atau  waktu  yang  akandatang. Di lihat dari

segi sasaranya, maka pihak tersebut yang menjadi sasaran tindakan

75George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda., 132



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

45

sosial, si aktor dapat berupa seorang individu atau sekelompok

orang. Dengan membatasi suatu perbuatan sebagai suatu tindakan

sosial, maka perbuatan-perbuatan lainnya tidak termasuk kedalam

obyek penyelidikan sosiologi. Tindakan nyata tidak termasuk

tindakan sosial kalau secara khusus diarahkan kepada obyek mati.

Karena itu pula Weber mengeluarkan beberapa jenis interaksi sosial

dari teori aksinya.

Beberapa asumsi fundamental teori aksi (action theory)

antara lain:

(1) Tindakan manusia muncul dari kesadaran sendiri sebagai subjek

dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek.

(2) Sebagai subjek manusia bertindak atau berperilaku untuk

mencapai tujuan -tujuan tertentu.

(3) Dalam  bertindakmanusia  menggunakan  cara  teknik  prosedur,

metode  serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai

tujuan tersebut.

(4) Kelangsungan  tindakan manusia  hanya  di  batasi  oleh  kondisi

yang  tak  dapat  di ubah dengan sendirinya.

(5) Manusia  memilih,  menilai,  dan  mengevaluasi  terhadap

tindakan  yang  sedang terjadi dan yang akan dilakukan.

(6) Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral

diharapkan timbul pada saat pengambilan keputusan.
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(7) Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian

teknik penemuanyang bersifat subyektif.76

Pelaku individual mengarahkan kelakuannya kepada

penetapan atau harapan tertentu yang berupa kebiasaan umum atau

dituntut dengan tegas atau bahkan dibekukan  dengan  undang-

undang.  Menurut  Weber,  tidak  semua  tindakan  yang dilakukan

merupakan tindakan  sosial.  Tindakan  sosial  adalah  tindakan

yang dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain dan

berorientasi pada orang lain.  Contohnya  adalah  seseorang  yang

bernyanyi-nyanyi  kecil  untuk  menghibur dirinya  sendiri  bukan

merupakan  tindakan  sosial.  Namun  jika  tujuannya  untuk menarik

perhatian orang lain, maka itu merupakan tindakan sosial. Contoh

lain adalah orang  yang  dimotivasi  untuk  membalas  atas  suatu

penghinaan  di  masa  lampau, mengorientasikan tindakannya kepada

orang lain, itu perilaku sosial.

Menurut Weber tingkah  laku  individu  merupakan kesatuan

analisis  sosiologis. Sosiologi sendiri haruslah  berusaha

menjelaskan  dan  menerangkan  kelakuan  manusia  dengan

menyelami dan memahami seluruh arti sistem subyektif.

Dalam  kontek  penelitian  ini peneliti  ingin  mengetahui

kategori atau klasifikasi tipe tindakan majelis Syubbanul Muslimin

bersama kalangan pemuda dan masyarakat sekitar dalam perspektif

76George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda., 140
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tindakan Weber. Seperti di uraikan di dalam  latar belakang masalah

bahwa ada tindakan sosial yang  dilakukan majelis Syubbanul

Musliminbersama kalangan pemuda dan masyarakat sekitar seperti

kegiatan selawat yang diiringi nyanyian. Dalam hal ini, tindakan

sosial yang dilakukan oleh majelis Syubbanul Muslimin terhadap

kalangan pemuda dan masyarakat  nantinya  akan  dianalisis  pada

empat  tipe  tindakan  sosial  yang dikemukakan oleh Max Weber.

Ada empat tipe tindakan sosial yang dikemukakan Weber,

yaitu tipe tindakan rasional instrumental (zwerk rational), kemudian

yang ke dua tindakan rasional nilai (werk rational  action),  yang

ketiga  tindakan  afektif  (affectual  action),  dan  yang terakhir

tindakan tradisional (traditional action).

Kegiatan selawat yang diiringi nyanyian yang diadakan oleh

majelis Syubbanul Muslimin untuk kalangan pemuda dan

masyarakat, kemudian tindakan sosial tersebut termasuk kedalam

tipe tindakan sosial  yang mana,  apakah  termasuk dalam tipe

tindakan sosial yang pertama yaitu tindakan rasional instrumental,

tindakan ini merupakan tindakan yang  tidak  hanya sekedar menilai

cara baik untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukkan nilai dari

tujuan itu sendiri, atau masuk juga kedalam tipe tindakan sosial yang

kedua yaitu rasional nilai, tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai

apakah cara yang  dipilihnya  itu  merupakan yang paling tepat

ataukah lebih cepat untuk mencapai tujuan yang lainnya, atau juga
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bisa masuk dalam tipe tindakan yang ketiga yakni  tindakan  afektif,

tindakan  afektif  merupakan  tindakan  yang dibuat -buat, dan

kemungkinan  juga  masuk  pada  tindakan  sosial  yang keempat ini

tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan yaitu tindakan

tradisional. Dan beberapa tindakansosial yang dilakukan oleh majelis

Syubbanul Muslimin untuk  masyarakat tidak  hanya bisa  masuk

dalam  satu  tipe  saja  namun  tindakan sosial tersebut juga bisa

masuk dalam keempat-empatnya tipe tindakan sosial yang

dikemukakan oleh Weber.

Teori  tindakan  sosial  Max  Weber  berorientasi  pada  motif

dan  tujuan pelaku. Dengan menggunakan teori ini kita dapat

memahami perilaku setiap individu  maupun  kelompok  bahwa

masing-masing  memiliki  motif  dan tujuan yang berbeda terhadap

sebuah tindakan yang dilakukan. Teori ini bisa digunakan  untuk

memahami tipe-tipe perilaku  tindakan setiap individu maupun

kelompok.  Dengan  memahami  perilaku  setiap  individu  maupun

kelompok, sama halnya kita telah menghargai dan memahami

alasan-alasan mereka  dalam  melakukan  suatu  tindakan.

Sebagaimana  diungkapkan oleh Weber, cara terbaik untuk

memahami berbagai kelompok adalah menghargai bentuk-bentuk

tindakan  yang  menjadi  ciri  khasnya.  Sehingga  kita dapat

memahami  alasan-alasan  mengapa  warga  masyarakat  tersebut

Bertindak.
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Weber melakukan klasifikasi dari empat tipe tindakan yang

dibedakan dalam  konteks  motif  para  pelakunya  yaitu:  Tindakan

tradisional,  tindakan afektif,  rasionalitas  instrumental  dan

rasionalitas  nilai.  Dari  keempat klasifikasi  tindakan  tersebut,

selanjutnya  akan  penulis  gunakan untuk menganalisis  fenomena

selawat yang diiringi nyanyian dalam kegiatan majelis Syubbanul

Muslimin di Pondok Pesanren Nurul Qodim untuk memahami motif

dan tujuan  dari para pelaku  kegiatan tersebut.

Adapun penjabaran mengenai keempat klasifikasi tipe

tindakan, yaitu sebagai  berikut:  Pertama, Tindakan  Tradisional,

yaitu  tindakan  yang ditentukan  oleh  kebiasaan-kebiasaan  yang

sudah  mengakar  secara  turuntemurun.  Kedua,  Tindakan  Afektif,

merupakan tindakan yang ditentukan oleh  kondisi-kondisi dan

orientasi-orientasi emosional si aktor. Ketiga,Rasionalitas

Instrumental, adalah tindakan yang ditujukan pada pencapaian

tujuan-tujuan  yang  secara  rasional  diperhitungkan  dan

diupayakan  sendiri oleh  aktor  yang  bersangkutan.  Keempat,

Rasionalitas  Nilai,  yaitu  tindakan rasional  berdasarkan  nilai,  yang

dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan-tujuan  yang  ada  kaitanya

dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa

memperhitungkan kemungkinan yang  ada  kaitanya  dengan berhasil

atau gagalnya tindakan tersebut.
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Jadi dalam satu tindakan yang dilakukan oleh setiap individu

maupun kelompok  terdapat  orientasi  atau  motif  dan  tujuan  yang

berbeda-beda. Dalam  konteks  kegiatan selawat yang diiringi

nyanyian tersebut, setiap  pelaku  juga  memiliki  motif  dan  tujuan

yang  berbeda-beda.  Oleh karena itu, dengan melakukan pemetaan

teori tindakan sosial menjadi empat tipe tindakan ini, kita bisa

memahami motif dan tujuan dari masing-masing pelaku yang

melakukan kegiatan tersebut.

b. Teori Peter L. Bergerdan Thomas Luckman tentang kontruksi sosial

Kontruksi sosial merupakan teori suatu kajian teoritis dan

sistematis tentang sosiologi pengetahuan, bukan tentang tinjauan

historis mengenai perkembangan disiplin ilmu. Teori konstruksi sosial

(social contruction) merupakan teori yang dicetus oleh Petter L.

Berger dan Thomas Luckman teori ini merupakan teori sosiologi

kontemporer yang mengutamakan pada sosiologi pengetahuan. Dalam

teori ini terkandung pemahaman bahwa kenyataan dibangun secara

sosial, serta kenyataan dan pengetahuan merupakan dua istilah kunci

untuk memahaminya. Kenyataan adalah sesuatu yang  ada dalam

fenomena-fenomena yang diakui memiliki keberadaannya tersendiri,

sehingga tidak bergantung pada kehendak manusia, sedangkan

pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomena-fenomena itu nyata

dan memiliki karakteristik yang spesifik.
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Kontruksi sosial merupakan sosiologi pengetahuan yang  harus

melihat kejadian yang ada dalam masyarakat dan sekaligus proses-

proses pengetahuan yang ditetapkan sebagai kenyataan. Sosiologi

pengetahuan harus memahami apa saja yang dianggap sebagai

pengetahuan dalam masyarakat.

Sosiologi pengetahuan yang dikembangkan Berger dan

Luckman, mendasarkan pengetahuan dalam dunia kehidupan sehari-

hari masyarakat sebagai kenyataan. Bagi mereka kenyataan yang

dilihat dari kehidupan sehari-hari dianggap menampilkan diri sebagai

kenyataan utama. 77

Menurut Berger dan Luckman, terdapat dua objek pokok

realitas yang berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas subjektif

dan realitas objektif. Realitas subjektif berupa pengetahuan individu.

Realitas subyektif yang dimiliki masing-masing individu merupakan

dasar untuk melibatkan diri dalam proses eksternalisasi, atau proses

interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah struktur sosial.

Melalui proses eksternalisasi itulah individu secara kolektif

berkemampuan melakukan obyektivikasi dan memunculkan sebuah

kontruksi realitas objektif yang baru. Sedangkan realitas objektif

dimaknai sebagai sebagai fakta sosial. Disamping itu realitas objektif

merupakan suatu kompleksitas definisi realitas (ideologi dan

keyakinan) serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah mapan

77B. Putera Manuaba, “Memahami Teori Konstruksi Sosial”, Jurnal masyarakat,
kebudayaan dan politik, Th. XXI. No. 3, (Juli-September 2008)., 221
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terpola, yang kesemua dihayati oleh individu secara umum sebagai

fakta.78

Teori kontruksi sosial dalam gagasan Petter L. Berger

mengatakan bahwa agama sebagai bagian dari kebudayaan, merupakan

kontruksi manusia, artinya terdapat proses dialektika ketika melihat

hubungan masyarakat dengan agama, bahwa agama merupakan

etentitas yang objektif karena berada diluar diri manusia. Dengan

demikian agama mengalami proses objektivasi, seperti ketika agama

berada di dalam teks atau menjadi tata nilai, norma, aturan dan

sebagainya. Teks atau norma tersebut kemudian mengalami proses

internalisasi kedalam diri individu, sebab agama telah diinterpretasikan

oleh masyarakat untuk menjadi pedomannya. Agama juga mengalami

eksternalisasi karena ia menjadi acuan norma dan tata nilai yang

berfungsi menuntut dan mengontrol tindakan masyarakat.79

Ketika masyarakat dipandang sebagai sebuah kenyataan ganda,

objektif dan subjektif maka ia berproses melalui tiga momen dialektis,

yakni eksternalisasi, objektivitas, dan internalisasi. Dengan demikian,

bisa dipahami bahwa realitas sosial merupakan hasil dari sebuah

konstruksi sosial karena diciptakan oleh manusia itu sendiri. Proses

dialektika ketiga tersebut, dalam konteks ini dapat dipahami sebagai

berikut :

78Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Press, 2010), 301
79Petter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan (Risalah tentang

sosiologi pengetahuan), (Jakarta : LP3ES, 1190)., 33-36
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1) Proses Sosial Momen Ekternalisasi

Proses ekternalisasi merupakan suatu proses pencurahan

diri manusia secara terus-menerus kedalam dunia, baik dalam

aktivitas fisik maupun mentalnya. Atau dapat diartikan penerapan

dari hasil proses internalisasi yang selama ini dilakukan atau yang

akan dilakukan secara terus menerus baik secara aktivitas fisik

maupun mentalnya. Eksternalisasi merupakan momen dimana

seorang melakukan adaptasi diri terhadap lingkungan sosial.80

Dalam momen eksternalisasi, realitas sosial ditarik keluar

individu. Dalam momen ini, realitas sosial berupa proses adaptasi

dengan teks-teks suci, kesepakatan ulama , hukum norma, nilai dan

sebagainya yang hal itu berada diluar manusia. Sehingga dalam

proses kontruksi sosial melibatkan momen adaptasi diri atau

diadaptasikan antara teks tersebut dengan dunia sosio-kultural.

Adaptasi tersebut dapat melalui bahasa, tindakan dan pentradisian

yang dalam khazanah ilmu sosial disebut interpretasi atas teks atau

dogma. Karena adaptasi merupakan proses penyesuaian

berdasarkan penafsiran, maka sangat dimungkinkan terjadinya

variansi-variansi adaptasi dan hasilnya pada masing-masing

individu.

80Petter L.Berger, Langit Suci (Agama sebagai realitas Sosial), (Jakarta : LP3ES, 1991).,
4
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2) Proses Sosial Momen Objektivasi

Objektivitas ialah proses mengkristalkan kedalam pikiran

tentang  suatu objek atau segala bentuk eksternalisasi yang telah

dilakukan dilihat kembali pada kenyataan dilingkungan secara

objektif. Jadi dalam hal ini bisa terjadi pemaknaan baru ataupun

pemaknaan tambahan.

Pada momen ini juga ada proses pembedaan antara dua

realitas sosial, yaitu realitas diri individu dan realitas sosial lain

yang berada diluarnya, sehingga realitas sosial itu menjadi sesuatu

yang objektif. Dalam proses kontruksi sosial, proses ini disebut

sebagai interaksi sosial melalui pelembagaan dan legitimasi. Dalam

pelembagaan dan legitimasi tersebut, agen bertugas menarik dunia

subyektivitasnya menjadi dunia objektif melalui interaksi sosial

yang dibangun secara bersama.81

3) Proses Sosial Momen Internalisasi

Internalisasi adalah individu-individu sebagai kenyataan

subyektif menafsiran realitas obyektif. Pada momen ini, individu

akan menyerap segala hal yang bersifat obyektif dan kemudian

akan direalisasikan secara subjektif. Pada proses internalisasi setiap

individu berbeda-beda dalam dimensi penyerapan. Ada yang lebih

menyerap aspek ektern ada juga yang menyerap bagian intern.

81Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta : Lkis Pelangi Aksara, 2005)., 44



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

55

Proses internalisasi dapat diperoleh individu melalui proses

sosialisasi primer dan sekunder.

Sosialisasi primer merupakan sosisalisasi awal yang

dialami invidu masa kecil, disaat ia diperkenalkan dengan dunia

pada individu. Sosialisasi sekunder dialami individu pada usia

dewasa dan memasuki dunia publik, dunia pekerjaan dalam

lingkungan yang lebih luas.82

Adapun fase terakhir dari proses internalisasi adalah

terbentuknya identitas. Identitas dianggap sebagai unsur kunci dari

kenyataan subyektif, yang juga berhubungan secara dialektis

dengan masyarakat.

Ketiga proses yang ada tersebut akan terus berjalan dan saling

berkaitan. Sehingga pada prosesnya semua akan kembali ke tahap

internalisasi dan begitu seterusnya. Hingga individu dapat

membentuk makna dan perilaku baru apabila terdapat nilai-nilai

baru yang terdapat di dalamnya.

Berdasarkan penjelasan dari teori Petter L. Berger dan

Thomas Luckman. Maka dapat disimpulkan bahwa individu

merupakan produk sekaligus pencipta pranata sosial. Melalui

kreativitas kreatifnya, manusia mengkontrusikan masyarakat dan

berbagai aspek lainnya dari kenyataan sosial. Lalu

menginternalisasikan kenyataan ini sedemikian rupa sehingga

82Petter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan (Risalah tentang
sosiologi pengetahuan), (Jakarta : LP3ES, 1190)., 188
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menjadi bagian dari kesadarannya. Bahwa di dunia sana terdapat

dunia sosial obyektif yang membentuk individu-individu, dalam

arti manusia adalah produk dari masyarakatnya.

Peneliti memilih teori kontruksi sosial atas realitas Petter L.

Berger dan Thomas Lukman karena pada dasarnya konsep yang

dikemukakan dalam teori tersebut sangat relevan dengan kajian

yang hendak diteliti peneliti. Penelitian ini hendak melakukan

penelitian secara mendalam terhadap fenomena selawat yang

diiringi nyanyian pada majelis Syubbanul Muslimin. Dimana

dalam kegiatan selawat ini terdapat proses realitas sosial yang

diciptakan individu kepada masyarakat. Untuk mengetahui

tindakan sosial dalam masyarakat, maka peneliti perlu

menganalisis fenomena selawat yang diiringi nyanyian tersebut

dengan teori kontruksi sosial Petter L Berger melalui proses

ekternalisasi, objektivikasi dan internalisasi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan cara analisis deskriptif yaitu mengumpulkan data  berupa

kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan karena adanya

penerapan metode kualitatif. Semua yang dikumpulkan menjadi kunci apa

yang sudah diteliti.83 Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip

oleh Lexy J. Meleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau berupa lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.84Peneliti mengambil datatersebut

melalui wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi dan dokumen lainnya.

Adapun jenis penelitian ini, menggunakan jenis penelitian lapangan

(field research). Sumber data yang diperoleh adalah dari responden ditengah

masyarakat. Objeknya adalah Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar

Paiton, Probolinggo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan

fenomenologi adalah pendekatan yang berusaha mencari makna dari suatu

fenomena yang dialami oleh sebuah komunitas Islam.85 pendekatan ini mula-

mula merupakan upaya untuk membangun metodologi yang koheren bagi

83Sudarwan Danim, menjadi peneliti kualitatif rancangan metodologi, presentasi dan
publikasi hasil mahasiswa dan penelitian pemula bidang ilmu sosial, pendidikan, dan humaniora,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002)., 51

84Lexy J, Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000)., 3

85John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakarta, PUSTAKA
PELAJAR, 2015)., 8.
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studi agama.86 Pendekatan ini dipilih sebagai cara untuk menganalisa

fenomena Majelis Syubbanul Muslimin dalam mempraktikkan sholawat yang

diiringi nyanyian. Suatu majelis yang menjadi objek penelitian dengan

pendekatan fenomenlogis adalah berusaha bagaimana memahami maksud

simbol, kepercayaan atau ritual menurut yang dipahami sendiri oleh si pelaku

yang bersangkutan.87

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi

yang lebih jelas, lengkap, serta memudahkan peneliti untuk melakukan

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Qadim,

KalikajarPaiton, Kabupaten Probolinggo. Alasan peneliti memilih Desa

Kalikajar menjadi objek penelitian, karena desa ini merupakan tempat

kediaman Majelis Selawat Syubbanul Muslimin.

Adapun Narasumber penelitian ini adalah Gus Hafid Hakim Noer

yang merupakan pendiri Majelis Syubbanul Muslimin,tim hadrahSyubbanul

Muslimin, para santri Pondok Pesantren Nurul Qodim dan masyarakat.

C. Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan

data skunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informasi yang akan

diteliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan data-data yang didapat ketika

wawancara kepada KH. Hafid Hakim Noer selaku Pengasuh Pondok

86Peter Connolly, Aneka Pendekatan Studi Agama, (Yogyakarta: LKIS, 2004)., 3
87Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi Agama,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006)., 362
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Pesantren Nurul Qodim, Para santri anggota Syubbanul Muslimin dan data

dari masyarakat Kalikajar, Paiton, Kabupaten Probolinggo yang ikut serta

dalam pelaksanaan selawat Syubbanul Muslmin yaitu narasumber yang

mengetahui objek peneliti dan bisa mendeskripsikan suatu objek yang

diteliti.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Di sini

peneliti menggunakan sumber data skunder dari buku-buku,

skripsi,dokumentasi, jurnal, artikel, internet dan sebagainya.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Interview (wawancara)

Teknik wawancara adalah suatu metode untuk mendapatkan suatu

informasi penelitian. Metode ini dilakukan oleh dua orang berupa

pertemuan yang pertanyaannya di lakukan oleh si peneliti. Wawancara

dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan tentang

kehidupan manusia dalam suatu masyarakat merupakan suatu pembantu

utama dalam pengamatan (observasi) dalam data yang tidak dapat dicatat

dari observasi harus diisi dengan data yang dapat diwawancara.88

Dalam kegiatan wawancara ini peneliti akan mengumpulkan data

tentang pemahaman, latar belakang serta hal yang berkaitan

denganfenomena selawat yang diiringi nyanyian dalam kegiatan Majelis

Syubbanul Muslimin Pondok Pesantren Nurul Qadim, Kalikajar Paiton,

Probolinggo. Dalam konteks wawancara ini peneliti melakukan

88Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2007)., 100
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wawancara kepada pendiri Majelis Syubbanul Muslimin beserta

anggotanya.

2. Teknik Observasi

Observasi adalah  mengamati suatu objek penelitian untuk

mengamati dan mencari bukti terhadap suatu fenomena, selama beberapa

waktu dengan mencatat, merekam, memotret dan sebagainya.

Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk

mengamati terhadap sesuatu yang mendukung dalam penelitian seperti

mengamati langsung tentang fenomena selawat yang diiringi nyanyian

dalam kegiatan Majelis Syubbanul Muslimin baik dari aktivitas yang

menyangkut tentang praktik pembacaan selawat serta peneliti juga ikut

andil dalam kegiatan tersebut. Peneliti akan menggunakan metode

observasi partisipasi dengan mengumpulkan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan

dimana peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden.89

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian.

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperkuat informasi yang berupa

gambar, teks tertulis dan lain sebagainya. Dalam teknik dokumentasi ini

peneliti mengumpulkan data dokumentasi seperti foto, video, rekaman

89Surtisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015)., 195
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yang mendukung dan menambah bukti-bukti informasi dari sumber-

sumbar lainnya.90

E. Analisis Data

Menganalisis data adalah menetapkan tahap-tahap, langkah-langkah

kegiatan terhadap data yang sedang dan sudah dikumpulkan, dengan tujuan

untuk menarik kesimpulan.91 Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah deskriptif analisik, yaitu sebuah teknis pembahasan

dengan cara memaparkan masalah dengan analisis, serta memberikan

penjelasan yang mendalam mengenai sebuah data.92

F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan terhadap data.93

Adapun teknik untuk mengetahui keabsahan data dalam penitian ini

adalah:

1. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan keabsahan data dari berbagai

sumber.

2. Ketekunan atau keajengan pengamat dengan mencari secara konsisten

interpretasi dengan berbagai cara dan proses analisis yang kostan atau

tetap.

90Soehartono, Metode Penelitian Sosial : Suatu Teknik Penelitian Bidang
KesejateraanSosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008)., 68

91Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rajawali Press, 2010)., 96
92Mawadatul Anisah, “Fenomena Istikharah dalam Memilih Jodoh” (kajian living hadîts

di Desa Sulek Kec. Tlogosari Kab. Bondowoso”, (skripsi, IAIN Jember, 2017)., 33
93Ibid., 33
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3. Menggunakan bahan reference yaitu adanya pendukung untuk

membuktikan data yang telah ditemukan peneliti.94

G. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian di sini menggunakan beberapa tahap yaitu

1. Menyusun rencana penelitian

2. Menentukan objek penelitian

3. Mengajukan  judul penelitian

4. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian

5. Melakukan observasi di lokasi penelitian

6. Melakukan observasi partisipan di lokasi penetian

7. Wawancara dengan Gus Hafid Hakim Noer selaku pendiri majelis

Syubbanul Muslimin.

8. Wawancara dengan anggota Syubbanul Muslimin

9. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil observasi

10. Menganalisis data

11. Menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi dengan

penyusunan sesuai pedoman yang terpilih.

94 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif , (Bandung: Trasito, 1996), 105
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Pesantren  Nurul  Qodim  terletak  di  desa  Kalikajar,  Paiton,

Probolinggo.  Pesantren  ini  didirikan  oleh  Al  Mukarrom  KH  Muhammad

Hasyim atau yang mashur dengan sebutan Kiai Mino. Beliau mendirikan

pesantren ini setelah diperbolehkan pulang dari pesantren  Zainul  Hasan

Genggong.  Pesantren  ini  berdiri  tepatnya pada  tahun  1966  M  dan  pada

tahun  2019  pesantren  Nurul  Qodim telah berusia 57 tahun.95

Menurut Iza Zulfia Rahmawati (santri) Pesantren  Nurul  Qodim

merupakan  pesantren  berbasis pelajaran  klasikal  salaf  dan  juga  memiliki

lembaga  formal  sebagai pelengkap pembelajaran di dalamnya. Saat  ini

santri Nurul  Qadim  berjumlah  2500 yang terdiri dari1000 santri  putra dan

1500 santri putri. 96

Sosok  Kiai  Mino  dikenal  sebagai  sosok  ulama  yang  welas asih,

ahli  khidmah,  dan  ahli  ibadah.  Beliau  mendidik  masyarakat sekitar

melalui  pendekatan  cinta  kasih,  sehingga  banyak masyarakat yang simpatik

atas keberadaan pesantren ini. Sepeninggal  beliau  kemudian  dilanjutkan

oleh  3  tokoh penerus yaitu:97

1.  Alm.  KH  Nuruddin  Musyiri  (menantu  kiai  Mino)  suami dari Almh.

Ny. Hj. Salamah,

95Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 08 Januari  2019.
96Iza Zulfia Rahmawati (santri Ponpes Nurul Qodim), wawancara, Kalikajar Paiton, 1

Maret 2019.
97 Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 16 Maret 2019
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2.  KH  Hasan  Abdul  Jalal  (putra  Kiai  Mino)  suami  dari Almh. Ny. Hj.

Hindun Afiyah,

3.  KH  Hasan  Fauzi  Hasyim  (putra  Kiai  Mino)  suami  dari Ny. Almh. Hj.

Hulliyah Nuril Aini.

Pesantren  Nurul  Qodim  secara  langsung  mendidik  generasi

penerus  bangsa  dengan  selalu  menjaga  sistem  pembelajaran lama yang

masih  bagus  dan berakumulasi dengan  metode  pendidikan modern yang

lebih bagus.98

Hal ini sesuai dengan prinsip dasar qaedah:

حِ لَ الِمحَافَظةَُعَلَى اْلقَدِيْمِ الصَّالِحِ وَاْلأَخْدُ باِلْجَدِيْدِ الأَصْ 
“Menjaga atas yang terdahulu yang bagus dan mengambil atas hal baru
yang lebih bagus.”

Dengan  demikian,  pendidikan  yang  diselenggarakan pesantren

Nurul Qadim  tidak  terkesan  monoton  dan  mampu beradaptasi  dengan

perkembangan  zaman  namun  tetap mempertahankan nilai-nilai ajaran ulama

salaf.Banyak santri dan alumni sudah merasakan buah manis dari peran

pesantren  Nurul  Qodim  dalam  mendidik  mereka  selama  di pesantren.

Tidak  sedikit  alumni  yang  mendapat  kepercayaan masyarakat  saat  pulang

ke  rumah.  Menurut  mereka,  hal  ini  tidak terlepas  dari  barokah  para

masyayikh  khususnya  barokah  Kiai Mino.

Belakangan  pesantren  Nurul  Qadim  dikenal  oleh  kaum milenial

dengan  adanya  Syubbanul  Muslimin  yang  lahir  dari jantung pesantren ini.

98Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 16 Maret 2019.
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Peran pesantren Nurul Qodim dalam mendidik kader bangsa ini akan berlanjut

hingga akhir masa.

B. Penyajian Data dan Analisis

Bagian ini merupakan uraian data dan temuan peneliti, berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan terkait selawat Syubbanul Muslimin dan

praktek selawat yang diiringi nyanyian.

1. Sejarah berdirinya majelis Syubbanul Muslimin

Kisah  ini  berawal  dari  sosok Gus  Hafid sebagai alumni santri

dari pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur sekaligus alumni Pondok

pesantren Tarim Yaman.  Gus  itu sebutan  bagi  putra  kiai,  di  daerah

Probolinggo.  Gus  juga  disebut dengan Non.  Gus  Hafid sendiri

merupakan  putra  keenam dari pasangan Alm. KH Nuruddin Musyiri

(pengasuh kedua PP Nurul Qodim Kalikajar) dan Ny. Hj. Salamah.

Sebagaimana  dijelaskan  di  awal  mengenai  pengaruh globalisasi

terhadap para pemuda, tak terkecuali para pemuda yang ada di sekitar

kawasan rumah Gus Hafid Hakim Noer. pergaulan  bebas yang sudah

ada  sejak  lama atau justru pergolakan baru yang merusak lingkungan

yang sudah ditata oleh kakeknya Kiai Mino dahulu kala.Peredaran  miras

dan  narkoba  menjadi  marak di kalangan pemuda desa Kalikajar dan

sekitarnya. Banyak  bandar narkoba dan miras  yang   meraup  untung

dengan  kondisi  ini.  Kecamatan  Paiton merupakan  salah  satu  daerah

yang  paling  banyak  peminat mirasnya.99

99Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 20 Maret 2019.
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Tak  jarang  terlihat  pemuda  yang  mabuk  melewati  areal sekitar

pesantren sehingga mengganggu stabilitas keamanan santri. Banyaknya

pemuda yang mabuk dan memakai narkoba  dipastikanakan menimbulkan

kejahatan lainnya.100

Allah  Swt  telah  memerintahkan agar kita sebagai  umat Islam

menjauhi  segala  bentuk  narkoba,  miras,  dan  judi  sebagaimana

difirmankan dalam Surah Al Maidah ayat 90:

ياَأيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالأْنَْصَابُ وَالأَْزْلاَمُ رجِْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّيْطاَنِ 
)٩٠المائدة: فاَجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تُـفْلِحُونَ (

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamer (miras),
judi, (korban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah
perbuatan keji dari perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al
Maidah; 90)

Khamer atau miras  adalah  minuman yang memabukkan dan  bisa

menimbulkan  dampak negatif  yang cukup berbahaya. Di  antaranya

menjerumuskan  kepada  kekerasan,  perzinahan,  pembunuhan,tawuran,

kejahatan, dll.Oleh  karena  itu  Rasulullah  SAW.  mengingatkan kita

untuk waspada dengan khamer dalam haditsnya:

ثَـنَا عُثْمَانُ بْنُ أبَِي شَيْبَةَ، حَدَّثَـنَا وكَِيعُ بْنُ الْجَرَّاحِ، عَنْ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ عُمَرَ، عَنْ أبَِي حَدَّ
، أنََّـهُمَا سَمِعَا ابْنَ عُمَرَ، يَـقُولُ: قاَلَ عَلْقَمَةَ، مَوْلاَهُمْ وَعَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ الْغَافِقِيِّ 

ا، وَسَاقِيـَهَا، لَعَنَ اللَّهُ الْخَمْرَ، وَشَاربَِـهَ «رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 
(رواه ابوداود). وَمُبْتَاعَهَا، وَعَاصِرَهَا، وَمُعْتَصِرَهَا، وَحَامِلَهَا، وَالْمَحْمُولَةَ إِليَْهِ وَباَئعَِهَا،

“Allah melaknat khamer, yang meminumnya, yang
menuangkannya, yang menjualnya, yang membelinya, yang
memerasnya yang mengambil hasil perasannya, yang

100Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 20 Maret 2019.
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mengantarnya, yang memesan untuk diantarkan.” (HR. Abu
Dawud).101

Menimbang  bahaya  tersebut,  muncullah  rasa  prihatin  dari Gus

Hafid untuk  memperhatikan  nasib  para  remaja  dan  pemuda di sekitar

lingkungannya. Keadaan  pemuda  di  daerah  Paiton  sudah  sangat

mengkhawatirkan. Tawuran antar Desa  dan  antarkelompok pemuda telah

menjadi  hal  yang  lumrah  karena  terjadi  hampir  setiap minggunya.

Perlahan  namun  pasti,  Gus Hafid meninjau  dan mempelajari psikologis

para pemuda  zaman  now  di lingkungannya.102

Setelah  beberapa  minggu,  beliau  menemukan ide  kreatif  untuk

mengakomodir para remaja dengan kegiatan positif.Awalnya  para

pemuda  dikumpulkan  dan  diajak  ngopi, dan secara tidak  langsung

beliau  juga  memberikan  contoh berakhlakul karimah.  Setelah  beberapa

hari,  beliau mulai mencoba menawarkan kegiatan keagamaan dari setiap

pertemuan yang ada.

“Ayo  kawan, rasanya kalau kita hanya berkumpul tanpa ada ngaji
rasanya kurang afdhol” kata Gus Hafid.
“Iya gus, sekaligus agar kita mendapatkan pencerahan ilmu agama
dari panjenengan” jawab salah satu darimereka.
“Bagaimana jika kita baca manaqib? atau yasin tahlil?‛
“Wah,  terlalu  panjang,  Gus  kalau  manaqib.  Kalau  yasin  tahlil
sudah sering. Selawatan sajalah!”103

Maklum  saja  karena  mereka  masih  tahap  dasar  mengenal ilmu

agama. Jadi perlu pendekatan persuasif  dalam mengetuk hati mereka.

Akhirnya disepakati setiap kumpulan ada selawatan dan sedikit tausiyah

101Abu Daud Sulaiman bin Asy’ats, Sunan Abu Daud, (Beirut: Maktabah ‘Ishriyah
Shidan), Jilid 4., 326
102Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 16 Maret 2019.

103Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 21 Maret 2019.
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singkat. Akan  tetapi  yang  terpenting  itu  semua adalah  harapan dakwah

yang  didambakan  pahala  kebaikan  di  dalamnya, sebagaimana dalam

hadis:

ثَـنَا يَحْيَى بْنُ أيَُّوبَ، وَقُـتـَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، وَابْنُ حُجْرٍ، قاَلُوا: حَدَّثَـنَا إِسْمَاعِيلُ يَـعْنُونَ ابْنَ  حَدَّ
اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، أبَيِهِ، عَنْ أبَِي هُرَيْـرَةَ، أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى اجَعْفَرٍ، عَنِ الْعَلاَءِ، عَنْ 

قُصُ ذَلِكَ مِنْ قاَلَ: مَنْ دَعَا إِلَى هُدًى، كَانَ لَهُ مِنَ الأَْجْرِ مِثْلُ أُجُورِ مَنْ تبَِعَهُ، لاَ يَـنـْ
قُصُ أُجُورهِِمْ شَيْئًا، وَمَنْ دَعَا إِلَى ضَلاَلَةٍ، كَانَ  ثْمِ مِثْلُ آثاَمِ مَنْ تبَِعَهُ، لاَ يَـنـْ عَلَيْهِ مِنَ الإِْ

. (رواه مسلم)ذَلِكَ مِنْ آثاَمِهِمْ شَيْئًا
“Barang siapa mengajak kepada petunjuk (kebaikan), maka ia akan
mendapat seperti pahala orang yang mengikuti petunjuk itu dan
tidak mengurangi dari pahala mereka sedikitpun, dan barang siapa
mengajak kepada kesesatan maka ia mendapat dosa seperti dosa-
dosa orang yang mengikutinya dan tidak mengurangi dari dosa
dosa mereka sedikitpun.”(HR. Muslim).104

Keprihatinan  terhadap  para  pemuda  menumbuhkan kepedulian

dan kepercayaan dari mereka  agar  majelis  ini  tetap  ada.  Agama  dan

perikemanusiaan mengajarkan bahwa cara kita menyayangi orang lain

adalah dengan keprihatinan dan kepedulian saat melihat teman, atau

saudara kita keluar dari koridor yang semestinya.

Hingga akhirnya pada  hari  Jum’at 25 November  tahun  2005,Gus

Hafid dan para pemuda Islam memutuskan memulai dakwah dengan

sholawat. Awalnya,  anak  muda  yang  sering  berkumpul  berjumlah  40

orang  pemuda.  40  orang  ini  mau  berkumpul  setelah  diajak  secara

door to door oleh Gus Hafid. Semua masih serba sederhana. Peralatan

hadrah  masih  seadanya,  dan  tanpa  sturktural  resmi. Hanya sekedar

majelis sederhana yang belum punya nama.

104Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Bairut: Dar Ikhya’ Al-Tiratsil Arabi) Jilid 5.,
2060
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Gus Hafid saat menceritakan kepada penulis beliau teringat kata-

kata  salah  satu  pemuda  waktu  itu,  ketika  ditanya  perihal pelaksaannya

kapan.

"Kapan  saja  lah  Gus  kumpulannya,  yang  penting  bukan
malam Minggu." ujar salah  satu  dari  mereka.
Karena  malam  Minggu malamnya  anak  muda.  Maklum  saja
mereka  tidak  semua  dari kalangan  yang  agamis  akan  tetapi
masih  banyak  yang  tergolong nakal.
Gus Hafid menuruti apa  yang  menjadi  keinginan mereka.
Menurut  Gus Hafid “Biarkan  saja  dulu  kita  ikuti keinginan
mereka, yang penting ada kumpulan.”Alhamdulillah,  pertemuan
pertama majelis para pemuda itu berlangsung sukses.105

Dari  perkumpulan  pertama  tersebut  nampak  sedikit memberi

nafas  segar  bagi  para  pemuda.  Sepertinya mereka memang haus akan

siraman rohani.  Dan kesan pertama majelis itu mulai menyentuh hati para

pemuda. Kemudian,  untuk  majelis  yang  akan  dilaksanakan  pada

minggu  kedua,  Gus Hafid berinisiatif  untuk  mengundang  abah beliau,

Almarhum KH Nuruddin Musyiri agar majelis ini mendapat berkah.

KH  Nuruddin  merupakan  sosok  ulama  yang  istiqomah dalam

berjuang di  jalan Allah  SWT. Beliau memiliki keilmuan yang alim,

beliau juga merupakan singa podium (pendakwah) di kawasan

Probolinggo dan sekitarnya. Kiai  Nuruddin  saat  melihat  antusiasme

para  pemuda  yang bersholawat, sangat bersyukur karena menurut beliau

perkumpulan semacam  ini  yang  kelak  akan  mewadahi  mereka  dalam

naungan rida Allah baik di dunia maupun di akhirat kelak. Kiai  Nuruddin

berpesan  kepada  Gus Hafid dan  pemuda pemuda  kala  itu  untuk

105Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 25 Maret 2019.
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memberi  nama  perkumpulan  ini  dengan nama Majelis “Syubbanul

Muslimin” yang bermakna para pemuda pemudi Islam.106

Kiai Nuruddin menjelaskan: Mengapa harus diberi nama
Syubbanul Muslimin? Syubban itu berarti pemuda pemudi, tapi
bukan sembarang pemudapemudi, akan tetapi pemuda- pemudi
yang Muslimin.Muslim  berasal  dari  kata Islam yang  maknanya
berserah  diri kepada Allah SWT, dan Islam juga bermakna damai.
Jadi, harapan saya,  nama ini menjadi wadah perkumpulan pemuda
yang  jiwanya  semua  untuk  Allah,  yang  memiliki  karakteristik
lembut, cinta damai, tidak mengenal tawuran.107

Makna Lambang Syubbanul Muslimin

 Satu bintang di atas bermakna Allah

 Bulan sabit bermakna Nabi Muhammad. Nabi adalah badrun atau

rembulan.

 Ditopang dan dijunjung tinggi tiang bermakna keduanya adalah ruh

perjuangan kami.

 Kubah di bawahnya berwarna hujau yaitu Qubbah al-Khadra’ (kubah

makam Nabi Muhammad SAW). bermakna kita ingin menyebarkan

nilai-nilai perjuangan Rasulullah SAW.

106Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 20 Maret 2019.
107Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 20 Maret 2019.
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 Di bawahnya ada tulisan Syubbanul Muslimin ditulis dengan lentur

dan ada sedikit bunga pada huruf nun, menunjukkan dakwah kita

lembut dengan merangkul dan bersaudara.

 Warna kuning emas pada lambang bermakna arti kebahagiaan karena

kita ingin mengajak semua menuju kebahagiaan menggapai surga.

 Tulisan Syubbanul Muslimin huruf latin di bawah berwarna putih

menunjukkan bahwa kita ingin mengajak kepada kesucian dan

kebaikan. Tulisan fontnya semi latin dan arab menunjukkan agama dan

budaya tidak bisa dipisahkan, bersatu padu hingga kita menjadi

Indonesia.

 Warna hitam dibawah bermakna bahwa kami adalah majelis yang

kompak, kokoh, kuat. Mampu mewarnai dan bermanfaat untuk

umat.108

Pemuda yang hadir pada  saat itu tersenyum bahagia  dengan

penamaan yang diberikan Kiai Nuruddin. Pasalnya,  penjelasan Kiai Nuruddin

sangat  menyatukan  para  pemuda.  Nama  itu  sesuai dengan situasi dan

kondisi yang terjadi di antara mereka saat itu.

Setelah  pertemuan  kedua  ini,  beberapa  pemuda  juga memiliki

respon  yang  peka  dengan  turut  berfikir,  tentang bagaimana  caranya

mengajak  teman-teman  mereka  yang  belum mengetahui Syubbanul

Muslimin agar turut bergabung.109

108Ridwan (tim syubbanul muslimin), wawancara, Kalikajar Paiton, 26 maret 2019
109Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 20 Maret 2019.
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Insting  mereka para inisiator,  semakin banyak pemuda yang hadir,

diharapkan  membangun  optimisme  baru  bagi  masa  depan pemuda pemudi

untuk bergandengan tangan berjalan di jalan Allah SWT.

Teringat sebuah kalam sufi yang berbunyi:

يْ مَا عَرَفْتُ ربَِّ لَوْلاَاْلمُرَبِّيْ 
“Seandainya tidak ada seorang guru pembimbing jiwa niscaya aku
takkan mengenal Tuhanku.”

Dawuh  Kiai  Nuruddin  walaupun  sangat  sederhana  tetapi mampu

menyentuh  hati,  karena  ucapan  yang  keluarnya  dari  hati nurani  akan

masuk  ke  dalam  hati  nurani  pula.  Ucapan  yang dilandasi  keikhlasan  akan

berbuah  manisnya  kehidupan.  Dan  dari sebuah nama lahirlah sebuah

optimisme besar yang akan dibangun oleh para pemuda kelak.

Teringat  orasi  pertama  Gus Hafid yang  membakar semangat  para

pemuda  setelah  resminya  nama  Syubbanul Muslimin, beliau mengatakan:

“Ayo kita bersama memajukan majelis kita ini sesuai namanya
Syubbanul Muslimin atau pemuda Islam. Kita tunjukkan bahwa
pemuda bukan hanya bisanya slengek’an atau kerjanya hanya kluyuran
jalan-jalan, tapi kitabuktikan kita adalah para pemuda yang bisa
menggetarkan Indonesia bahkan dunia dengan berkarya dan mengabdi
untuk agama dan negara lantaran berkah sholawat.”110

“Merubah sesuatu harus pelan-pelan tidak bisa langsung. Yang
terpenting bagaimana mereka betah duduk di majelis, kalau sudah
senang, betah pasti berubah.” Jawaban Gus Hafid

Terdapat 3 Strategi dakwah yang dilakukan oleh Gus Hafid Hakim

Noer dalam mengajak para pemuda mengenal selawat Syubbanul Muslimin,

strategi ini didapat dari pengetahuan gus Hafid ketika berada di pondok

Yaman yaitu :

110Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 25 Maret 2019.
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a) تَـعْريِْفٌ  (mengenal) yaitu dengan mensyiarkan majelis kepada semua

orang bahwa syubbanul muslimin adalah majelis yang asyik

mengajak anak pemuda selawatan dan mengingat Allah. Dalam

kegiatan Syubbanul Muslimin  pada awalnya disertai  konvoi, bakti

sosial dan mengikuti kegiatan masyarakatan.

b) تأَْنيِْسٌ او تأَْليِْفٌ  (membuat betah atau melembutkan hati) yaitu dengan

membuat yang hadir di mejelis Syubbanul Muslimin betah dengan

apa yang ada dalam majelis dengan selawat yang meriah dan

suasana yang meneduhkan.

c) تَـثْبِيْتٌ  (mengukuhkan atau doktrin) yaitu tahap terakhir setelah betah

dalam majelis mereka kemudian diajarkan ilmu agama.

Faktor yang mempengaruhi dalam strategi dakwah Syubbanul

Muslimin terhadap pemuda adalah sebagai berikut

Menurut gus Hafid Hakim Noer salah satu yang paling utama menurut
saya adalah kita menjadi mereka, tapi kita tidak terpengaruh dengan
mereka. Jadi kita perlu memahami arus mereka, istilahnya saya
mengikuti arus tapi saya tidak terbawa arus. Meskipun saya ketika di
majelis imamah dan jubah, bukan untuk sombong melainkan ingin
memahamkan bahwa ini mejelis rasulullah dan kita perlu memberi
penghormatan dengan berpenampilan rapi.
Intinya adalah kita perlu menyelam menjadi mereka dan akan tetapi
tujuannya mereka harus menjadi kita. Maksudnya menarik mereka ke
jalan yang baik”.111

Menurut Zainuddin yang merupakan warga Desa Kalikajar
mengatakan: Saya sangat setuju dengan inisiatif dakwah yang
dilakukan Gus Hafid dalam strateginya mengumpulkan anak pemuda

111Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 25 Maret 2019.
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untuk diajak berselawat, karena dengan selawat terdapat barakah serta
syafaat dari Nabi.112

Menurut Irfan Habibi warga desa kalikajar mengatakan: saya akan
terus mendukung majelis Syubbanul Muslimin untuk mendorong para
kalangan pemuda agar gemar berselawat. Karena selawat dapat
mengubah seseorang untuk mengikuti jejak Nabi.113

2. Struktur Organisasi Majelis Syubbanul Muslimin

Struktur organisasi Majelis Syubbanul Muslimin

Vokalis Syubbanul Muslimin :

a. Muhammad Ulul Azmi Askandar Al-Abshor

b. Hafidul Ahkam

c. Muhammad Nurus Sya’ban

d. Irsyadul Ibad

Ketua : KH. Hafid Hakim Noer

Sekretaris umum : Muhammad Bahri

Bendahara umum : H. Muhammad Mahfud

Kordinator lapangan : Syakur

Tim dekorasi : Stamleo

Panggung : Ridwan

Penerangan : Aziz

Sound sistem : H. Edi

Multimedia : Babun Ni’am

Hadrah : Mukhalis Majid

Keamanan : Mad Tali

112Zainuddin, wawancara, Kalikajar Paiton, 19 April 2019.
113Irfan Habibi, wawancara, Kalikajar Paiton, 19 April 2019.
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Fatwal : Noryo

Montir : Ilham

Kesehatan : Muhammad Huda

Koprasi : Sukar

Gus Hafid dalam merekrut personil Syubbanul Muslimin memang

lebih mendominasikan kepada anak-anak remaja, karena menurut gus

Hafid dengan memunculkan remaja yang masih segar akan menginspirasi

pemuda lain untuk turut berselawat. Personil Syubbanul Muslimin rata-

rata direkrut dari santri pesantren Nurul Qodim. terdapat 26 anggota yang

terdiri dari 4 vokalis dan 17 sebagai penabuh.114

Kendati mereka masih berusia remaja namun mereka mempunyai

karya yang perlu diapresiasi yaitu mereka membuat lagu-lagu Milenial

dengan mengcover lagu yang sedang viral kemudian diganti dengan

lantunan nasehat dan motivasi Islami. Terdapat banyak lagu yang mereka

buat disukai kalangan remaja.

3. Bentuk Pelaksanaan Selawat Majelis Syubbanul Muslimin

a. Pembukaan Oleh Gus Hafid Hakim Noer.

b. pembacaan Ratibul haddad

مِ وْ ي ـَكِ الِ ) مٰ ٣(مِ يْ حِ الرَّ نِ مٰ حْ ) الرَّ ٢(نَ يْ مِ الَ لعٰ اْ بِّ الله رَ دُ مْ حَ لْ ) اَ ١(مِ يْ حِ الرَّ نِ مٰ حْ الرَّ االلهِ مِ سْ بِ 
تَ مْ عَ ن ـْاَ نَ يْ دِ الَّ اطَ رَ ) صِ ٦(مَ يْ قِ تَ سْ لمُ اْ طَ ارَ االصِّ نَ دِ هْ ) اِ ٥(نُ يْ عِ تَ سْ نَ اكَ يَّ اِ وَ دُ بُ عْ ن ـَاكَ يَّ ) اِ ٤(نِ يْ الدِّ 
هُوَالرَّحْمَنِ الرَّحِيْمُ. اَاللهُ )٧(نَ يْ لِ آالضَّ لاَ وَ مْ هِ يْ لَ عَ بِ وْ ضُ غْ لمَ اْ رِ يْ غَ مْ هِ يْ لَ عَ  وَإِلُهكُمْ إِلَهُ وَاحِدُ لآإِلَهَ إِلاَّ
يْ ذِ االَّ ذَ نْ مَ ضِ رْ لاَ ي اْ ا فِ مَ وَ اتِ وَ مَ ي السَّ ا فِ مَ هُ لَ مٌ وْ ن ـَلاَ وَ ةُ نَ سِ هُ ذُ خُ أْ تَ لاَ مُ وْ يُّـ لقَ اْ يُّ لحَ اْ وَ هُ لاَّ اِ هَ لَ اِ لآ
ءَ آاشَ مَ بِ لاَّ اِ هِ مِ لْ عِ نْ مِ ءٍ يْ شَ بِ نَ وْ طُ يَحُ لاَ وَ مْ هُ فَ لْ اخَ مَ وَ مْ هِ يْ دِ يْ اَ نَ يْ ا ب ـَمَ مُ لَ عْ ي ـَهِ نِ ذْ إِ بِ لاَّ اِ هُ دَ نْ عِ عُ فَ شْ يَ 

114Muhammad Nurus Sya’ban (vokalis Syubbanul Muslimin), wawancara, Kalikajar
Paiton, 8 maret 2019
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هِ يْ لَ إِ لَ زِ نْ أُ مَابِ لُ وْ سُ الرَّ نَ آمَ .مُ يْ ظِ لعَ اْ يُّ لِ لعَ اْ وَ هُ ا وَ مَ هُ ظُ فْ حِ هُ دُ ؤُ ي ـَلاَ وَ ضِ رْ لاَ اْ وَ اتِ وَ مَ السَّ هُ يُّ سِ رْ كُ عَ سِ وَ 
هِ لِ سُ رُ نْ مِ دٍ حَ اَ نَ يْ ب ـَقُ رِّ فَ ن ـُلاَ هِ لِ سُ رُ وَ هِ بِ تُ كُ وَ هِ تِ كَ لآئِ مَ وَ االلهِ بِ نَ آمَ لٌّ كُ نَ وْ ن ـُمِ مؤْ لُ اْ وَ هِ بِّ رَ نْ مِ 
تْ بَ سَ اكَ امَ هَ الَ هَ عَ سْ وُ لاَّ اإِ سً فْ ن ـَااللهَ فُ لِّ كَ يُ لاَ رُ ي ـْصِ لمَ اْ كَ يْ لَ إِ اوَ نَ بَّـ رَ كَ انَ رَ فْ اغُ نَ عْ طَ أَ اوَ نَ عْ مِ اسَ وْ الُ قَ وَ 
ا نَ بَّـ ا رَ نَ لِ بْ ق ـَنْ مِ نَ بْ ذِ ى الَّ لَ عَ هُ تَ لْ مَ احَ مَ اكَ رً صْ آ اِ نَ ي ـْلَ عَ لْ مِ حْ تَ لاَ اوَ نَ بَّـ رَ تْ بَ سَ تَ كْ ا اامَ هَ ي ـْلَ عَ وَ 
هَ لَ .لآإِ نَ يْ رِ فِ لكَ اْ مِ وْ لقَ اْ لىَ اعَ نَ رْ صُ نْ اف ـَنَ لاَ وْ مَ تَ نْ ااَ نَ مْ حَ رْ اوَ نَ لَ رْ فِ اغْ اوَ نَّ عَ فُ اعْ وَ هِ ابِ نَ لَ ةَ اقَ طَ الاَ امَ نَ لْ مِّ حَ تُ لاَ وَ 
) ٣X(.رٌ ي ـْدِ قَ ئٍ يْ شَ لِّ كُ لىَ عَ وَ هُ وَ تُ يْ مِ يُ وَ يِ حْ يُ دُ مْ لحَ اْ هُ لَ وَ كُ ملْ لُ اْ هُ . لَ هُ لَ كَ يْ رِ شَ لاَ هُ دَ حْ وَ االلهُ لاَّ إِ 

االلهِ انَ حَ بْ سُ هِ دِ مْ حَ بِ وَ االلهِ انَ حَ بْ ) سُ ٣X. (رُ ب ـَكْ اَ االلهُ وَ االلهُ لاَّ اِ هَ لَ اِ لآوَ االلهِ لِ دُ حمْ لَ اْ وَ االلهِ انَ حَ بْ سُ 
لىَ عَ لِّ صَ مَّ لهُ لَّ ) اَ ٣X. (مُ يْ حِ الرَّ ابُ وَّ التَّـ تَ نْ اَ كَ نَّ ااِ نَ ي ـْلَ عَ بْ تُ اوَ نَ لَ رْ فِ ااغْ نَ بَّـ ) رَ ٣X. (مِ يْ ظِ لعَ اْ 
)٣X. (قَ لَ ا خَ مَ رِّ شَ نْ مِ اتِ امَ التَّ االلهِ اتِ مَ لِ كَ بِ ذُ وْ عُ اَ ) ٣X. (مَ لِّ سَ وَ هِ يْ لَ عَ لِّ صّ مَّ لهُ لَّ اَ دٍ مَّ حَ مُ 
) ٣X. (مُ يْ لِ لعَ اْ عُ يْ مِ السَّ وَ هُ وَ اءِ مَ ى السَّ فِ لاَ وَ ضِ رْ لاَ ى اْ فِ ئٌ يْ شَ هِ مِ اسْ عَ مَ رُّ ضُ يَ لاَ يْ ذِ الَّ االلهِ مِ سْ بِ 
ةِ ئَ يْ شِ مَ بِ رُّ الشَّ وَ رُ ي ـْلخَ اْ وَ اللهِ دُ مْ لحَ اْ وَ االلهِ مِ سْ ) بِ ٣Xا. (يبِ نَ دٍ مَّ حَ مُ بِ اوَ نَ ي ـْدِ مِ لاَ سْ الاِْ بِ اوَ برَ االلهِ ابِ نَ ي ـْضِ رَ 

ىْ ذِ الَّ حُ امْ اوَ نَّ عَ فُ عْ اوَ نَ بَّـ ) رَ ٣X. (ارً اهِ ظَ اوَ نَ اطِ بَ ى االلهِ لَ اإِ نَ ب ـْت ـُرِ لآخِ اْ مِ وْ لي ـَاْ وَ االلهِ ابِ نَّ ) آمَ ٣X. (االلهِ 
فِ كْ إِ نُ يْ تِ امَ يَ يُّ وِ اقَ ) يَ ٣X. (مِ لاَ سْ لاِ اْ نِ يْ دِ لىَ ا عَ نَ ت ـْمِ أَ امِ رَ كْ لاِْ وَ لِ لاَ لجَ ااْ اذَ ) يَ ٣Xا. (نَّ مِ انَ كَ 
رُ ي ـْبِ اكَ يَ يُّ لِ اعَ ) يَ ٣X. (نَ يْ ذِ ؤْ لمُ اْ رَّ شَ االلهُ فَ رَّ صَ نَ يْ مِ لِ مسْ لُ اْ رُ وْ مُ اُ االلهُ حَ لَ صْ ) اَ ٣X. (نَ يْ مِ الِ الظَّ رَّ شَ 
هِ دِ بْ عَ لِ نْ امَ يَ مِّ لغَ اْ فَ اشِ اكَ يَ مِّ لهَ اْ جَ ارِ افَ ) يَ ٣X. (رُ ي ـْبِ اخَ يَ فُ يْ طِ الَ يَ رُ ي ـْصِ ابَ يَ عُ يْ مِ اسَ يَ رُ ي ـْدِ اقَ يَ مُ يْ لِ اعَ يَ 
هَ لَ اِ لآااللهُ لاَّ اِ هَ الَ لآِ )٣Xا. (ايَ طَ لخَ اْ نَ مِ االلهَ رُ فِ غْ ت ـَسْ ااَ ايَ رَ لب ـَاْ بَّ رَ االلهَ رُ فِ غْ ت ـَسْ ) اَ ٣X. (مُ حَ رْ ي ـَوَ رُ فِ غْ ي ـَ
االلهَ يَ ضِ رَ مَ ظَ عَ وَ دَ جَّ مَ وَ مَ رَّ كَ وَ فَ رَّ شَ وَ .مَ لَّ سَ وَ هِ يْ لَ عَ االلهُ لىَّ صَ االلهِ لُ وْ سُ الرَّ دٌ مَّ حَ ) مُ ٣X. (االلهُ لاَّ اِ 
نَ يْ الدِّ مِ وْ ي ـَلىَ إِ انِ سَ حْ إِ بِ مْ هُ لَ نَ يْ عِ ابِ التَّ وَ نَ يْ مِ رَ كْ لاَ اْ هِ ابِ حَ صْ اَ وَ نَ يْ رِ اهِ الطَّ نَ يْ بِ يِّ الطَّ هِ تِ يْ ب ـَلُ هْ اَ نْ عَ 
اللهُ اَ . دٌ حَ اَ االلهُ وَ هُ لْ قُ مِ يْ حِ الرَّ نِ مٰ حْ الرَّ االلهِ مِ سْ بِ .نَ يْ مِ احِ الرَّ مَ حَ رْ اأَ يَ كَ تِ مَ حْ رَ بِ مْ هِ يْ فِ وَ مْ هُ عَ امَ نَ ي ـْلَ عَ وَ 

لْ قُ مِ يْ حِ الرَّ نِ مٰ حْ الرَّ االلهِ مِ سْ بِ ) ٣Xكُنْ لهَُ كُفُوًاأَحَدٌ. (يَ مْ لَ وَ . دْ لَ وْ ي ـُمْ لَ وَ دْ لِ يَ . لَمْ دُ مَ الصَّ 
نْ مِ وَ دِ قَ لعُ اْ فىِ اتِ اثَ فَّ النـَّ رِّ شَ نْ مِ وَ .بَ قَ اوَ ذَ إِ قٍ اسِ غَ رِّ شّ نْ مِ وَ .قَ لَ اخَ مَ رِّ شَ نْ مِ .قِ لَ لفَ اْ بِّ رَ بِ ذُ وْ عُ اَ 

نْ مِ .اسِ النَّ هِ لَ . إِ اسِ النَّ كِ لِ . مَ اسِ النَّ رَ بِ ذُ وْ عُ اَ لْ قُ مِ يْ حِ الرَّ نِ مٰ حْ الرَّ االلهِ مِ سْ . . بِ دَ سَ احَ ذَ إِ دٍ اسِ حَ رِّ شَ 
حِ وْ ى رُ لَ . إِ ةُ حَ اتِ فَ لْ . اَ اسِ النَّ وَ ةِ جنَّ لِ اْ نَ مِ اسِ النَّ رِ وْ دُ صُ فىِ سُ وِ سْ وَ ي ـُيْ ذِ لَّ . اَ اسِ نَّ لخَ اْ اسِ وَ سْ لوَ اْ رٍّ شَ 
مْ هِ اتِ جَ رَ دَ لىِ عْ ي ـُااللهَ نَّ ى اِ وِ لَ ب ـَا آلِ نَ اتِ ادَ سَ عِ يْ مِ جَ وَ مْ هِ عِ وْ رُ ف ـُوَ هِ لِ وْ صُ أُ ى وَ وِ لَ ى ب ـَلِ عَ نِ بْ دِ مَّ حَ امُ نَ دِ يِّ سَ 

. اةِ رَ لآخِ اْ اوَ يَ ن ـْالدُّ فيِ مْ هِ اتِ حَ فَ ن ـَوَ مْ هِ مِ وْ لُ عُ وَ مْ هِ ارِ وَ ن ـْاَ وَ مْ هِ ارِ رَ سْ اَ وَ مْ هِ اتِ كَ رَ ب ـَنْ امِ نَ ي ـْلَ عَ دُ يْ عِ يُ وَ ةِ جنَّ لَ اْ فىِ 
ا نَ ي ـْيِ حْ يُ االلهَ نَّ ااِ هَ بِ ارِ غَ مَ لىَ اِ ضِ رْ لاَ اْ قِ ارِ شَ مَ نْ ا مِ وْ ان ـُا كَ مَ نَ ي ـْاَ ةِ يَّ فِ وْ االصُّ نَ اتِ ادَ سَ احِ وَ رْ اَ لىَ إِ ةُ حَ تِ الفَ اَ 
مْ هِ اتِ حَ فَ ن ـَوَ مْ هِ مِ وْ لُ عُ وَ مْ هِ ارِ وَ ن ـْاَ وَ مْ هِ ارِ رَ سْ اَ وَ مْ هِ اتِ كَ رَ ب ـَنْ ا مِ نَ ي ـْلَ عَ دُ يْ عِ يُ وَ مْ هِ دِ دَ مَ ا بِ نَ دُّ مِ يُ وَ مْ هِ تِ ايَ مَ حِ بِ 

نِ بْ االلهِ دِ بْ عَ يبِ بْ حِ لَ اْ رِ يْ هِ الشَّ بِ طْ لقُ اْ رِ يْ بِ لكَ اْ خِ يْ ا الشَّ نَ دِ يِّ سَ احِ وَ رْ اَ لىَ اِ ةُ حَ اتِ فَ لْ .اَ ةِ رَ لآخِ اْ اوَ يَ ن ـْالدُّ فىِ 
لىِ عْ ي ـُااللهَ نَّ ى اِ وِ لَ اعَ بَ ا آلِ نَ اتِ ادَ سَ عِ يْ مِ جَ وَ مْ هِ عِ وْ رُ ف ـُوَ هِ لِ وْ صُ أُ وَ بِ اتِ الرَّ بِ احِ صَ دٍ مَّ حَ مُ نِ ى بْ وِ لْ عَ 
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ا يَ ن ـْالدُّ فيِ مْ هِ تِ احَ فَ ن ـَوَ مْ هِ مِ وْ لُ عُ وَ مْ هِ ارِ وَ ن ـْاَ وَ مْ هِ ارِ رَ سْ اَ وَ مْ هِ اتِ كَ رَ ب ـَنْ ا مِ نَ ي ـْلَ عَ دُ يْ عِ يُ وَ ةِ جنَّ لَ اْ فىِ مْ هِ اتَ جَ رَ دَ 
مْ هُ ضَ راَ مْ ى اَ فَ شْ يَ وَ نَ يْ مِ لِ مسْ لُ اْ لىَ عَ جُ رِّ فَ ي ـُوَ نَ يْ مِ لِ مسْ لُ اْ ثُ يْ غِ يُ االلهَ نَّ اِ ةُ حَ اتِ فَ لْ . اَ ةُ حَ اتِ لفَ اْ اةِ رَ لآخِ اْ وَ 
اتِ يَّ لِ لبَ اْ وَ نِ تَ لفِ اْ رَّ شَ مْ هِ يْ فِ كْ يَ وَ مْ هُ ن ـَي ـْطِ لاَ سَ حُ لِ صْ يُ وَ مْ هُ ارَ عَ شْ اَ صُ خِّ رَ ي ـُوَ مْ هُ ارَ طَ مْ اَ رُ زِّ غَ ي ـُوَ ةِ يَ افِ عَ الْ بِ 
نَ مِ نَ يْ دِ اهِ مجَ لُ اْ وَ اةَ زَ لغُ اْ وَ نَ يْ رِ افِ مسَ لُ اْ وَ اجَ جَّ لحُ اْ ظُ فَ هْ ي ـَوَ نَ طَ ا بَ مَ ا وَ هَ ن ـْمِ رَ هَ اظَ مَ نِ محَ لِ اْ وَ 
نَ يْ مِ الِ سَ مْ هِ انِ طَ وْ ى اَ لَ اِ مْ هُ دُّ رُ ي ـَوَ ةَ مَ لاَ السَّ مُ هُ ب ـُحَ صْ يَ االلهَ نَّ اِ نَ يْ عِ مَ جْ اَ رِ حْ لبَ اْ وَ رِّ لب ـَاْ فيِ نَ يْ مِ لِ مسْ لُ اْ 

اتِ وَ مْ اَ وَ مْ كُ اتِ وَ مْ اَ ا وَ نَ اتِ وَ مْ اَ وَ مْ كُ يْ دِ الِ وَ ا وَ نَ ي ـْدِ الِ وَ احِ وَ رْ اَ لىَ اِ وَ ةِ يَ افِ عَ وَ فٍ طْ لُ وَ رٍ يْ خَ ا فيِ انَ يَّ اِ ن وَ يْ آمِ 
مْ كُ لَ ا وَ نَ لَ مُ تِ خْ بُ وَ ةَ جنَّ لَ اْ مُ هُ ن ـُكِ سْ يُ وَ ةِ رَ فِ مغْ لَ اْ وَ ةِ مَ رحْ الَّ بِ مْ اهُ شَّ غَ ت ـَي ـَااللهَ نَّ . اِ نيْ عِ مَ جْ اَ نَ يْ مِ لِ مسْ لُ اْ 
.ةُ حَ اتِ فَ لْ . اَ مَ لَّ سَ وَ هِ يْ لَ عَ االلهُ لىَّ صَ دٍ مَّ حَ مُ يِّ بِ النَّ ةِ رَ ضْ حَ لىَ اِ وَ ةٍ يَ افِ عَ وَ فٍ طْ لُ وَ رٍ يْ خَ ى فىِ نَ سْ حُ الْ بِ 

c. Pembacaan maulid Nabi selang selawat oleh tim hadrah Syubbanul

Muslimin

Menurut Gus Hafid Hakim Noer, beliau mendirikan majelis

selawat sesuai permintaan para pemuda saat itu. Selawat itu

bermacam-macam cara membacanya. Ada yang dibaca dalam ṣhalāt,

ada yang dibaca secara khusyu’ sebagai dzikir khusus, ada pula yang

dibentuk sebagai syair yang mengandung pujian kepada Rasulullah

SAW.

Dalam kegiatan pembacaan selawat, Majelis Syubbanul

Muslimin menggunakan syair selawat dari kitab karangan Al-Habib

Ali bin Muhammad Husain Al-Habsyi Simtudduror, Dibaiyah

Barzanji, dan Burdah.

1) Maulid Nabi Muhammad SAW “Simtud Duror”

الَسَّلاَمُ عَلَيْكَ اتَـْقَى اْلأتَْقِيَاءِ زيَْنَ اْلأنَبِْيَاءِ كَ يْ لَ عَ مُ لاَ لسَّ اَ 
الَسَّلاَمُ عَلَيْكَ أَزكَْى اْلاَزْ كِيَآءِ لَيْكَ أَصْفَى اْلأَصْفِيَآءِ الَسَّلاَمُ عَ 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

78

2) Dibaiyah atau selawat al-Barzanji

مْ لِّ سَ وَ هِ يْ لَ عَ لِّ صَ بِّ ارَ يَ ياَرَبِّ صَلِّ عَلىٰ مُحَمَّدْ 
هْ لَ ي ـْضِ فَ الْ بِ هُ صَّ خُ بِّ ارَ يَ هْ لَ ي ـْسِ لوَ اْ هُ غْ لِّ ب ـَبِّ ارَ يَ 
وَارْضَ عَنِ السُّلاَلهَْ ياَرَبِّ عَنِ الصَّحَابهَْ ضَ ارْ وَ بِّ ارَ يَ 

3) Burdah

مِ هِ لِّ كُ قِ لْ لخَ اْ رِ يْ خَ كَ بِ يْ بِ حَ لىَ عَ ادً بَ ا أَ مً ائِ م دَ لِّ سَ وَ لِّ صَ يَ لاَ وْ مَ 
مِ دَ بِ ةٍ لَ قْ مُ نْ ا مِ را جَ عً مْ دَ تَ جْ زَّ مَ مِ لَ سَ يْ ذِ بِ انِ رَ ي ـْجِ رِ كُ ذَ تَ نْ مِ أَ 

وَأَوْمَضَ اْلبـَرْقُ فىِ الظَّلْمِآءِ مِنْ إِضَمِ أَمْ هَبَّتِ الرِّيْحُ مِنْ تلِْقَاءِ كَاظِمَةِ 

Dilanjut dengan pembacaan selawat diiringi dengan

menggunakan syair-syair lagu ciptaan mereka yang isinya

mengajak para pemuda agar gemar berselawat sebagai berikut :

Ya Nabi 3X. I LOVE YOU

Aku cinta padamu Nabi

Aku rindu padamu nabi.

Jangan bilang kau pemuda

kuat

jangan mentang mentang

badan sehat

Jika sering kau tinggalkan

sholat

innalillah 2x.

Bila dirimu cinta sholawat

bila

Pemuda anti maksiat, gemar

membaca sholawat, Dan tak

pernah

lupa mengerjakansholat.

Jadilah kau pemuda generasi

yang

berguna, jangan sibuk soal cinta

penampilan banyak gaya.

Jadilah pemuda ta’at agar

dirimu

selamat di akhirat bisa

berjumpa
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dirimu rindu Muhammad.

Itu baru pemuda yang hebat

Masyaallah 2x.

(reff)

Pemuda yang sejati yang di

cinta

oleh nabi, bukan yang berotot

besi

apalagi tukang selfi.

dengan kanjeng nabi

Muhammad.

Wes lupakan mantan pacar atau

manatan pacar.

d. Setelah itu mauidzoh hasanah atau ceramah agama yang disampaikan

oleh gus Hafid Hakim Noer selaku pendiri majelis Syubbanul

Muslimin  sekaligus pengasuh pondok pesntren Nurul Qodim. Dalam

kegiatan ceramah ini, Gus Hafid Hakim Noer menggunakan Kajian

kitab Safinatun Najah dan Arbain Nawawi.

e. Penutup atau do’a115

4. Pemahaman majelis Syubbanul Muslimin Tentang Selawat Yang

Diiringi Nyanyian

Pemahaman gus Hafid Hakim Noer tentang selawat yang diiringi

nyanyianbeliau berkata selawat merupakan pujian atau bisa juga disebut

doa untuk baginda Rasulullah SAW, selawat ada 2 macam yaitu pertama,

selawat ma’tsûrat (selawat yang redaksinya langsung diajarkan oleh Nabi

SAW). Selawat ghairu ma’tsûrat (selawat yang disusun oleh para sahabat,

115Mukhlis, wawancara, Kalikajar Paiton, 9 maret 2019.
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tâbi’īn, tâbi’īt tâbi’īn, atau yang lainnya di kalangan umat Islam). Dalam

hal ini beliau memahami sebuah hadis riwayat Imam Ahmad dan Tirmidzi

dijelaskan bahwa terdapatsyair-syair selawat pada masa Rasulullah.

sebagaimana sabda Nabi SAW:

ثَـنَا الحُسَيْنُ بْنُ حُرَيْثٍ، قاَلَ: حَدَّثَـنَا عَلِيُّ بْنُ الحُسَيْنِ بْنِ وَاقِدٍ قاَلَ: حَدَّثنَِي أبَِي حَدَّ
ثنَِي عَبْدُ االلهِ بْنُ بُـرَيْدَةَ، قاَلَ: سَمِعْتُ أبَِي بُـرَيْدَةَ، يَـقُولُ: خَرَجَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى  قاَلَ: حَدَّ
اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي بَـعْضِ مَغَازيِهِ، فَـلَمَّا انْصَرَفَ جَاءَتْ جَاريِةٌَ سَوْدَاءُ، فَـقَالَتْ: ياَ رَسُولَ 

نْتُ نذََرْتُ إِنْ رَدَّكَ اللَّهُ سَالِمًا أَنْ أَضْرِبَ بَـيْنَ يدََيْكَ باِلدُّفِّ وَأتََـغَنَّى، فَـقَالَ لَهَا االلهِ إِنِّي كُ 
رَسُولُ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنْ كُنْتِ نذََرْتِ فاَضْربِِي وَإِلاَّ فَلاَ. فَجَعَلَتْ تَضْرِبُ، 

يَ تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عَلِيٌّ وَهِيَ تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عُثْمَانُ وَهِيَ فَدَخَلَ أبَوُ بَكْرٍ وَهِ 
تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عُمَرُ فأَلَْقَتِ الدُّفَّ تَحْتَ اسْتِهَا، ثمَُّ قَـعَدَتْ عَلَيْهِ، فَـقَالَ رَسُولُ االلهِ 

افُ مِنْكَ ياَ عُمَرُ، إِنِّي كُنْتُ جَالِسًا وَهِيَ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنَّ الشَّيْطاَنَ ليََخَ 
تَضْرِبُ فَدَخَلَ أبَوُ بَكْرٍ وَهِيَ تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عَلِيٌّ وَهِيَ تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عُثْمَانُ وَهِيَ 

. ١١٦(رواه الترمذى)تَضْرِبُ، فَـلَمَّا دَخَلْتَ أنَْتَ ياَ عُمَرُ ألَْقَتِ الدُّفَّ

“Telah menceritakan kepada kami Husen bin Huraits berkata:
“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Husen bin Waqid
berkata: “Telah menceritakan kepadaku Ayahku berkata: “Telah
menceritakan kepadaku Abdullah bin Buraidah berkata: “Saya
mendengar Abi Buraidah berkata: “Suatu hari Rasulullah SAW
pergi untuk menghadapi suatu peperangan. Setelah beliau pulang
dari medan perang datanglah seorang Jariyah (budak wanita)
berkulit hitam seraya berkata: “Ya Rasulullah, aku telah bernadzar
yaitu kalau tuan dipulangkan Allah dengan selamat, aku akan
menabuh rebana dan bernyanyi dihadapan tuan. Mendengar hal itu
Rasulullah SAW bersabda: “Jika demikian nadzarmu maka
tabuhlah, tetapi kalau tidak maka jangan lakukan.”Maka dia
menabuh rebana. Ketika tengah menabuh masuklah Abu Bakar.
Tapi Jariyah itu masih terus masuk menabuh rebana. Tak lama
kemudian Usman juga masuk, dan penabuh masih asyik dengan
rebananya. Begitu juga halnya ketika Ali masuk. Namun tatkala
Umar masuk, Jariyah cepat-cepat menyembunyikan rebana di
bawah pinggulnya setelah dilemparkan, lalu didudukinya rebana
itu, melihat peristiwa itu Rasulullah SAW
bersabda:“Sesungguhnya Setan pun takut kepadamu hai Umar,

116Muhammad bin Isa, Sunan al-Tirmidzi, (Bairut: Dar al-Gharbul Islami, 1998), Jilid 6.,
62.
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tadi ketika aku duduk di sini, Jariyah ini masih memukul
rebananya begitu pula ketika Abu Bakar, Ali, Utsman masuk dia
masih memukulnya. Tetapi ketika engkau yang masuk, dia buru-
buru melemparnya.”(HR. Tirmidzi).

Oleh karena itu beliau mencontoh hal tersebut dengan membentuk

majelis selawat yang diiringi nyanyian yang diberi nama Syubbanul

Muslimin.117

Pemahaman Dimas salah satu tim Syubbanul Muslimin tentang

selawat yang diiringi nyanyian beliau berkata bahwa dalam berdakwah

terdapat banyak metode yang telah dilakukan oleh ulama terdahulu seperti

walisongo yaitu:

a. Maulana Malik Ibrahim: beliau berdakwah melalui bergaul dengan

para remaja dan membuka pendidikan di Pesantren.

b. Sunan Ampel: melakukan strategi dakwah dengan mendirikan masjid

Ampel sebagai tempat ibadah dan mengutus beberapa orang untuk

berdakwah di wilayah lain.

c. Sunan Bonang: terjun langsung ke tengah-tengah masyarakat dan

meningkatkan jumlah para dai.

d. Sunan Giri: menyelenggarakan pendididkan bagi masyarakat luas.

e. Sunan Drajat: mendirikan pusat-pusat atau pos-pos bantuan, membuat

kampung-kampung percontohan dan menciptakan kesenian seperti

tembang-tembang Jawa.

f. Sunan Kali Jaga: beliau menggunakan seni wayang kulit yang di

dalamnya menceritakan tentang hikayat Islam.

117Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 15 April 2019.
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g. Sunan Gunung Jati: melakukan pertahanan dakwahnya di Jawa dengan

segera mengIslamkan masyarakat Jawa Timur dan Jawa Tengah.

h. Sunan Muria: menjadiikan daerah pegunungan sebagai pusat

berdakwah dan beliau juga berdakwah lewat kesenian.

Dalam dakwahnya walisongo juga menciptakan lagu yang

bernuansa Islami seperti syair lir ilir, tombo ati, turi putih, eling-eling

dan lain sebagainya. Syubbanul Muslimin terinspirasidan mengadopsi

cara dakwah para wali Allah terdahulu dengan selawat yang diiringi

syair-syair lagu.118

Menurut Sofia salah satu santri putri Pondok Pesantren Nurul

Qodim Kalikajar, perintah selawat sudah ada di dalam al-quran dan

hadis. Di dalam hadis dijelaskan, apabila kita berselawat satu kali saja,

maka Allah akan melipatgandakan sepuluh rahmad atasnya. Dalam hal

ini tujuan majelis Syubbanul Muslimin berusaha mengajak kita untuk

senantiasa berselawat kepada Nabi melalui kegiatan selawat yang

diiringi nyanyian.119

Berbeda dengan pendapat Zainuddin beliau berkata bahwa

selawat yang diiringi nyanyian pada majelis Syubbanul Muslimin ini

merupakan cara yang ampuh dalam membumikan selawat. Karena

pada zaman sekarang, tidak jarang para pemuda suka dengan lagu atau

118Dimas, wawancara, Kalikajar Paiton, 16 April 2019.
119Sofia, wawancara, Kalikajar Piton, 16 April 2019



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83

musik, oleh karena itu gus Hafid mencontoh lirik lagu tersebut dengan

diiringi selawat.120

Memang sudah menjadi fakta sejarah bahwa syair, nadzom,

qosidah, dan diwan itu adalah bagian dari menyampaikan intisari dari

ajaran Islam kepada pendengarnya. Seperti contoh Habib Ali Al-

Habsyi mengarang Simtut Duror, imam Abdullah al-Haddad

mengarang diwan haddad, Imam Bushiri mengarang Qosidah Burdah,

dan lain sebagainya.121

Itu sesuai dengan kesukaan orang arab, dan bahasa merekapun

bahasa arab. Sedangkan tujuan dari adanya nadzom dan syair sendiri

sebagai mana dalam kitab pelajaran agama di antaranya adalah untuk

mempermudah mengingatnya, lebih mudah meresap ke hati para

pendengarnya. Hal ini senada dengan ucapan imam Ar-Rifa’i:

نَةً فإَِنَّ اكَْثَـرَ  لُغُ عَقَلَ الُمسْتَمِعِ إِليَْهِ فَـيَكُوْنَ فِتـْ وَيَـنْبَغِيْ اَنْ لاَ يُحَدِّثَ بِحَدِيْثٍ لاَيَـبـْ
النَّسِ جَاهِلُوْنَ 

“Dan jangan membicarakan sebuah perkataan yang tidak
mampu sampai pada akal pendengarnya, maka itu akan
menjadikan fitnah, sebab kebanyakan orang itu tidak tahu.”

Sebagaimana diketahui bahwa Majelis Syubbanul Muslimin

berada di Indonesia, maka mereka menerapkan lagu-lagu atau syairan

yang mudah diingat oleh orang Indonesia, di Jawa berbahasa Jawa, di

Sunda bahasa Sunda, di Madura berbahasa Madura dan seterusnya.

Banyak masyarakat yang merasa bangga dan berterimakasih

dengan adanya majelis Syubbanul Muslimin. Khususnya bagi orang

120Zainuddin, wawancara, Kalikajar Paiton,16 April 2019.
121Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 28 maret 2019.
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tua yang sudah merasakan sendiri adanya perubahan positif pada anak

mereka dari pada sebelumnya.

Sesuai dengan zaman milenial saat ini selawat yang diiringi

nyanyian atau syair-syair lagu pada majelis Syubbanul Muslimin

benar-benar diterima oleh semua kalangan bahkan viral di media

sosial. Majelis Syubbanul Muslimin saat ini membentuk kelompok

berupa grup Syubban Lovers Nusantara yang artinya para pencinta

Syubban. Disana terdapat beberapa grup mulai dari facebook, Whattap,

youtube dan Instagram. Berkat inisiatif dari M. Ainur beliau membuat

grup Syubban Nusantara dan telah diresmikan oleh Gus Hafid pada

tanggal 26 Maret 2018.122

Adanya lagu-lagu dakwah yang diciptakan Syubbanul

Muslimin ini adalah karena para pemuda tidak mudah menerima

sebuah dakwah begitu saja tanpa diiringi rasa cinta atau suka terhadap

dakwah yang disampaikan tersebut.

Vocalis Syubban  misalnya  mereka membuat  lagu  lagu

Milenial  dengan  mengcover  lagu  yang  sedang  viral  kemudian

diganti  dengan  lantunan  nasehat  dan  motivasi Islami.  Banyak  lagu

yang  mereka  buat  disukai  oleh  remaja  dan  lainnya.  Seperti  lagu

“Jaran Goyang versi  Syubban”, “Cinta dalam Istikhoroh”, “Ayah”,

“Ibu”,  “Kami  santri  bukan  Artis”.  Lagu  lagu  tersebut  ketika

ditampilkan  di  majelis  ataupun  di  unggah  di  youtube  ternyata

122M. Ainur, wawancara, Kalikajar Paiton, 28 Maret 2019
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sangat  di  sukai  oleh  viewers.  Karena lagu  yang  mereka  bawakan

maknanya sangat menyentuh dan relevan. Bukan hanya lagu tapi

mereka juga membuat jargon contohnya: “Istoqomah tanpa batas” dan

“berkat selawat, maksiat minggat”.

Di antara daftar lagu majelis Syubbanul Muslimin adalah:

NO JUDUL LAGU

1. Istighfar/Astaghfirullah 11 Ya Syaikhona

2. Cinta dalam istikhoroh 12 Ibu Aku Rindu

3. Jangan bilang I love u 13 Ayah

4 “Dilan” 14 Jomblo Santai

5 Sholawat Anti Narkoba 15 Air Mata Kerinduan

6 Kami Datang Mengharap

Cinta

16 Sarjana (Sarungan Aja

Kemana Mana)

7 Nurul Qodim Al Ma’hadi 17 Sujudku

8 Santri Sejati 18 Ukhty Sholehah

9 Syubban Lovers Nusantara 19 Wajah Yang Cantik

10 Kami Santri Bukan Artis 20 Oi Adeek

Tapi bukan hanya manis yang di dapat, kritik dari kalangan yang

tidak  setuju  majelis  sholawat  pun  mengalir.  Sampai  mereka

mengatakan semua  dianggap bid’âh  hasanah,  sampai-sampai

dangdutpun  di  hasanahkan.
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5. Selawat yang diiringi nyanyian pada majelis Syubbanul Muslimin

sebagai living hadith

Sebagaimana yang telah dipaparkan penulis di atas bahwa awal

mula dakwah Syubbanul Muslimin adalah keprihatinan gus Hafid Hakim

Noer terhadap kenakalan para remaja disekitar kediamannya, beliau

mengemukakan sebuah hadits:

هُ عَنْ أبَِى سَعِيْدٍ الخُذْرِىِّ رَ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سَمِعْتُ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ قَالَ:ضِيَ االلهُ عَنـْ
لْيُـغَيـِّرْهُ بيَِدِهِ، فإَِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانهِِ، فإَِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ يَـقُولُ:  مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَـ

يمَ  .(رواه مسلم).انِ فبَِقَلْبِهِ، وَذَلِكَ أَضْعَفُ الإِْ
Dari Abu Said Al-Khudzri ra, dia berkata: “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa di antara kamu melihat
kemungkaran, maka hendaklah dia mengubahnya dengan
tangannya, kalau tidak mampu maka dengan lisannya, kalau
tidak mampu maka dengan hatinya, dan hal itu adalah selemah-
lemah iman. (HR. Muslim).123

Menurut Gus Hafid Hakim Noer, seperti yang dijelaskan hadis

Rasulullah, kita dianjurkan untuk berdakwah ketika melihat

kemungkaran disekitar kita, begitu pula dengan keadaan para remaja di

zaman milenial sekarang yang senang tawuran, miras, dan narkoba.124

Dakwah yang dilakukan majelis Syubbanul Muslimin ialah

dengan metode selawatan karena berselawat dapat melembutkan hati

seseorang dan selawat juga dapat menjadikan seseorang mencintai Nabi

Muhammad SAW, setelah seseorang itu telah cinta, maka ia akan

123M. Tohir Rahman, terjemah hadis arbain an-nawawiyah, (Surabaya: Al-HIDAYAH,
T. T)., 55-56

124Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 28 maret 2019.
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mengikuti perilaku orang yang dicintainya yaitu Nabi Muhammad

SAW.125

Sebagaimana hadis-hadis Nabi Muhammad tentang keutamaan

berselawat ialah :

إِنَّ أَوْلَى النَّاسِ بِي يَـوْمَ الْقِيَامَةِ أَكْثَـرُهُمْ عَلَيَّ صَلاَةً 
Sesungguhnya orang yang paling utama terhadapku adalah
orang yang paling banyak membacakan selawat atasku.

لْيـَقُلِّلْ عِنْدَذٰالِكَ اَوْ لِ  رْ ثِ كْ يُ مَنْ صَلىَّ عَلَىَّ صَلَّتْ عَلَيْهِ اْلمَلاَئِكَةُ مَاصَلَّى عَلَى فَـ
“Barang siapa memohon rahmat atasku maka malaikat
memohon rahmat atasnya. Barang siapa memohonkan rahmat
atasku ketika itu maka hendaklah ia menyedikitkan atau
memperbanyakkannya.”

اٰتٍ يِّ سَ رُ شْ عَ هُ نْ عَ تْ يَ حِ مُ وَ اتٍ نَ سَ حَ رُ شْ عَ هُ لَ تْ بَ تِ ى كُ تِّ مَّ اُ نْ مِ يَّ لَ ى عَ لَّ صَ نْ مَ 
“Barang siapa membaca selawat (memohonkan rahmad
atasku dari umatku maka dicatat sepuluh kebaikan baginya
dan dihapus sepuluh keburukan dari padanya.”

كَ الِ ى ذٰ ى فِ مِ سْ اِ امَ ادَ مَ هُ لَ نَ وْ رُ فِ غْ ت ـَسْ يَ ةُ كَ ئِ لٰ لمَ اْ لِ زَ ت ـَمْ لَ ابٍ تَ ي كِ ى فِ لَّ ى عَ لَّ صَ نْ مَ 
ابِ تَ لكِ اْ 

“Barang siapa memohonkan memohonkan rahmat atasku
ditulis maka malaikat selalu memohonkan ampunan baginya
selama namaku selama namaku ada di dalam tulisan itu.”126

Gus Hafid hakim Noer berkata: ketika majelis taklim, saya

selalu mengajarkan pada anggota Syubbanul Muslimin tentang

keutamaan selawat kepada Nabi Muhammad SAW, agar mereka

tambah semangat dalam berdakwah.127

6. Pendapat masyarakat tentang selawat yang diiringi nyanyian

Menurut Vera Fatmawati salah satu ustadzah Pondok Pesantren

Nurul Qodim mengatakan bahwa kegiatan selawat yang diiringi

nyanyian boleh dilakukan bahkan bisa juga dikatakan wajib karena

125Hafidul Ahkam, wawancara, Kalikajar Paiton, 28 maret 2019
126Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, (Semarang: CV. ASY SYIFA’, T.t)., 415-418
127Gus Hafid Hakim Noer, wawancara, Kalikajar Paiton, 28 maret 2019.
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nyanyian itu untuk memperindah dan sesuatu yang harus ada di dalam

selawat dan juga untuk menarik pendengar agar lebih semangat dalam

berselawat. Untuk hukum berselawat menggunakan nyanyian dangdut

atau pop yang mana nyanyian itu haram untuk didengarkan, namun

dalam majelis Syubbanul Muslimin ini menggunakan selawat yang

dalam selawat itu meniru lirik lagu yang disukai kalangan pemuda.128

Menurut Uswatun Hasanah salah satu Alumni Pondok

Pesantren Nurul Qodim mengatakan bahwa hobi kalangan pemuda

zaman sekarang adalah menyanyi, bahkan mereka sangat mudah dalam

menghafal lagu atau nyanyian dari pada selawat. Oleh karena itu

beliau sangat setuju apabila selawat pada kegiatan Majelis Syubbanul

Muslimin ini diiringi dengan nyanyian. Yang tujuannya agar pemuda

lebih tertarik dan lebih mudah menghafal selawat. Mengenai hukum

selawat yang diiringi nyanyian tersebut beliau lebih cenderung pada

hukum mubah karena tujuan selawat yang diiringi nyanyian pada

majelis Syubbanul Muslimin ialah untuk berdakwah.129

Menurut Sahrul Anam salah satu pencinta Syubbanul Muslimin

mengatakan bahwa beliau membolehkan selawat yang diiringi

nyanyian selama tujuannya dalam kebaikan. Beliau menyamakan

hukum nyanyian tersebut dengan hukum suara seorang perempuan

yaitu suara perempuan adalah aurat, setelah diteliti kembali tentang

hukum suara perempuan, pada kenyataannya suara yang diharamkan

128Vera Fatmawati, wawancara, Alas Kandang, 17 April 2019.
129Uswatun Hasanah, wawancara, Sumberan, 17 April 2019.
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adalah suara perempuan yang mendesah-desah. Jadi, menurut beliau

selawat yang dilakukan oleh majelis Syubbanul Muslimin meskipun

menggunakan lagu dangdut, pop, atau semacamnya, selama itu

dilakukan untuk mengajak kebaikan maka hukumnya boleh. 130

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

mereka sangat setuju dengan kegiatan selawat yang diiringi nyanyian

bahkan ada yang mengatakan wajib untuk memperindah selawat dan

mengenai hukum nyanyian tersebut, mereka sepakat bahwa

diperbolehkan selama dilakukan untuk kebaikan.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan dibahas tentang gagasan peneliti, keterkaitan

antara kategori-kategori, dan dimensi-dimensi, serta posisi temuan peneliti

dengan temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan berdasarkan

temuan yang diungkapkan dari lapangan.

Berdasarkan pemaparan di atas selanjutnya peneliti akan membahas

hasil data-data di lapangan yang telah diperoleh peneliti dan akan dianalisis

menggunakan teori-teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,

pembahasan tersebut akan penulis jelaskan dibawah ini:

1. Latar belakang berdirinya majelis Syubbanul Muslimin

Dari hasil penelitiaan ditemukan bahwa kegiatan selawat yang

diiringi nyanyian pada majelis Syubbanul Muslimin bila diteliti

130Sahrul Anam, wawancara, Banyuanyar lor, 18 April 2019.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

90

menggunakan metode tindakan sosial Max Weber, maka termasuk

kedalam 4 tipe yaitu:

a. Tindakan Rasional Instrumental(Zweck Rational) yaitu tindakan  ini

merupakan  suatu  tindakan  sosial  yang dilakukan  seseorang

didasarkan  atas  pertimbangan  dan  pilihan yang  berhubungan

dengan  tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan

untuk mencapainya.

Masyarakat khususnya kalangan pemuda zaman sekarang,

tidak mudah menerima dakwah begitu saja. Dalam hal ini gus Hafid

Hakim Noer melakukan pendekatan dan pengayoman dengan

mengajak mereka selawatan.

Melalui pendekatan itu, beliau mengetahui bahwa mayoritas

pemuda banyak yang suka dengan lagu-lagu atau musik. Dari sini

beliau berinisiatif untuk melakukan selawat dengan diiringi nyanyian

yang diberi nama Majelis Syubbanul Muslimin. Beliau melakukan

kegiatan tersebut dengan tujuan berdakwah.

Metode yang beliau lakukan tidak lain bertujuan untuk

mencapai dakwah tersebut majelis Syubbanul muslimin menggunakan

selawat yang diiringi syair-syair nyanyian karena melihat kalangan

pemuda zaman sekarang mayoritas pencinta nyanyian. Oleh karena itu

majelis Syubbanul Muslimin menggunakan nyanyian bertujuan

mengajak para pemuda agar lebih semangat untuk selawatan.
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b. Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational) yaitu tindakan yang

dilakukan didasarkan pada nilai yang bisa diambil oleh para pelaku.

Dalam arti lain nilai-nilai yang ingin mereka cari seperti hikmah,

berkah dan lain sebagainya ketika mereka melakukan tindakan.

Dalam konteks ini kegiatan selawatan yang diiringi nyanyian

ialah sebagai upaya untuk memuji dan mengagungkan Rasulullah

SAW dengan selawat yang diiringi syair-syair nyanyian. Selain itu,

gus Hafid Hakim Noer memberi mauidhah hasanah tentang hikmah

dan keutamaan selawat.  Sehingga kalangan pemuda semakin tertarik

untuk selawatan.

Menurut beberapa informen tujuan kegiatan selawatan ini ialah

untuk mendapatkan barokah dan syafaat dari Nabi Muhammad SAW.

yang mana beliau adalah uswatun hasanah (teladan yang baik).

selawatan ini diharapkan memberi perubahan yang baik di kalangan

pemuda.

c. Tindakan  Afektif(Affectual Action) yaitu berlangsungnya suatu

tindakan atau perilaku ditentukan oleh kondisi-kondisi dan orientasi-

orientasi (arah) emosional si pelaku. Di sini kita bisa melihat

bagaimana sikap emosional ini memiliki peran penting terhadap para

pelaku dalam kegiatan selawatan.

Jika dilihat dari peran Gus Hafid Hakim Noer, kegiatan selawat

ini dilakukan karena ingin menumbuhkan kecintaan kepada Nabi

Muhammad SAW, karena jika dilihat secara historis, Nabi Muhammad
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memiliki peran yang sangat penting dalam membawa syiar Islam.

Sehingga kita bisa merasakan ajaran Islam sampai saat ini. Pada

akhirnya melahirkan sebuah tindakan yang secara emosional mampu

mangikat kalangan remaja untuk senantiasa berselawat kepada beliau.

Majelis Syubbanul Muslimin, ketika melaksanakan selawat

yang diiringi nyanyian selain adanya sikap emosional dari pelaku, hal

ini juga tidak lepas dari peran Gus Hafid Hakim Noer dalam

mentranformasikan manfaat selawat untuk kalangan remaja. Ini bisa

dilihat ketika Gus Hafid mengajarkan kitab safinatun najah dan arbain

nawawi yang digunakan dalam majelis taklimnya.

d. Tindakan  Tradisional (Traditional Action) yaitu suatu tindakan sosial

yang didorong dan berorientasi kepada tradisi masa lampau. Tradisi

nenek moyang yang masih ada sampai saat ini.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa maulid Nabi

Muhammad SAW sejak dulu sudah sering dilakukan di kalangan

masyarakat. Bahkan selawat bukan hanya dilakukan ketika bulan

maulid saja. Namun selawat sudah mulai dilakukan setiap jum’at.

Begitu juga dengan majelis Syubbanul Muslimin yang awalnya

melakukan selawatan seminggu sekali, sekarang hampir setiap hari.

Selawatan Syubbanul Muslimin bisa disebut sebagai tradisi

karena melihat dari hasil penelitian, hampir setiap hari mereka

mendapat undangan dari masyarakat untuk mengisi selawatan di Desa

mereka. Sehingga hampir setiap hari majelis Syubbanul Muslimin
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melakukan selawatan. Karena dalam tradisi masyarakat juga tidak

luput dari pembacaan selawatan ketika mengadakan selametan.

2. Pelaksanaan kegiatan majelis Syubbanul Muslimin tentang selawat yang

diringi nyanyian.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti bahwa kegiatan

keagamaan yang dilakukan  Syubbanul Muslimin adalah selawatan.

selawat Syubbanul Muslimin berdiri pada jumat 25 November 2005.

Kegiatan selawat ini diisi dengan pembacaan ratibul haddad,

maulid“Simtud Duror”,dibaiyah atau selawat al-Barzanji, dan burdah.

Sebelum kegiatan penutup, terdapat majelis ta’lim atau ceramah Gus

Hafid Hakim Noer dengan menggunakan kitab safinatun najah dan arbain

nawawi.

Keunikan kegiatan selawat Syubbanul Muslimin adalah

a. majelis ini melakukan selawatan dengan diiringi syair-syair nyanyian.

Meskipun sudah banyak majelis selawat yang menggunakan nyanyian

contohnya majelis selawat ar-Rasul, seher mania, Sabyan, dan lain

sebagainya. Namun terdapat perbedaan dalam hal keunikannya yaitu

Anggota majelis Syubbanul Muslimin memilih lagu populer zaman

now (yang disukai kalangan remaja) lalu majelis Syubbanu Muslimin

mengubah lagu tersebut dengan syair-syair yang berisi motivasi.

b. Dakwah yang awalnya dengan selawatan saja, kini di dalam majelis

Syubbanul Muslimin terdapat majelis taklim. Sehingga selain kita

berselawat, kita juga belajar kitab.
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c. Selawat Syubbanul Muslimin menjadi dakwah milenial yang diterima

oleh semua kalangan. Bukan hanya dipelosok desa saja, namun

diseluruh Indonesia.

d. Selain itu, terdapat jargon yang menambah semangat kalangan remaja

yaitu “Istiqamah tanpa batas” dan “Berkah selawat, maksiat minggat”

3. Konstruksi majelis Syubbanul Muslimin tentang selawat yang diiringi

nyanyian

Untuk menganalisis pemahaman majelis Syubbanul Muslimin

tentang selawat yang diiringi nyanyian. Penelitian ini menggunakan teknik

analisis data kontruksi sosial Petter L Berger yaitu dengan melakukan

identifikasi eksternalisasi, identifikasi objektivikasi dan identifikasi

internalisasi.Seperti yang telah diungkapkan Berger pada bab sebelumnya

bahwa kontruksi sosial adalah suatu proses pemaknaan yang dilakukan

oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya yaitu

makna subjektif dan realitas objektif di dalam kesadaran orang yang

menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari. Manusia mampu berperan untuk

mengubah struktur sosial dan pada saat bersamaan manusia dipengaruhi

dan dibentuk oleh struktur sosial masyarakatnya.

Dalam sosiologi pengetahuan atau konstruksi sosial Berger,

manusia dipandang sebagai pencipta kenyataan sosial yang objektif

melalui proses eksternalisasi, sebagaimana kenyataan objektif

mempengaruhi kembali menusia melalui proses internalisasi.
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Relevansi teoritis konstruksi sosial perspektif Petter L Berger

dalam konteks riset konstruksi majelis Syubbanul Muslimin dalam

memahami selawat yang diiringi nyanyian, terdapat adanya proses

eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi dalam mengkonstruk selawat

yang diiringi nyanyian.

a. Eksternalisasi

Proses ekternalisasi merupakan suatu proses pencurahan diri

manusia secara terus-menerus kedalam dunia, baik dalam aktivitas

fisik maupun mentalnya. Atau dapat diartikan penerapan dari hasil

proses internalisasi yang selama ini dilakukan atau yang akan

dilakukan secara terus menerus baik secara aktivitas fisik maupun

mentalnya.  Eksternalisasi merupakan momen dimana seorang

melakukan adaptasi diri terhadap lingkungan sosial.

Dalam momen ini, realitas sosial berupa proses adaptasi

dengan teks-teks suci, kesepakatan ulama, hukum norma, nilai dan

sebagainya yang hal itu berada diluar manusia. Sehingga dalam proses

kontruksi sosial melibatkan momen adaptasi diri atau diadaptasikan

antara teks tersebut dengan dunia sosio-kultural.

Dalam tahap eksternalisasi ini akan dibahas mengenai

pengetahuan dan pemahaman awal gus Hafid Hakim Noer tentang

dakwah dengan metode selawat yang diiringi nyanyian, terdapat

beberapa faktor yaitu:
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1) Melalui pembelajaran dari Pesantren tentang metode dakwah.

Sebagaimana yang telah dipaparkan di bab sebelumnya bahwa terdapat

3 metode dakwah mereka yaitu:

a) تَـعْريِْفٌ  (mengenal) yaitu dengan mensyiarkan majelis kepada semua

orang bahwa syubbanul muslimin adalah majelis yang asyik

mengajak anak pemuda selawatan dan mengingat Allah.

b) تأَْنيِْسٌ او تأَْليِْفٌ  (membuat betah atau melembutkan hati) yaitu dengan

membuat yang hadir di mejelis Syubbanul Muslimin betah dengan

apa yang ada dalam majelis dengan selawat yang meriah dan

suasana yang meneduhkan.

c) تَـثْبِيْتٌ  (mengukuhkan atau doktrin) yaitu tahap terakhir setelah betah

dalam majelis mereka kemudian diajarkan ilmu agama.

2) Dakwah yang dibawa wali songo yaitu dakwah yang

membumihanguskan tradisi yang ada di masyarakat, mereka membaur

dengan tradisi masyarakat dengan diselipkan ajaran-ajaran agama

Islam. Ada yang berdakwah dengan musik, wayang, silat, lagu seperti

lir ilir, tombo ati, turi putih dan lain sebagainya. Contoh Sunan

Bonang berdakwah dengan alat musik tradisional berupa gamelan yang

merupakan tradisi hiburan masyarakat. Beliau menggunakan gamelan

sebagai pengiring suluk Jawa yang merupakan cuplikan dari intisari

ajaran-ajaran Islam.
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Mereka adalah orang-orang yang faqih (paham) mengenai

konsep dakwah yang benar. Sehingga mampu menggunakan

dakwahnya dengan merangkul dan mengayomi masyarakat.

3) Hadis tentang nyanyian sebagai berikut:

ثَـنَا عَلِيُّ بْنُ الحُسَيْنِ بْنِ وَاقِدٍ قاَلَ: حَدَّثنَِي أبَِي قاَلَ: ثَـنَا الحُسَيْنُ بْنُ حُرَيْثٍ، قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
ثنَِي عَبْدُ االلهِ بْنُ بُـرَيْدَةَ، قاَلَ: سَمِعْتُ أبَِي بُـرَيْدَةَ، يَـقُولُ: خَرَجَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْ  هِ حَدَّ

وَسَلَّمَ فِي بَـعْضِ مَغَازيِهِ، فَـلَمَّا انْصَرَفَ جَاءَتْ جَاريِةٌَ سَوْدَاءُ، فَـقَالَتْ: ياَ رَسُولَ االلهِ إِنِّي كُنْتُ 
ى ذَرْتُ إِنْ رَدَّكَ اللَّهُ سَالِمًا أَنْ أَضْرِبَ بَـيْنَ يَدَيْكَ باِلدُّفِّ وَأتََـغَنَّى، فَـقَالَ لَهَا رَسُولُ االلهِ صَلَّ نَ 

اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنْ كُنْتِ نذََرْتِ فاَضْربِِي وَإِلاَّ فَلاَ. فَجَعَلَتْ تَضْرِبُ، فَدَخَلَ أبَوُ بَكْرٍ وَهِيَ 
رِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عَلِيٌّ وَهِيَ تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عُثْمَانُ وَهِيَ تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عُمَرُ فأَلَْقَتِ تَضْ 

الدُّفَّ تَحْتَ اسْتِهَا، ثمَُّ قَـعَدَتْ عَلَيْهِ، فَـقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنَّ الشَّيْطاَنَ 
كَ ياَ عُمَرُ، إِنِّي كُنْتُ جَالِسًا وَهِيَ تَضْرِبُ فَدَخَلَ أبَوُ بَكْرٍ وَهِيَ تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ ليََخَافُ مِنْ 

عَلِيٌّ وَهِيَ تَضْرِبُ، ثمَُّ دَخَلَ عُثْمَانُ وَهِيَ تَضْرِبُ، فَـلَمَّا دَخَلْتَ أنَْتَ ياَ عُمَرُ ألَْقَتِ 
. ١٣١(رواه الترمذى)الدُّفَّ

“Telah menceritakan kepada kami Husen bin Huraits berkata:
“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Husen bin Waqid
berkata: “Telah menceritakan kepadaku Ayahku berkata: “Telah
menceritakan kepadaku Abdullah bin Buraidah berkata: “Saya
mendengar Abi Buraidah berkata: “Suatu hari Rasulullah SAW
pergi untuk menghadapi suatu peperangan. Setelah beliau pulang
dari medan perang datanglah seorang Jariyah (budak wanita)
berkulit hitam seraya berkata: “Ya Rasulullah, aku telah bernadzar
yaitu kalau tuan dipulangkan Allah dengan selamat, aku akan
menabuh rebana dan bernyanyi dihadapan tuan. Mendengar hal itu
Rasulullah SAW bersabda:  “Jika demikian nadzarmu maka
tabuhlah, tetapi kalau tidak maka jangan lakukan.”Maka dia
menabuh rebana. Ketika tengah menabuh masuklah Abu Bakar.
Tapi Jariyah itu masih terus masuk menabuh rebana. Tak lama
kemudian Usman juga masuk, dan penabuh masih asyik dengan
rebananya. Begitu juga halnya ketika Ali masuk. Namun tatkala
Umar masuk, Jariyah cepat-cepat menyembunyikan rebana di
bawah pinggulnya setelah dilemparkan, lalu didudukinya rebana
itu, melihat peristiwa itu Rasulullah SAW
bersabda:“Sesungguhnya Setan pun takut kepadamu hai Umar, tadi

131Muhammad bin Isa, Sunan al-Tirmidzi, (Bairut: Dar al-Gharbul Islami, 1998), Jilid 6.,
62.
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ketika aku duduk di sini, Jariyah ini masih memukul rebananya
begitu pula ketika Abu Bakar, Ali, Utsman masuk dia masih
memukulnya. Tetapi ketika engkau yang masuk, dia buru-buru
melemparnya.”(HR. Tirmidzi).

Hadis di atas menjelaskan bahwa pada masa Rasulullah SAW syair

nyanyian sudah ada, hadis di atas menjelaskan bahwa suatu hari ada

seorang budak berdzar kepada Rasulullah jika beliau selamat dari

peperangan maka, dia akan bernyanyi dan Rasulullah tidak melarangnya

untuk menyanyi.

Dari beberapa pengetahuan yang diperoleh, gus Hafid Hakim Noer

berinisatif atau berimajinasi bahwa ketika berdakwah harus menggunakan

strategi yang dapat menarik pendengar.

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa  realitas sosial berupa proses

adaptasi dengan teks-teks suci, pendapat ulama dan lain-lain. Sehingga

dalam proses kontruksi sosial melibatkan momen adaptasi diri atau

diadaptasikan teks dengan sosio kulturalnya.

Dalam hal ini Gus Hafid beradaptasi melalui pendekatan kepada

para pemuda. dari hasil pendekatan itu beliau melihat para pemuda

sekarang suka mendengarkan lagu, lalu dalam dakwahnya beliau

berinisiatif membuat sebuah majelis yang diberi nama Syubbanul

Muslimin untuk mengajak para pemuda selawatan. Dalam kegiatan

majelis ini, bukan hanya pembacaan selawat saja, namun selawat yang

diiringi nyanyian. Menyesuaikan dengan kesukaan pemuda zaman

sekarang.
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b. Objektivitas

Objektivasi ialah proses mengkristalkan kedalam pikiran tentang

suatu objek atau segala bentuk eksternalisasi yang telah dilakukan dilihat

kembali pada kenyataan dilingkungan secara objektif. Jadi dalam hal ini

bisa terjadi pemaknaan baru ataupun pemaknaan tambahan.

Dalam proses kontruksi sosial, proses ini disebut sebagai interaksi

sosial melalui pelembagaan (nilai atau norma baru untuk jadi bagian dari

masyarakat)  dan legitimasi (menerima atau menolak). Dalam

pelembagaan dan legitimasi tersebut, agen bertugas menarik dunia

subyektivitasnya menjadi dunia objektif melalui interaksi sosial yang

dibangun secara bersama. Dalam hal ini manusia atau masyarakat yang

menciptakan suatu wacana akan merasakan apa yang ia wacanakan.

Dalam hal ini, proses objektivasi terjadi 2 hal sebagai berikut:

1) Proses institusionalisasi yaitu proses membangun kesadaran yang

kemudian menjadi satu tindakan.

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Syubbanul Muslimin

bahwa setelah melakukan interaksi sosial kultural di kalangan pemuda

melalui selawat yang diiringi nyanyian. Tanpa diduga para pemuda

mulai ikut dan tertarik pada selawatan yang diiringi nyanyian.

Namun ada sebagian masyarakat yang menganggap selawat

yang diiringi nyanyian itu bid’ah, namun mereka mulai menerima dan

menganggap bahwa selawat yang diiringi nyanyian adalah bidah
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hasanah. Lagu dangdut pun dianggap bid’âh hasanah. Karena

tujuannya untuk berdakwah.

Banyak masyarakat yang merasa bangga dan berterimakasih

dengan adanya majelis Syubbanul Muslimin. Khususnya bagi orang

tua yang sudah merasakan sendiri adanya perubahan positif pada anak

mereka dari pada sebelumnya.

2) Tahap selanjutnya adalah proses hibitualisasi yang disebut

pembiasaan, dalam tindakan rasional yang bertujuan menjadi bagian

kehidupan sehari-hari.

Hal ini bisa dilihat ketika gus Hafid Hakim Noer mengajak

mereka selawatan setiap seminggu sekali. Sehingga selawat yang

diiringi nyanyian dalam tahap ini menjadi pembiasaan kalangan

remaja. Bahkan terdapat beberapa  pemuda  juga memiliki  respon

yang  peka  dengan  turut  berfikir,  tentang bagaimana  caranya

mengajak  teman-teman  mereka  yang  belum mengetahui Syubbanul

Muslimin agar turut bergabung.

Setelah majelis ini berjalan, kegiatan selawat ini bukan saja

dihadiri oleh kalangan pemuda saja, namun kalangan dewasa seperti

bapak-bapak, Ibu-ibu bahkan lansia pun  juga ikut andil dalam

kegiatan tersebut.

c. Internalisasi

Internalisasi adalah individu-individu sebagai kenyataan subyektif

menafsiran realitas obyektif. Pada momen ini, individu akan menyerap
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segala hal yang bersifat obyektif dan kemudian akan direalisasikan secara

subjektif. Pada proses internalisasi setiap individu berbeda-beda dalam

dimensi penyerapan. Ada yang lebih menyerap aspek ektern ada juga yang

menyerap bagian intern. Proses internalisasi dapat diperoleh individu

melalui proses sosialisasi primer dan sekunder.

Sosialisasi primer merupakan sosisalisasi awal yang dialami invidu

masa kecil, disaat ia diperkenalkan dengan dunia pada individu. Sosialisasi

sekunder dialami individu pada usia dewasa dan memasuki dunia publik,

dunia pekerjaan dalam lingkungan yang lebih luas.

Dalam kajian teori kontruksi sosial, internalisasi selawat yang

diiringi nyanyian sebagai metode dakwah di kalangan remaja terbagi

menjadi 3 yaitu:

1) Selawat sebagai syariat dan kesadaran diri. Majelis Syubbanul

Muslimin mengkontruksi selawat sebagai syariat dan kesadaran diri

karena tertanam dalam diri mereka sebagai seorang muslim bahwa

selawat merupakan perintah Allah. Sebagaimana yang telah dijelaskan

al-Quran dan hadis sebagai berikut:

               
   

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berselawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (QS. Al-Ahzab ayat
56).132

132Mushaf Muslimah, Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita., 418
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Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT

berselawat untuk Nabinya dengan menganugrahkan rahmad dan

keridhaan kepadanya. Begitu juga dengan para malaikat, mereka

senantiasa mendoakan beliau, memohonkan maghfiroh dan luhurnya

kedudukan untuk beliau.

Hadis Nabi Muhammad SAW

مَنْ صَلَّى عَلَيَّ مِنْ امَُّتِّى كُتِبَتْ لَهُ عَشْرُ حَسَنَاتٍ وَمُحِيَتْ عَنْهُ عَشْرُ سَيِّاٰتٍ 
“Barang siapa membaca selawat (memohonkan rahmad atasku
dari umatku maka dicatat sepuluh kebaikan baginya dan
dihapus sepuluh keburukan dari padanya.”

Selawat adalah pujian serta doa bagi baginda Nabi Muhammad

SAW dan merupakan perintah Allah SWT untuk selalu berselawat

kepada Nabi. Dalam hal ini pengaruh doktrin yang diberikan oleh

dunia sosial sekunder yang di internalisasikan dalam diri mereka

kemudian membentuk sikap dan perilaku individu. Maksudnya di sini,

Syubbanul Muslimin memahami bahwa selawat merupakan sesuatu

yang telah diperintahkan dalam al-Quran dan hadis. Sehingga majelis

Syubbanul Muslimin berusaha mengajak kalangan pemuda atau umat

Islam agar  senantiasa berselawat kepada Nabi Muhammad SAW.

2) Selawat yang diiringi nyanyian sebagai dakwah milenial di kalangan

pemuda

Terdapat berbagai metode dakwah yang telah dilakukan

tokoh Islam terdahulu seperti contoh dakwah yang dilakukan wali

songo dengan metode yang bermacam-macam seperti melalui

wayang, perkawinan, seni musik dan lain sebagainya.
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Dakwah majelis Syubbanul Muslimin untuk membumikan

selawat. Kini menjadi dakwah milenial. Hal ini bisa dilihat ketika

anggota Syubbanul Muslimin membuat sebuah grup sosial media

mulai dari facebook, whattap, youtube, dan twitter. Di sana

terdapat grup Syubban Lovers Nusantara. Dakwah selawat yang

diiringi nyanyian dalam kegiatan Syubbanul Muslimin diterima

disemua kalangan. Bahkan diseluruh Indonesia.

3) Selawat yang diiringi nyanyian sebagai budaya.

Selawat Syubbanul Muslimin diterima disemua kalangan.

Selawat yang diiringi nyanyian kini sudah membuahkan perubahan

di kalangan pemuda dan berkontruksi sebagai budaya di

masyarakat. Semua itu disebabkan karena kebiasaan yang

diidentifikasi dari dunia sosio kulturalnya.

Hal ini terbukti ketika majelis Syubbanul Muslimin

melakukan kegiatan selawat di beberapa Desa. Masyarakat sangat

berantusias mengundang majelis Syubbanul Muslimin dalam acara

selametan, pernikahan, dan lain sebagainya. Sehingga kegiatan

selawatan hampir dilakukan setiap hari.
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AB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan fenomena

selawat yang diiringi nyanyian pada majelis Syubbanul Muslimin di Pondok

Nurul Qodim. Menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Latar belakang berdirinya majelis Syubbanul Muslimin tentang selawat

yang diiringi nyanyian dalam teori tindakan sosial Max Weber termasuk

dalam 4 tipe yaitu:

a. Tindakan Rasional Instrumental (Zweck Rational) yaitu tindakan

dakwah gus hafid melalui selawat yang diiringi nyanyian agar para

pemuda tertarik untuk melakukan selawatan.

b. Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational) yaitu kegiatan selawat yang

dilakukan majelis Syubbanul Muslimin ialah untuk memuji dan

mengagungkan Rasulullah SAW dengan mengharap syafaat serta

barokah dari beliau.

c. Tindakan Afektif (Affectual Action) yaitu kegiatan selawat Syubbanul

Muslimin dilakukan untuk menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah

SAW yang mana beliau memiliki peran penting dalam syiar islam,

sehingga kita bisa merasakan ajarannya sampai saat ini.

d. Tindakan Tradisional (Tradisional Action) yaitu selawat Syubbanul

Muslimin disebut sebagai tradisi karena hampir setiap hari mereka

diundang masyarakat untuk mengisi selawatan dalam acara tertentu.
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2. Bentuk pelaksanaan selawat pada majelis Syubbanul Muslimin yaitu:

Pertama, Pembukaan Oleh Gus Hafid Hakim Noer. Kedua, pembacaan

Ratibul haddad. Ketiga, Pembacaan selawat Nabi “simtud duror” selang

nyanyian oleh tim hadrah Syubbanul Muslimin. Keempat, Pembacaan

burdah. Kelima, ceramah agama yang disampaikan oleh gus Hafid Hakim

Noer menggunakan Kajian kitab Safinatun Najah dan Arbain Nawawi.

Selanjutnya Penutup atau doa.

3. Konstruksi sosial majelis Syubbanul Muslimin tentang selawat yang

diiringi nyanyian terdapat 3 proses yaitu:

a. Eksternalisasi yaitu meliputi pemahaman awal gus Hafid Hakim Noer

tentang dakwah dengan metode selawat yang diiringi nyanyian,

terdapat beberapa faktor sebagai berikut:

1) Pemahaman yang didapat dari pesantren tentang metode dakwah

2) Dakwah para wali songo

3) Hadis Nabi tentang nyanyian

b. Objektivasi yaitu selawat yang diiringi nyanyian mendapat respon

positif dari masyarakat, meskipun ada beberapa yang menganggap

bid’âh namun, mereka menganggap bid’âh hasanah. Sehingga selawat

sekarang diterima disemua kalangan masyarakat bahkan se Indonesia.

c. Internalisasi selawat yang diiringi nyanyian terbagi menjadi 3 yaitu:

1) Selawat sebagai syariat ialah masyarakat yang memandang selawat

melalui al-Quran dan hadis.
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2) Selawat sebagai dakwah milenial ialah masyarakat yang

memahami cara dakwah syubbanul Muslimin melui media sosial.

3) Selawat sebagai budaya masyarakat yaitu selawat Syubbanul

Muslimin telah menbudidaya di Masyarakat. Mayoritas masyarakat

sangat berantusias untuk mengundang Syubbanul Muslimin di

berbagai acara seperti selametan, pernikahan dan lain sebagainya.

B. Saran-saran

Dalam penelitian ini penulis hanya fokus pada selawat yang diiringi

nyanyian dalam kegiatan majelis Syubbanul Muslimin. Fokus kajiannya

adalah living hadith tentang selawat yang diiringi nyanyian. sedangkan fokus

masalahnya adalah hukum selawat yang diiringi nyanyian. berdasarkan hal ini,

tentunya masih banyak fokus permasalahan yang belum ada dalam penelitian

ini. Misalnya sejarah dan perkembangan dakwah milenial syubbanul muslimin

(nasional go internasional), selawat yang diiringi nyanyian pada majelis

Syubbanul Muslimin menurut ulama kontemporer, dan lain sebagainya. Oleh

karena itu penulis berharap adanya penelitian yang lebih mendalam bagi

peneliti selanjutnya tentang kegiatan selawat Syubbanul Muslimin.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan

terdapat banyak kekurangan yang perlu direvisi. Oleh karena itu, diharapkan

adanya kritik dan saran yang evaluatif dari para pembaca. Semoga karya ini

dapat mengispirasi penulis dan pembaca untuk terus berkarya serta

memperluas pengetahuan dan meningkatkan pemahaman tentang selawat.
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